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Waktu buku hendak dicetak telah diterima berita
wafatnya

_ Ibu Maha - Upasika
VISAKHA GUNADHARMA

(Ny. Tjoa Hin Hoey).
Pada tanggal 26 September 1990.

Semoga jasa-jasanya yang begitu besar dalam
perkembangan Buddha Dhamma di Indonesia berkenan
pada Sang Tri Ratma dan doa-doa serta pikiran-pikiran
kasih sayang dari umat Buddha mengiringi Beliau dalam
alam yang lebih halus, sehingga beliau dapat mencapai
cita-citanya sebagai seorang Buddhis, yaitu Nibbana.

27 Nopember 1907 - 26 September 1990
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Bhante Narada Mahathera
14 Juli 1898 - 2 Oktober 1983

Lahir di tengah-tengah masyarakat Katholik di Kotahena di
pinggiran kota Kolombo, Sri Lanka, Bhante Narada Mahathera
mendapat pindidikan dasar Katholik di mana beliau mempelajari Kitab
Injil dan Apologetika.

Akan tetapi pertemuan dengan tokoh-tokoh Buddhis yang terkenal,
kehidupan Sumanapala (demikian namanya sebelum menjadi
Samanera) berubah: beliau memilih kehidupan sebagai Brahmacarya;
dalam usia 18 tahun beliau menerima Pabbajanya dan pada usia 20
tahun memperoleh Upasampadanya dengan nama Narada seperti yang
kita kenal. Pada usia 30 tahun dalam tahun 1929 beliau sudah mewakili
umat Buddhis ke luar negeri. Tugas itu kemudian diperluas dengan
mengunjungi Cina, Kamboja, Laos, Vietnam dan negara-negara lain di
Asia Tenggara. Sebagai Dhammaduta beliau mengunjungi Eropa
(mendirikan vihara di Inggris) dan Amerika Serikat. Dalam perjalanan
itu beliau diminta memberikan khotbah di Universitas, perkumpulan
Buddhis setempat serta meresmikan pembukaan vihara, cetiya dan
sima (bangunan untuk upacara keagamaan oleh Sangha, seperti
penabisan seorang Bhikkhu) seperti di Nepal, Kamboja, Singapura,
Indonesia, Vietnam, Laos, Penang, Hongkong dan Cina.

v

Walaupun beliau mengunjungi banyak negara dan mempunyai
banyak murid yang terscbar di dunia, namun beliau mengatakan bahwa
beliau paling senang berada di Indonesia dan Vietnam (scbelumnya
Vietnam Selatan menjadi satu dengan Vietnam Utara).

Hubungan dengan Indonesia memang erat sekali; dimulai dengan
kunjungannya pertama pada tahun 1934 dengan menanam pohon Bodhi
(cangkokan pohon Bodhi di Bodh Gaya, di mana Sang Buddha
mencapai Penerangan Sempumanya), beliau dalam tahun 1959
mengunjungi lagi Indonesia untuk menabiskan 2 orang bhikkhu dan
seorang samanera.

Sejak itu beliau tiap 2 atau 1 tahun datang di Indonesia sampai 15
kali untuk memberikan pelajaran dalam Buddha Dhamma, khususnya
mengenai isi Abidhamma yang disingkatkan dalam bukunya.

Pada tahun-tahun terakhir mendekati wafatnya dalam tahun 1983
badannya sudah begitu lemah, sehingga untuk naik/turun pesawat
terbang harus dibantu oleh dayaka-dayaka yang setia. Dalam hal ini
jasa keluarga Murdaya Widya Wimarta besar sekali dengan mem-
berikan tempat penginapan (Arama Buddha Metta) pada Bhante
Narada dan bhikkhu-bhikkhu lainnya.

Beliau masih sempat merayakan hari ulang tahunnya ke 85 pada 14
Juli 1983 di tengah-tengah muridnya yang dengan penuh kasih sayang
memberikan hormat kepadanya, seolah-olah merasa bahwa saat itu
adalah saat terakhir untuk bertemu dengan beliau dalam badan
jasmaninya.

Kabar duka pada tanggal 2 Oktober 1983 diterima di Jakarta bahwa
Bhante Narada Mahathera telah wafat di Kolombo.

Seorang anggota Sangha yang mendekati seorang bhikkhu yang
ideal telah mangkat untuk meneruskan perjalannya ke alam yang lebih
halus.

...... mahluk suci, itulah Sangha siswa Sang Baghava patut
menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan serta
penghommatan, lapangan untuk mananam jasa, yang tiada taranya di
alam semesta”.
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KATA PENGANTAR

Banyak para ahli Baral ataupun Timur di kalangan vt Buddha
ataupun bukan yang teclah menyajikan tulisan-tulisan tentany niwayal
dan ajaran Sang Buddha pada mcrcka yang mcmpunya perhabian
dalam Ajaran Buddha.

Diantara karya-karya mcrcka, yang masih sangal terkenal adalah
The Light of Asia, karya Sir Edwin Arnold.

Banyak pencari kebenaran Barat tertarik pada agama Buddha
melalui puisi, yang terkenal di dunia ini.

Ucapan selamat dari umat Buddha di Timur dan di Barat patut
diberikan kepada para cendekiawan yang mcnulis mengenai agama
Buddha atas hasil usaha mereka yang terpuji dalam membcrikan
penerangan pada pembacanya mengenai Buddha Dhamma.

Tulisan ini adalah salah satu usaha sederhana dari seorang
anggota Sangha yang didasarkan atas teks bahasa Pali, berisi ko-
mentar-komentar dan tradisi-tradisi umum yang berlaku di negara-
negara Buddhis, terutama di Srilangka.

Bagian pertama dari buku ini adalah mengenai kchidupan Sang
Buddha dan yang kedua mengenai Dhamma, istilah dalam bahasa
Pali untuk AjaranNya.

Buddha Dhamma berisikan suatu sistem tentang moral dan filsafat
yang khususnya menguraikan suatu jalan khas tentang Penerangan
dan bukan ajaran yang dipelajari hanya dari sudut pandangan
akademis belaka.

Doktrin ini sebenarnya perlu untuk dipelajari, lebih lagi untuk
dipraktekkan dan selanjutnya direalisasikan oleh masing-masing
orang.

Mempelajarinya saja tanpa mempraktekkannya dengan nyata
sesungguhnya adalah hal yang sia-sia belaka.

Sang Buddha mengatakan bahwa barangsiapa yang mempelajari
tanpa mempraktekkan ajaran (Dhamma), laksana bunga yang
berwarna warni, namun tanpa harum.
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Barangsiapa yang tidak mempelajari Dhamma laksana manusia
buta. Tetapi barangsiapa yang mempraktekkan Dhamma mem-
punyai nilai yang sebanding dengan perpustakaan.

Banyak di antara pengeritik yang hanya mempelajari Dhamma
sccara sepintas lalu mengatakan bahwa agama Buddha adalah
agama yang pasif dan tidak aktif. Pandangan demikian tidak
beralasan dan jauh dari kenyataan.

Sang Buddha adalah seorang misionaris pertama yang paling
giat di dunia. Selama empat puluh lima tahun Beliau mengembara
dari satu tempat ke tempat lain menyebarkan AjaranNya kepada
masyarakat dan para cendekiawan sampai akhir hidupNya. Beliau
mengabdi untuk manusia dengan cara memberikan contoh dan
anjuran-anjuran. Murid-murid Beliau mengikutiNya. Tanpa memi-
liki uang mereka mengembara ke tempat-tempat jauh untuk
menyebarkan Dhamma tanpa mengharapkan sesuatu apapun
sebagai imbalan.

“Berjuanglah dengan sungguh-sungguh”, adalah kata-kata terakhir
dari Sang Buddha. Tiada pembebasan atau pen-sucian dapat
diperoleh tanpa usaha sendiri. Dengan demikian doa-doa atau
permohonan bantuan pada mahluk lain ditolak dalam ajaran
Buddha, dan scbagai penggantinya meditasi yang membawa
seseorang ke pengendalian diri, kesucian dan penerangan batin.
Meditasi dan pengabdian merupakan ciri-ciri khas yang menon-
jol"dalam Buddha Dhamma.

“Jangan berbuat jahat”, yaitu, janganlah menjadi kutukan bagi
diri sendiri dan orang lain, merupakan nasihat pertama dari Sang
Buddha.

“Berbuatlah kebaikan”, merupakan nasihat yang kedua. Nasi-
hat terakhir dari Beliau adalah “Sucikan hati dan pikiran”, inilah
sabda yang terpenting dan paling esensial.

Apakah agama yang demikian itu dapat dikatakan agama yang
tidak aktif atau pasif ?

Mungkin dapat dikatakan bahwa di antara 37 faktor (Boddhi-
pakkiya Dhamma), yang membawa ke penerangan batin, virya atau
kegiatan didapatkan sembilan kali.

Untuk menjelaskan hubunganNya dengan pengikut-pengikutNya
Sang Buddha menyatakan “Dirimu sendiri yang harus mengusaha-
kan, Tathagatha hanya sebagai guru”.

X

Untuk mencapai pencrangan Sang Buddha hanyalah sebagai pe-
nunjuk jalan dan kitalah yang harus menjalankan sendiri untuk
mendapatkan tingkat kesucian. Dalam ajaran Buddha usaha sendiri
mengambil peranan yang sangat penting.

“Oleh diri sendiri seseorang mencapai tingkat kesucian, olch diri
sendiri kehidupan seseorang tercemar’.

Terikat pada pantangan dan peraturan, para Bhikkhu dapat aktif
dalam bidangnya masing-masing, sedang para pengikut biasa dapat
mengabdi pada agama, negara dan dunia menurut kehendaknya,
berdasarkan prinsip-prinsip Buddhis.

Agama Buddha menyajikan pandangan hidup dari para Bhikkhu
dan pandangan hidup umat biasa.

Dipandang dari satu segi umat Buddha adalah umat yang berani
berjuang. Mereka berjuang, tapi tanpa menggunakan senjata dan bom.
Mereka membunuh, tetapi bukan terhadap pria, wanita atau anak-anak
yang tidak bersalah.

Dengan siapa dan dengan cara apa mereka melakukan peperangan?
Siapa saja yang mereka bunuh tanpa ampun?

Mereka berjuang dengan dirinya sendiri, karena manusia adalah
musuh yang paling jahat bagi manusia. Pikiran merupakan musuh yang
paling berbahaya, tetapi juga tcman yang paling baik. Sccara kejam
mereka menghancurkan segala nafsu, kebencian, kebodohan yang ada
dalam pikirannya dengan sila, samadhi dan kebijaksanaan.

Mereka yang berusaha memerangi nafsu-nafsunya sendiri dalam
kesunyian, dapat dengan bebas melakukannya. Para bhikkhu yang hidup
terpencil adalah contoh-contoh yang patut dicatat. Barang siapa yang
merasa puas dengan cara ini maka kesunyian adalah suatu kebahagiaan.

Barang siapa yang senang memerangi masalah kehidupan di dunia
ini dan dengan demikian menciptakan dunia bahagia di mana manusia
dapat hidup dalam keadaan damai dan harmoni yang sempurna, dapat
mengikuti jalan yang penuh dengan tanggungjawab dan sukar.

Manusia tidak dimaksudkan untuk agama Buddha, tetapi agama
Buddha dimaksudkan untuk manusia.
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Mcnurut Agama Buddha, perlu dinyatakan bahwa bukan kcka-
yaan atau kemelaratan, jikadilihatsecara benar, merupakan rintangan
bagr umat Buddha sejati. Anathapindika seorang pendukung yang
paling baik bagi Sang Buddha, adalah seorang jutawan. Ghatrikara
scorang pcmbuat tembikar yang miskin sclain dihormati melebihi
scorang raja layaknya.

Scperti halnya si kaya dan si miskin tertarik pada agama Buddha,
demikian pula rakyat jelata dan kaum cendekiawan tertarik pada
AjaranBuddha. Rakyat jclata tertarik pada segi kebaktiandari agama
Buddha karena tata susila yang bersifat scdcrhana, scdangkan para
cendekiawan terpesona akan ajaran yang dalam scrta pengembangan
pikiran.

Seorang wisatawan yang pcrtama kali mengunjungi negara
Buddhis akan mempcrolch kesan yang salah, bahwa agama Buddha
hanya terbatas pada tatacara serta upacara, dan merupakan agama
yang bersifat tahyul, yang mcngharapkan bantuan dengan pemu-
jaan terhadap patung dan pohon-pohon.

Agama Buddha adalah agama yang bersifat toleransi, tidak
mencela scgala bentuk bentuk luar dari kepercayaan-kepercayaan
yang masih dipcrlukan olch rakyat jelata. Kita dapat melihat
bagaimana kctaatan mcrcka tcrhadap upacara keagamaannya.
Keyakinannya lambat-laun akan bertambah terhadap patung Sang
Buddha dan memberi hormat pada apa yang diwakili oleh patung
itu. Umat Buddha yang tahu merenungkan sifat-sifat mulia dan
kebajikan dari Sang Buddha, merekatidak mencari berkah duniawi
atau spiritual dari patung itu. Selain itu pohon Bodhi dianggap
scbagai simbol penerangan.

Sang Buddha mengharapkan dari para pengikutnya bukan pemu-
jaan terhadapNya, tetapi menjalankan AjaranNya dengan nyata.
“Barangsiapa yang mempraktekkan AjaranKu paling baik, paling
menghormati Aku.” Ini merupakan nasihat Sang Buddha.

Umat Buddha yang mengerti dapat mempraktekkan Dhamma
tanpa memperdulikan bentuk-bentuk penghormatan dari luar. Dalam
mengikuti jalan Mulia berunsur delapan, tempat ibadah ataupun
patung bukan merupakan hal yang mutlak diperlukan.

Apakah suatu hal yang benar apabila dikatakan bahwa Buddhisme
secara mutlak bersifat dunia lain, karena Buddhisme memberi
pelajaran mengenai serentetan kehidupan masa lalu dan masa
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yang akan datang dan alam-alam yang dihuni mahluk mahluk da-
lam jumlah tak terhitung.

Misi Sang Buddha ialah untuk membebaskan mahluk mahluk dari
penderitaan dengan mcnghilangkan sebabnya dan memberi pelajaran
mengenai suatu cara menghentikan kelahiran dan kcmatan, bila
seseorang mcngingini itu. Akan tetapi sewaktu-waktu Sang Buddha
memberi pclajaran yang cenderung ke kemajuan duniawi

Kedua kemajuan, material dan spiritual, adalah sangat penting
untuk kemajuan suatu bangsa. Yang satu tidak dapat dipisahkan dari
yang lain, juga kemajuan material seharusnya tidak dicapar dengan
mengorbankan kemajuan spiritual seperti yang dapat disaksikan sc
karang di antara negara-negara yang berpandangan materialistis
dunia. Adalah kewajiban pemerintah-pemerintah dan badan-badan
sosial untuk menyediakan kebutuhan guna perkembangan matcrial
penduduknya dan menciptakan keadaan yang baik, sedang agama-
agama seperti agama Buddha khususnya, menyediakan bahan guna
kemajuan moral untuk menjadikan penduduknya warga negara yang
ideal.

Agama Buddha berlawanan dengan kebanyakan agama yaitlu mem-
beri pelajaran Jalan Tengah dan membuat AjaranNya homocentris
(berpusat pada manusia) yang berlawanan dengan kepercayaan-
kepercayaan theocentris (berpusat pada Tuhan) . Dengan demikian
Agama Buddha adalah introvert (mclihat ke dalam) dan berhubungan
dengan pembebasan individu. Dhamma harus dircalisasikan olch diri
sendiri (Sanditthiko).

Pada umumnya tujuan terakhir yang diharapkan oleh kebanyakan
manusia ialah nihilisme (tidak ada apa-apa) atau keabadian. Kaum
materialis percaya pada penghancuran total sesudah meninggal dunia.
Menurut beberapa agama, tujuan yang akan dicapai dalam kehidupan
sesudah mati dalam persatuan abadi dengan mahluk Yang Mahakuasa
atau suatu Kekuatan yang tidak dapat diungkapkan atau dengan per-
kataan lain, adalah suatu bentuk dari keabadian.

Buddha Dhamma mengajarkan Jalan Tengah. Tujuannya bukan
nihilisme, karena tidak ada sesuatu yang permanen untuk dihancurkan,
juga bukan keabadian karena tidak ada jiwa permanen untuk diaba-
dikan. Tujuan Buddhis dapat dicapai dalam kehidupan sekarang ini.

Apakah yang terjadi denganseorang Arhat sesudah meninggal dunia?
Ini merupakan suatu pertanyaan yang pelik dan sukar untuk dijawab,
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karcna Nibbana adalah suatu keadaan yang supramundane (diatas
dunia kasar, dunia halus) yang tidak dapat dinyatakan dengan kata-
kata dan melampui ruang dan waktu. Jelasnya, Nibbana ada, akan
tetapi tidak ada pribadi yang mencapai Nibbana.

Sang Buddha mengatakan bahwa adalah tidak benar, jika seorang
Arahat ada atau tidak ada sesudah meninggal dunia. Sebagai contoh,
api menyala kemudian dipadamkan, seseorang tidak dapat berkala,
bahwa api itu pergi ke salah satu dari empat penjuru. Bila bahan
bakar tidak ditambah lagi, api berhenti menyala. Sang Buddha memberi
contoh api dan menambahkan bahwa pertanyaan itu adalah salah
diajukan. Seseorang dapat menjadi bingung. Akan tetapi hal itu tidak
mengejutkan.

Suatu contoh yang tepat dari seorang ilmuwan modem:
Robert Oppenheimer menulis:

“Bila misalnya kita bertanya: Apakah posisi elektron tetap se-
mua, kita harus menjawab “tidak”, bila kita bertanya: apakah posisi
elektron berubah sesuai dengan waktu, kita harus menjawab “tidak”,
bila kita bertanya: apakah elektron dalam keadaan diam, kita harus
menjawab “tidak”, bila kita bertanya apakah elektron bergerak, kita
harus menjawab “tidak’".

Sang Buddha memberi jawaban demikian ketika ditanya menge-
nai keadaan manusia sejati sesudah meninggal dunia, akan tetapi
manusia tidak mengenal arti jawaban-jawaban itu berdasarkan tradisi
ilmu pengetahuan abad ke 17 dan 18.

Jelaslah sudah bahwa penulis terpelajar itu menunjuk pada ke-
adaan seorang Arhat sesudah meninggal dunia.

Apakah faedahnya mencapai keadaan itu? Mengapa kita meng-
ingkari keberadaan kita? Bukankah seharusnya kita mengakui
keberadaan kita karena hidup itu adalah penuh dengan kesenangan?

Pertanyaan-pcrtanyaan ini bukan tidak diduga. Mereka itu adalah
pertanyaan-pertanyaan yang khusus dari orang-orang yang ingin
menikmati hidup atau untuk bekerja demi kemanusiaan, menghadapi
tanggung jawab dan mengalami penderitaan.

Kepada yang pertama seorang Buddhis akan menjawab-engkau
dapat menikmati hidup bila engkau menginginkan itu, akan tetapi
janganlah menjadi budak dari kesenangan-kesenangan duniawi yang
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hanya untuk sementara saja dan palsu; apakah engkau menyukai

atau tidak, engkau harus mcnuai apa yang cngkau tabur. Kcpada
yang kedua, seorang Buddhis dapat mengatakan - dengan usaha
apapun juga kcrjalah untuk kesejahtcraan manusia dan carilah
kesenangan dalam pcngabdian pada masyarakat tanpa pamrih.

Agama Buddha menyajikan tujuan Nibbana bagi mcrcka yang
membutuhkannya dan tidak memaksakannya pada siapapun juga.

“Datang dan lihatlah” nasehat Sang Buddha.

Sebelum tujuan terakhir dicapai, dari seorang Buddhis diharapkan
menuntut kehidupan mulia dan berguna.

Buddha Dhamma memiliki suatu kode susila yang teramat baik,
cocok bagi jenis-jenis individu yang sudah maju maupun yang bhelum
maju.

Mereka adalah:
a. Pancasila (Lima peraturan):

Pengendalian diri untuk tidak membunuh, tidak mencuri, tidak
berzinah, tidak berdusta dan tidak minum minuman keras yang
menyebabkan lemahnya kewaspadaan.

b. Empat sifat-sifat luhur (Brahma Vihara)

Menua (Cinta kasih), Karuna (welas asih), Mudita (simpati),
Uppheka (Keseimbangan batin).

c. Sepuluh Paramitta (Kebajikan)

Dana (beramal), Sila (tata susila), Nekkhama (pelepasan kedu-
niawian), Viriya (kegiatan, energi), Khanti (kesabaran), Sacca
(kebenaran) Adithana (ketegasan), Metta (cinta kasih), Upekkha
(keseimbangan batin).

d. Delapan Jalan Utama:

Pengertian Benar
Pikiran Benar
Ucapan Benar
Perbuatan Benar
Pencaharian Benar
Usaha Benar
Perhatian Benar
Konsentrasi Benar
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Barangsiapa berceita-cita untuk mencapai tingkat Arhat dalam
wiktu tercepal mungkin, dapat mecrenungkan nasihat yang telah
disampaikan Sang Buddha kepada Bhante Rahula:

*“Badan ini bukanlah milikku, ini bukan aku, dan ini bukan jiwaku™.
(N'etam mama, n’'eso’ hamasmi, na me so atta)

Dengan rendah hati saya utarakan bahwa buku ini bukanlah untuk
para ilmuwan tapi untuk kaum pclajar yang ingin mengerti kehidupan
Sang Buddha dan Ajaran Sang Buddha yang fundamental.

Edisi pcrtama buku ini diterbitkan pada tahun 1942. Edisi kedua,
direvisi dan dipcrbaiki dengan penambahan dan perubahan telah
diterbitkan di Saigon tahun 1964, dengan bantuan suka rela para
pcndukung umat Buddha Vietnam yang sangat berbakti. Pada edisi
ini saya telah mcnambahkan 2 bab berikut lampiran dengan beberapa
Sutta penting.

Dcngan senang hati pula saya sampaikan bahwa Bapak Pham Kim
Kank (Sunanda) juga menerbitkan terjemahan buku ini dalam bahasa
Victnam di Saigon.

Dalam mcnyusun buku ini saya telah menggunakan terjemahan Pali
Text Society dan beberapa karya umat Buddha danbukanumat Buddha.

Sesekali saya mengambil pandangan mereka dan berusaha
menggunakan kata-kata mereka yang tepat.

Sedapat mungkin saya menyebut sumbernya.

Saya mengucapkan terima kasih pada Bapak V.F. Gunartana yang
di tengah kesibukannya yang bermacam-macam sebagai wakil Public
Trustee Sri Lanka, bersedia merevisi dan mengedit naskah seluruhnya
dengan ketepatan yang sebaik-baiknya dan penuh kepercayaan.

Terima kasih pula kepada Bhikkhu Nanajagat dan Ibu Ranjani
Gunatilaka atas kescdiaannya memperbaiki cetakan sementara buku ini
dan Messrs. Apothccaries’ Co untuk mencetak buku ini dengan penuh
perhatian.

NARADA

14 Juli 1973 - 2517
Vajirarama
Colombo 5
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PRAWIC'ARA

Dengan segala rendah hati kami mempersembahkan buku wn, huah
karya Yang Mulia Almarhum Narada Maha Thera dari Stilangka, scha
gai peringatan lima tahun wafatnya Beliau pada Tahun 1981 . 198K,
tepatnya pada tanggal 2 Oktober 1983.

Judul aslinya buku ini adalah ** The Buddha and his T'caclings”

Kami terima hadiah buku ** Sang Buddha dan Ajaran-AjaranNya*
dari Y.M. Almarhum Narada Maha Thera pada tahun 1983, kctika
Beliau mengadakan kunjungan terakhirnya ke Indonesia dan Beliau
sempat berulang tahun yang ke delapan puluh lima, tepatnya pada tgl
14 Juli di Wihara Padumutara di Tangerang dan di Cetya Buddha Metia
Jakarta.

Pesannya pada kami semua supaya buku ini diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dan diterbitkan untuk perpustakaan, dibaca, dipahami
isinya oleh semua umat Buddha di Indonesia. Buku ini perlu dibaca
oleh mereka atau siapa saja yang baru maupun yang sudah lama mengenal
dhamma baik dari golongan awam maupun para Upasika-Upasaka,
Anagarika Samanera dan para Bhikkhu dan Bhikkhuni.

Buku ini dimaksudkan Beliau agar supaya menjadi pegangan hidup
dan dapat dipraktekkan dalam kehidupan manusia sehari-hari oleh umat.

Pesan terakhir ini baru dapat terwujud sekarang, karena ada ber-
bagai halangan dan untuk keterlambatan buku ini kami mohon
dimaafkan.

Perlu sekiranya kami beritahukan bahwa buku ini ditcrjemahkan
kedalam bahasa Indoncsia oleh Upasika Vajira Siek, Upasika Guna-
vati, Ananda Angely, Karunapalo dari Semarang, Man Lan, Dr Metta-
sari dari Jakarta sedang Dra. Jeanne Martani yang memeriksa baha-
sanya.

Tanpa bakti yang luhur dan besar dari mereka yang telah membantu
menterjemahkan buku ini, sukar diterbitkan dan dapat mencapai
sasarannya.
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Jasa-jasa yang agung dan mulia dari Almarhum Narada Maha
‘I'hera untuk seluruh umat Buddha di Indonesia akan selalu dikenang
dan dijunjung tinggi oleh seluruh umat Buddha di Indonesia.

Akhir kata kami harap penerbitan ini akan diterima dengan senang
hati oleh para pembaca yang terhormat dan bermanfaat bagi kemajuan
mcntal dan spiritual umat Buddha khususnya dan masyarakat Indo-
nesia pada umumnya.

Metta Citena
Alas nama anggota panitya
penerbit

Upi Visakha Gunadharma.
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SANG BUDDHA
DAN
AJARAN-AJARANNYA

Terpujilan Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna.



BAB 1

SANG BUDDHA
Kelahiran sampai dengan Pelepasan Agung

“Mahluk yang tiada bandingannya, seorang manusia luar biasa
muncul di dunia ini demi kemajuan banyak pihak, demi kebaikan banyak
pihak, atas dasar kasih sayang pada dunia, untuk kebaikan, kemajuan
dan kebahagiaan para dewa dan manusia. Siapakah mahluk yang tiada
bandingannya ini? Sang Tathagata, Yang Maha Mulia, yang telah
mencapai Penerangan Sempurna.”

Anguttara Nikaya 1, X111-22.
Kelahiran

Saat bulan purnama pada bulan Mei ', tahun 623 S.M .2, di Taman
Lumbini®, Kapilavatthu*, di perbatasan India yang sekarang merupakan
wilayah Nepal, lahir seorang pangeran mulia yang kelak menjadi guru
agama terbesar di dunia.

Ayahnya’ bernama Raja Suddhodana dari keluarga Sakya®, dan

1. Dalam bahasa Pali Vesakha, Sansekena Vaisakha dan Simhala Vesak.

2. Tidak seperti tahun Kristiani, tahun Buddhis, diperhiungkan scjak saat Sang Buddha mencapai
Parinibbana, yaitu tahun 543 S.M. (dalam usia 80 tahun) dan bukannya dimulai pada tahun
kelahiran Beliau.

3. Tuguuntuk memperingati peristiwa itu yang dibangun oleh Raja Asoka di tempat suci tersebut
masih berdiri sampai saat ini.

4. Daerah Kapilavatihu telah dibuktikan kesamaannya dengan Bhuila (Bhulya) di daerah Basti,
3 mil dari Bengal dan stasiun K.A. Babuan.

S. Lihat daftar silsilah.
Gotama adalah nama keluarga, Sdkya menzpakan suku asal Sang Buddha.
Kisah menyatakan bahwa anak-anak Raja Okkiaka dari keluarga Mahdsammalla, diasingkan
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ibunya Ratu Maha Maya. Karena ibu yang tercinta wafat tujuh hari
setelah kelahirannya, Maha Pajapati Gotami, adik Ratu, yang juga
menikah dengan Raja, merawat Pangeran setelah mempercayakan
perawatan anaknya, Nanda, kepada para perawat.

Rakyat sangat bergembira dengan kelahiran pangeran yang
termashur ini. Seorang pertapa dengan pencapaian spiritual yang
tinggi, Asita;’ juga dikenal sebagai Kaladevala, sangat senang
mendengar berita bahagia ini, sebagai guru Raja beliau datang ke
istana untuk menengok sang bayi. Raja, yang merasa dihormati
dengan kunjungan tidak terduga ini, membawa bayi untuk
memberikan salam, tetapi di luar dugaan, kaki bayi memutar dan
menempel di atas rambut pertapa. Pertapa segera berdiri dari tempat
duduknya, dengan kemampuan melihat apa yang akan terjadi; beliau
melihat keagungan sang bayi, lalu memberi salam dengan
merangkapkan kedua belah tangan’. Raja juga melakukan hal yang
sama.

Pertapa agung ini pcrtama kali tersenyum kemudian bersedih.
Waktu ditanya tentang sikapnya itu, beliau menjawab bahwa beliau
tersenyum karena pangeran kelak akan menjadi Buddha, seorang
yang mencapai Penerangan Sempuma; beliau bersedih karena tidak
dapat memetik manfaat kebijaksanaan agung itu, karena beliau
mendahului meninggal dan bertumimbal lahir di Alam Tak Berbentuk
(Arupaloka) ®

karena ulah ibu tiri mereka. Selama penggembaraan, para pangeran tiba di kaki Gunung
Himalaya. Di sini mereka berjumpa dengan pertapa bemama Kapila. Atas nasihat beliau,
mereka mendirikan kota Kapilavaithu, lapangan Kapila. Setelah Raja Okkaka mendengar
kemampuan para pangeran, ia berseru: “Sakya vata bho rajakumiara, “sungguh mampu
para pangeran mulia.” Oleh karena itu suku dan kerajaan yang mereka dirikan dikenal
dengan nama Sakya.

Kerajaan Sikya terletak di Selatan Nepal sampai jauh ke Oudh

Lihat E.J. Thomas, Life of Buddha, halaman 6.

7. Lihat Warren, Buddhism in Translations, halaman 49 dan penjelasan Jataka. Atas nasihat
Asita, kemenakannya Nalaka meninggalkan kehidupan duniawi dan ketika pangeran,
seperti yang di harapkan, mencapai tingkat keBuddhaan, ia mendengarkan ajaran Beliau
dan berhasil menjadi Arahat. Lihat Nalaka Swita, Sutta Nipata, halaman 131

8. Aridpaloka adalah alam yang tidak berbentuk tempat mereka yang telah berhasil
mengembangkan Arupa Jhana (Kesengseman atau kegembiraan yang luar biasa)
tertumimbal lahir.

PEMBERIAN NAMA 5

Upacara Pemberian Nama

Pada hari kelima kelahiran Pangeran, beliau diberi nama Siddhattha
yang berarti “keinginan yang terpenuhi”. Nama kcluarganya yaitu
Gotama °.

Sesuai dengan kebiasaan India jaman itu, banyak brahmana pandai
diundang ke istana pada saat upacara pemberian nama. Di antara
mereka ada delapan orang yang terkenal. Setelah mencliti tanda-
tanda pada bayi, tujuh di antara mereka mengangkat dua jari,
menunjukkan dua kemungkinan, menyatakan bahwa bayi akan
menjadi raja besar atau Buddha. Tetapi yang termuda, Kondafi-
fia ', yang lebih bijaksana, melihat rambut di dahi yang melingkar
ke kanan, mengangkat satu jari saja dan dengan yakin menyatakan
bahwa pangeran pasti meninggalkan keduniawian dan menjadi
Buddha.

Perayaan membajak sawah

Satu peristiwa menakjubkan terjadi pada masa kanak-kanak
pangeran. Hal itu merupakan pengalaman keagamaan yang belum
pemah terjadi, yang kelak selama mencari kebenaran, menjadi kunci,

tercapainya Penerangan Sempurna’’.!!

Untuk memajukan pertanian, Raja menyelenggarakan perayaan
membajak sawah. Perayaan ini merupakan kesempatan menyenangkan
bagi semua, karena baik para bangsawan maupun orang kebanyakan
berdandan dalam pakaian yang terindah, mengambil bagian dalam
upacara ini. Pada hari yang sudah ditentukan, Raja beserta kerabat
istana pergi ke sawah, dengan membawa pangeran dan para perawatnya.
Raja mengambil bagian dalam perayaan membajak sawah setelah
menempatkan pangeran di atas dipan bertirai di bawah pohon jambu
yang sejuk dan sunyi dengan pengawasan para perawat. Pada saat
perayaan mencapai puncak keriangan, para perawat juga meninggalkan
pangeran untuk sejenak melihat pemandangan yang menyenangkan.

9. Sansekenta - Siddhartha Gotama

10. Setelah mendengar Pangeran Siddhattha meninggalkan keduniawian, Kondasiria dan empat
anak dari di antara tujuh brahmana meninggalkan keduniawian dan bergabung sebagai
pengikut beliau. Mereka merupakan lima orang siswa pertama Sang Buddha. Lihat Bab
V1.

11. Lihat Majjhima Nikidya, Mah3 Saccaka Suita No. 36
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Berlawanan dengan keriang-gembiraan perayaan, kcadaan di
bawah pohon Jambu mawar sangat tcnang dan sunyi. Keadaan itu
mcndorong suasana mcditasi yang tcnang. Anak yang tafakur,
walaupun muda dalam usia tetapi matang dalam kebijaksanaan,
lalu duduk bersilang kaki dan menggunakan kesempatan untuk
mcmulai praktek memusatkan perhatian pada pemafasan - masuk
dan keluamya nafas - sampai menghasilkan pemusatan pikiran
yang disebut Samadhi dan berhasil mengembangkan Jhana'?
(kegembiraan yang luar biasa) pertama. Para perawal yang telah
meninggalkan tugas mulia mereka untuk menikmati perayaan, tiba-
tiba teringat akan tugasnya, bergegas menjumpai pangeran dan
merasa kagum melihat beliau duduk bersilang kaki dalam suasana
meditasi yang sempuma. Raja ketika mendengar hal itu segera
datang. Setelah melihat pangeran dalam keadaan meditasi, beliau
memberi salam dengan berkata, ‘“Anakku, inilah penghormatanku
yang kedua.”

Pendidikan

Walaupun tidak ada catatan terinci tentang hal itu, sebagai putra
kcrajaan, Pangeran Siddhattha tentu telah menerima pendidikan
sebagai pangeran. Sebagai keturunan ahli perang, beliau juga
menerima latihan khusus dalam seni berperang.

Kehidupan pernikahan

Ketika berusia 16 tahun pangeran menikah dengan saudara
sepupunya yang cantik dan seusia, Yasodhara®®. Hampir selama 13
tahun setelah pernikahannya yang bahagia, beliau hidup dalam
kemewahan, tanpa mengetahui perubahan kehidupan yang terjadi
di luar istana. Tentang kemewahan sebagai pangeran, beliau men-
yatakan:

“Aku memilih yang menyenangkan, sangat menyenangkan. Di
rumah ayah khusus dibuat tiga kolam teratai untukku. Teratai biru
berbunga di satu kolam, merah di kolam yang lain, dan putih di
tempat lain. Aku tidak mengenakan kayu cendana yangtidak berasal
dari Kasi'. Ikat kepala, jubah, baju dan jubah panjang, semuanya
dari Kasi.

12. Jhana - satu bentuk kesadaran yang telah berkembang, yang dipcroleh melalui pemusatan
pikiran.

13. Juga dikenal dengan sebutan Bhaddakacc@na, Bimba, Rahulamata.

14. Propinsi di India Tengah yang terkenal karena sutranya; Benares saat ini adalah ibukotanya.

PELEPASAN AGUNC, 7

“Siang dan malam payung putih dibentang ds atas sehimgga aku
tidak akan tersentuh oleh panas, dingin, debu, daun atau ¢mbun,

*“Ada tiga istana yang dibangun untukku, satu untuk musin dingin,
satu untuk musim panas dan satu lagi untuk musim penghujan. Sclama
empat bulan musim penghujan, aku hidup dalam istana untuk musim
penghujan, tanpa pernah meninggalkannya, dengan selalu dilibur oleh
para penyanyi wanita. Jika di rumah-rumah lain budak dan pckerja
diberi makanan sekam dan bubur yang tidak enak, di tempat ayahku

nasi dan daging diberikan untuk para budak dan pekerja.''"

Dengan lajunya waktu, akhir nya dengan perlahan-lahan kebenaran
menjadi nyata bagiNya. Sifatnya yang tafakur dan penuh kasih sayang
tidak mengijinkannya untuk menghabiskan waktu hanya menikmati
kesenangan di istana. Beliau tidak mengalami kesedihan tetapi beliau
merasa sangat terharu pada penderitaan umat manusia. Di tengah-
tengah kesenangan dan kemakmuran, beliau menyadari adanya
penderitaan.

Pelepasan Agung
Pangeran Siddhattha merenungkan sebagai berikut:

“Mengapa aku yang menjadi sasaran kelahiran, usia tua, penyakit,
kematian, penderitaan dan kekotoran, mencari benda-benda dengan
sifat itu? Bagaimana seandainya aku yang menjadi sasaran sifat itu,
memahami betapa tidak bermanfaatnya hal itu, dan mencari apa yang
belum dicapai, tidak tertandingi, keamanannya yang sempurna yaitu
Nibbana! "

“Sebuah sarang debu, terkekang dan dibatasi, itulah kehidupan
berumah tangga, tetapi kehidupan yang tidak berumah tangga bagaikan
udara terbuka surgawi! Sungguh berat bagi yang tinggal di rumah untuk
menjalani Kehidupan Suci sebagaimana harusnya, dengan segenap
kesempurnaan dan kesuciannya.’’"

Pada suatu hari bahagia pangeran keluardari istana menuju ke taman
untuk melihat dunia luar; beliau melihat sendiri kenyataan kehidupan

15. Anguttara Nikiya, bagian I, halaman 14S; Gradual Sayings, bagian 1, halaman 128.
16. Majhima Nikiya, bagian 1, Ariyapariyesana Sutta No. 26, halaman 163.
17. Majjhima Nikiya, begian 1, Mahisaccaka Suua No. 36
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ini. Dalam batas istana 'yang sempit beliau hanya melihat sisi
bahagia kehidupan, sedangkan sisi gelap yang biasa dialami umat
manusia memang dengan sengaja disembunyikan. Apa yang sudah
dipahami dalam batin, untuk pertama kali dilihat secara nyata oleh
beliau. Dalam perjalanan menuju ke taman, mata beliau yang penuh
pcrhatian melihat pemandangan aneh: seorang tua renta, orang
sakit, jenazah dan seorang pertapa mulia'®. Tiga hal pertama secara
mecyakinkan menunjukkan sifat kehidupan yang tidak bisa ditawar,
serta penyakit kemanusiaan yang berlaku umum. Yang ke empat
menunjukkan cara untuk mengatasi penyakit kehidupan dan
mencapai ketenangan dan kedamaian. Empat pemandangan yang
tidak diharapkan itu memperkuat keinginan beliau untuk mening-
galkan kehidupan duniawi.

Menyadari betapa tidak berharganya kesenangan indria, yang
sangat dipuji oleh manusia biasa, serta menghargai nilai pelepasan
tempat orang bijaksana yang mencari kebahagiaan, beliau me-
mutuskan meninggalkan duniawi untuk mencari Kesunyataan dan
Kedamaian Abadi.

Pada saat kcputusan diambil, setelah melalui berbagai per-
timbangan mendalam, sesaat beliau akan meninggalkan taman, berita
tentang kelahiran anaknya disampaikan kepada beliau. Bertolak
belakang dengan yang diharapkan, beliau tidak terlalu gembira,
sebaliknya memandang anak pertama dan satu-satunya sebagai
rintangan. Seorang ayah pada umumnya akan menyambut berita
bahagia itu, tetapi Pangeran Siddhattha, seorang ayah luar biasa
berseru: “Sebuah rintangan (rahu) telah lahir. Sebuah belenggu telah
muncul.” Itulah sebabnya sang bayi diberi nama Rahula* oleh
kakeknya.

Istana bukan lagi tempat yang menyenangkan bagi Pangeran
Siddhattha yang sering bertafakur. Baik istri yang muda, mempesona,
maupun anak yang terkasih tidak dapat menghalangi dan mengubah
keputusanNya untuk meninggalkan keduniawian. Beliau pasti akan
memegang peranan yang jauh lebih penting dan bermanfaat daripada
hanya sebagai suami, ayah, atau seorang raja di raja yang tahu
kewajiban. Daya tarik istana bukan lagi obyek kegembiraan yang
patut dihargai. Waktu untuk meninggalkan keduniawian sudah tiba.

18. “Setelah melihat empat pamandangan, aku berangkat menunggang kuda ....... Buddhavarksa
XXVI, halaman 65

19. Secara harafiah, diikat atau ditangkap (/a) oleh sebuah beleaggu (rihu).

PELEPASAN AGLINC. 9

Beliau memerintahkan kusir kesayangan, Channa, untuk mc-
nyiapkan kuda Kanthaka, 1alu pergi ke keputren. Scielah membuka
pintu kamar, beliau berdiri dengan tenang memandang istri dan
anaknya yang tidur nyenyak. Pada saat perpisahan sangat bhesar
kasih sayang beliau untuk kedua orang yang disayangi, tetapi lebih
besar lagi kasih sayang beliau untuk umat manusia yang menderita,
Beliau tidak cemas akan kesejahteraan sang ibu dan anak karena
mereka memiliki harta berlimpah serta dilindungi dengan baik lal
itu terjadi bukan karena beliau kurang mencintai mercka, Ictap
beliau lebih mencintai umat manusia.

Pada malam hari dengan hati mantap beliau pergi meninggalkan
istana menembus kegelapan malam, hanya ditemani oleh kusir setia.
Seorang diri dan tanpa uang beliau berangkat mencari Kesunyataan
dan Kedamaian. Demikianlah beliau meninggalkan duniawi. Ini bukan
kepergian seorang tua yang sudah puas dengan kehidupan duniawi.
Bukan pula kepergian seorang miskin yang tidak memiliki apapun
untuk ditinggalkan. Tetapi kepergian seorang pangeran dalam masa
gemilang, dengan kekayaan dan kemakmuran berlimpah, suatu
kepergian yang tiada bandingnya dalam sejarah.

Dalam usia 29 tahun Pangeran Siddhattha melaksanakan perja-
lanan bersejarah itu.

Beliau pergi jauh, menyeberangi sungai Anoma dan beristirahat
di tepi sungai. Di sini beliau mencukur rambut dan janggutnya serta
memberikan pakaian dan perhiasan kepada Channa dengan pesan
agar ia kembali ke istana, selanjutnya mengenakan pakaian kuning
sederhana untuk menjalani kehidupan miskin dengan sukarela.

Pertapa Siddhattha yang pemah hidup mewah, kini menjadi
pengembara yang papa, hidup dari pemberian para dermawan atas
kemauan mereka sendiri.

Beliau tidak mempunyai tempat tinggal tetap. Siang atau malam
pohon yang rindang atau gua sunyi menjadi tempat berteduh beliau.
Tanpa alas kaki dan.tudung kepala beliau berjalan di bawah sengatan
matahari dan dingin yang menusuk. Tanpa harta pribadi, kecuali
mangkuk untuk menerima makanan dan jubah pembungkus tubuh,
beliau memusatkan semua kemampuan untuk mencari Kesunyataan.
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Masa Pencarian

Sebagai seorang pengembara, pencari yang baik,pencari
Kedamaian yang tiada bandingannya, beliau mejumpai Alara
Kalama, seorang petapa terkenal lalu berkata; ‘“Saudara Kalama,
saya ingin menjalani Kchidupan Suci sesuai dengan ajaran
Saudara.” Setelah (1w Alira Kalima berkata: “Engkau boleh tinggal
bersamaku, Yang Mulla, Orang yang cerdas dalam waktu tak lama
dapat memahami #juran sang guru melalui kebijaksanaan sendiri,
dan berada dalam pencapaian itu, begitulah sifat ajaran ini.”

l.ama beliau telah memahami ajaran itu, tetapi tidak membawa
pada pcmahaman Kesunyataan tertinggi.

Kcmudian beliau berpikir; “Pada saat Alara Kalama menyatakan:
Setelah memahami ajaran melalui kebijaksanaannya sendiri, aku berada

dalam pencapaian itu, tentunya ini bukan hanya berdasarkan
kepercayaan; pasti Al@ra Kalama sudah memahami ajaran ini.”

Beliau lalu pergi menjumpainya dan bertanya; “Sejauh mana,
sahabat Kalama, jangkauan ajaran yang sudah engkau pahami dan
capai dengan kebijaksanaan sendiri?”

Mecnjawab pertanyaan beliau, Alara Kalama menjelaskan tentang
alam kckosongan (Akificafifidyatana)®, tingkat pemusatan perhatian
yang tnggi.

Sclunjutnyn muncul dalam diri beliau; “Tidak hanya pada Alara
Kdldma didapati keyakinan, semangat, kesadaran, pemusatan perha-
tan dan kebijaksanaan, aku juga memiliki kebajikan itu. Bagaimana
scandninyn sckarung aku berjuang memahami ajaran yang telah di-

patiuni dun diresapl oleh Alara Kalama.

Dalam wakitu singkat mclalui kebijaksanaan sendiri beliau
memahami ajuran Itu dan meresapi keadaan tersebut, yang telah
membawanya pada pemahaman Kcebenaran tertinggi.

Kemudian beliau mencmui Aldra Kaldma dan berkata, “sejauh
inikah jangkauannya, sahabal Kdldma, ajaran-ajaran yang engkau
katakan telah engkau pahami dan resapi melalui kebijaksanaan sen-
diri?”

20. Arfipa Jhana ke tiga

SANG BUDDHA 1

“Tetapi sejauh itu juga aku telah memahami dan meresapn ajaran

itw.”

Guru yang tidak iri hati itu sangat senang mendcngar keherhasilan
muridnya yang terkemuka. Ia menghormati beliau dengan me
nempatkannya pada kedudukan yang sama dengan dirinya dan dengan
penuh kekaguman berkata:

“Bahagia, kawan, sungguh bahagia, kami memandang teman peitapa
mulia sepenti anda! Ajaran yang telah kupahami dan resapi mclalu
kebijaksanaanku, anda juga telah memahami dan meresapi dengan
kebijaksanaan sendiri; ajaran yang telah anda pahami dan resapi, itu
juga telah kupahami dan kuresapi. Jadi ajaran yang kuketahui, anda
ketahui juga; ajaran yang anda ketahui, juga kuketahui. Begini aku.
begitu pun anda, begini anda, begitu pun aku. mari kawan, berdua kita
pimpin perhimpunan para pertapa ini.”

Pertapa Gotama tidak puas dengan tata disiplin dan ajaran yang
hanya membimbing pada tingkat pemusatan pikiran yang tinggi, tetapi
tidak memimpin menuju “lepas atau berhentinya duka, ketenangan,
suara hati nurani, penerangan dan Nibbana.” Sebelum menyempur-
nakan diri sendiri, beliau tidak berminat memimpin para pertapa
walaupun bekerjasama dengan guru lain yang bijak dengan pencapaian
spiritual yang sama. Beliau menilai hal itu bagaikan orang buta
membimbing orang buta. Merasa tidak puas dengan ajaran itu, dengan
sopan beliau mohon diri.

Pada jaman itu, saat tidak ada gangguan politik, para cendekiawan
di India khusus belajar dan memperdalam sistim keagamaan atau yang
lain. Semua kemudahan diberikan kepada mereka yang menjalankan
kehidupan suci dan ketenangan sesuai dengan pembawaan mereka, dan
di antara guru-guru itu banyak yang mempunyai pengikut dalam jumlah
besar. Jadi tidaklah sukar bagi pertapa Gotama untuk mencari guru
spiritual lain yang lebih cakap.

Kali ini beliau menemui Uddaka Ramaputta dan menyatakan
keinginannya menjalankan kehidupan suci sesuai dengan ajaranNya.
Beliau segera diterima sebagai murid.

Dalam waktu singkat pertapa Gotama yang cerdas menguasai aja-
ran dan mencapai tingkat tertinggi pemusatan pikiran, alam yang bu-
kan persepsi ataupun tidak bukan persepsi ( “N‘eva Sasina N'asannaya-
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tana)¥, yang diungkapkan sang guru. Ini merupakan tingkat tertinggi
pemusatan pikiran pada saat kesadaran menjadi sangat tajam dan
halus schingga tidak dapat dikatiakan apakah kesadaran itu ada ataupun
tidak ada. Orang suci India pada jaman itu tidak dapat melanjutkan
mcnyju perkembangan spiritual yang lebih tinggi.

Sang guru merasa bahagia mendengar keberhasilan murid yang
berasal dari kerajaan terkenal itu. Tidak seperti guru yang pertama,
guru ini menghormati beliau dengan meminta agar beliau bertindak
sebagai pemimpin bagi semua murid. Ia berkata: “Kami sungguh
berbahagia, kawan, sungguh sangat berbahagia, kami menjumpai
seorang siswa pertapa mulia seperti anda ! Ajaran yang Rama pahami,
anda pahami; Ajaran yang anda pahami, Rama juga pahami. Seperti
itu Rama demikian pula anda; seperti itu anda demikian juga Rama.
Marilah kawan, mulai sekarang anda yang memimpin para siswa
pertapa ini.”

Beliau tctap mcrasa bahwa yang beliau cari, Kesunyataan tertinggi
belum tercapai. Beliau telah berhasil menguasai pikiran dengan baik,
tctapi cita - cita utama beliau masih sangat jauh. Beliau mencari yang
tertinggi, Nibbana, berhentinya duka secara menyeluruh, pemutusan

. secara tuntas semua bentuk keserakahan. Tidak puas juga dengan
ajaranini, becliaumohon diri, dalam ajaran ini tak lagi ditemui kepuasan.

Beliau menyadari bahwa cita-cita spiritualnya jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan apa yang dipelajari. Beliau menyadari tidak ada
yang mampu mengajar beliau tentang apa yang diinginkan—Kesun-
yataan tertinggi. Beliau juga menyadari bahwa Kesunyataan tertinggi
harus ditemukan dalam diri scndiri, serta berhenti mencari bantuan dari
luar.

21. Ariipa Jhana ke empat
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PERJUANGAN UNTUK
MENCAPAI PENERANGAN SEMPURNA

“Adalah mudah melakukan hal-hal yang buruk dan tidak
bermanfaat bagi dirinya, tetapi sangat sukar melakukan apa yang
baik dan bermanfaat dengan sungguh-sungguh”

DHAMMAPADA

Perjuangan

Walaupun menjumpai kekecewaan, tetapi tidak mengecilkan hati,
pertapa Gotama, pencari Kedamaian yang tiada bandingannya,
Kebenaran tertinggi, mengembara melalui daerah Magadha, dan tiba
di Uruveld, (kota dagang Senani ) pada waktunya, Di sana Beliau
mclihat tcmpat yang menycnangkan, scbuah hutan belukar yang sangat
menarik, scbuah arus sungai dengan arungan berpasir yang menye-
nangkan, dan dekat sebuah desa di mana Beliau menerima makanan-
Nya. Kemudian Beliau berpikir demikian:

“Sungguh menyenangkan tempat ini, O yang patut dimuliakan, sa-
ngat menarik hutan belukar ini, menyenangkan arus sungai ini dengan
arungan pasirnya, dan dekat dengan desa di mana saya dapat mem-
peroleh makanan. Sungguh cocok tempat ini untuk penyelenggaraan
keagamaan bagi orang-orang keturunan bangsawan yang ingin
berjuang.”

Tempat ini cocok untuk Beliau bermeditasi. Suasananya tenteram,
lingkungannya menyenangkan, pemandangannya menarik. Seorang
diri Beliau memutuskan untuk duduk di sana guna mencapai tujuan
yang Beliau inginkan,

1. Majjhima Nikaya, Ariya-Pariyesana Suuta - No. 26, jilid 1, hal. 166.
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Karena mendengar pelepasan agungNya, Kondanna, pertapa
tcrmuda yang meramalkan masa depan Beliau, dan empat putra dari
guru bijaksana yang lain - Bhaddiya, Vappa, Mahanama, dan Assaji
- juga melepaskan kehidupan duniawi dan bergabung dengan teman-
tcmanNya.

Pada jaman dahulu di India, hal yang paling berpengaruh besar
adalah terikat pada tata cara, upacara, penyiksaan dan pengorbanan.
Hal ini kemudian menjadi suatu kepercayaan yang terkenal bahwa
tidak ada Pembebasan yang dapat diperoleh kecuali kalau seseorang
hidup bertapa dengan keras . Karena itu, selama enam tahun, pertapa
Gotama melakukan suatu perjuangan manusia luar biasa sambil
mempraktekkan semua bentuk yang paling berat. TubuhNya yang
lembut menjadi hampir seperti sesosok kerangka. Semakin Beliau
menyiksa tubuh, semakin jauh bertentangan dengan tujuan Beliau
semula,

Dcngan kuat Beliau berjuang, berbagai macam cara Beliau
gunakan dan Beliau akhirnya berhasil juga menerangkan dengan
jelas sckali dengan kata kata Beliau dalam berbagai Sutta.

Maha Saccaka Sutta’ menggambarkan usaha-usaha permulaan
Beliau, demikian:

“Kemudian pikiran berikut terpikir oleh saya.”

“Bagaimana jika saya merapatkan gigi-gigi saya, menekan lidah
saya pada langit-langit, dan dengan menekan pikiran-pikiran (baik),
menundukkan dan memusnahkan pikiran-pikiran saya yang tidak baik.”

“Jadi sayamengatupkan gigi saya, menekan lidah saya pada langit-
langit dan berusaha keras bertahan, menundukkan, memusnahkan
pikiran-pikiran (jahat) saya dengan pikiran-pikiran baik. Selama saya
berjuang demikian, keringat bercucuran terus dari ketiak saya.”

“Seperti seorang pria yang kuat yang mencengkeram orang yang
lebih lemah pada kcpala atau bahu dan menekannya, memaksanya
untuk tunduk, seperti yang saya lakukan dalam berjuang, demikianlah
perjuangan saya.”

“Kuat dan gigih kemauan saya. Kesadaran saya dibentuk dan tidak
gentar; tubuh saya, bagaimanapun, lelah dan tidak tenang sebagai

1. Majjhima Nikaya No 36, Jilid 1, hal. 242.

PERJUNGAN 17

akibat usaha yang mcnyakitkan itt- dengan pengerahan tcnaga yang
melebihi batas. Sungguhpun perasan yang menyakitkan semacam ini
datang pada saya, mereka sama iekali tidak dapat mcmpengaruhi
pikiranKu.”

“Kemudian saya berpikir demiian: Bagaimana jika'saya mclatih
keadaan tanpa pernafasan.....,”

“Karena itu saya menahan nafs masuk dan keluar dari mulut dan
lubang hidung saya. Selama sayamenahan nafas masuk dan kcluar
dari mulut dan lubang hidung, uljyra yang keluar dari telinga saya
mcnghasilkan bunyi yang luar bias§ hebat. Seperti hembusan seorang
pandai besi membuat suatu bunyi /ang luar biasa hebat, demikianlah
bunyi tersebut diciptakan olech udira yang keluar dari telinga saya
ketika saya berhenti bernafas.”

“Walaupun demikian, kemauans;aya jadi kuat dan gigih. Kesadaran
saya gigih dan tidak bisa dibending. Namun tubuh saya lelah dan
tidak tenang sebagai akibat yang menyakitkan itu pengerahan tenaga
yang melebihi batas. Sungguhpur\ perasaan yang menyakitkan se-
macam ini datang pada saya, megka sama sekali tidak mempeng-
aruhi pikiran saya.”

“Kemudian saya berpikir pada fliri saya sendiri: “Bagaimana jika
saya memperkuat latihan tanpa pdrnafasan itu!”

“Karena itu, saya menahan nafas masuk dan keluar dari mulut,
lubang hidung dan telinga, sehingga udara (yang tersekap) memukul
tengkorak saya dengan hebat. Se i seorang kuat membor tengkorak
seseorang dengan bor tajam. De ikian juga udara memukul teng-
korakku dengan hebat, selama saya berhenti bernafas. Bahkan,
meskipun perasaan yang menyaki an semacam ini datang pada saya,
mereka sama sekali tidak mem ngaruhi pikiran saya.”

“Kemudian saya berkata pada diri saya sendiri: “Bagaimana jika
saya melatih keadaan tanpa per afasan lagi!”

“Karena itu, saya menahan nafas masuk dan keluar dari mulut,
lubang hidung dan telinga. Dan selama saya berhenti bernafas, rasa
sakit yang dahsyat timbul pada kepala saya. Rasa sakit itu seperti
jika orang kuat mengikat kepala seseorang dengan ketat menggu-
nakan sebuah tali kulit yang keras, demikianlah rasa sakit yang dahsyat
itu timbul pada kepala saya.”
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“Meskipun demikian, kemaudnsaya kuat. Perasaan yang menya-

kitkan semacam ini tidak mempegaruhi pikiran saya.”

“Kemudian saya berpikir lagi: “Bagaimana jika saya melatih ke-adaan
tanpa pernafasan lagi?”

“Karena itu, saya berhenti benafas dari rnulut, lubang hidung, dan
telinga. Selama saya menahannafas, udara yang berlimpah-lim-pah
menembus perut saya. Sepern jika seorang jagal cekatan atau seorang
murid jagal menyobek perut dengan sebuah pisau yang tajam, demikian
juga udara yang berlimpah-limpah menembus perut saya.”

"Meskipun demikian kemauan saya kuat. Perasaan yang menyatitkan
semacam ini tidak mempengaruhi pikiran saya.”

"Saya berpikir lagi sendiri: "Bagaimana jika saya melatih keadaan tanpa
pemnafasan lagi?”

"Karena itu, saya menahan nafas keluar dan masuk dari mulut, lubang
hidung, dan telinga. Selama saya menahan pemafasan saya, panas yang
hebat sekali meiputi tuuh saya.Seperti jikaduaorang kuat saling menangkap
seorang yang ebih lemah dengan tangannya dan menghanguskan serta
membakar dia dalam sebuah tungku arang yang menyala-menyala,

demikian juga panas yang hebat meliputi tubuh-Ku”

“Meskipun demikian, kemauan sayakuat. Perasaan yang menyakitkan
semacam ini tidak mempengaruh pikiran saya.”

“Oleh sebab itu para dewa yang melihat saya berkata: *“Pertapa
Gotama meninggal.” Beberapa dewa berkata: “Pertapa Gotama belum
meninggal, tetapi hampir meninggal.” Sementara beberapa dewa yang lain
berkata: “Pertapa Gotama tidak meninggal maupun hampir
meninggal, tetapi pertapa Gotama gdalah seorang Arahat.” Demikianlah
cara yang ditempuh seorang Arahat.”

Mengubah Cara: Pantang Makan

ol
“Kemudian saya berpikir kembali: Bagaimana jika saya mem-
praktekkan mutlak pantang makan!”

“Kemudian para dewa mendekati saya dan berkata: Jangan
mempraktekkan pantang makan secara total, Tuan yang baik. Jika anda
mempraktekkannya, kami akan menuangkan sari surgawi melalui pori-pori
tubuh anda; dengan demikian anda akan bertahan.”

MENGUBAH CARA 19

"Dan saya berpikir: Jika saya menyatakan mempraktckkan
penderitaan kelaparan, dan jika dewa-‘gewa ini menuangkan sari surgawi
melalui pori pori tubuhKu dan saya'bertahan dengan cara itu, hal ini
akan menpadi suatu penipuan dari pihak saya.” Jadi saya menolak
mercka, dengan berkata: “Itu tidak perlu.”

“Kemudian pikiran berikut lerpikif oleh saya: Bagaimana jika saya
makan scdikit demi sedikit, sejumlah sedikit sari sayuran, kacang-
kacangan, miju-miju, atau kacang polong!”

“Selama saya mengambil sedikit makanan padat dengan kuwah,
tubuh saya menjadi kurus sekali. Seperti tulang rumput simpul atau
ilalang, demikian juga bagian utama dan bagian kecil tubuhKu terlihat
kekurangan makanan. Seperti kuku unta, demikian juga pinggulKu
karena kurang makanan. Seperti untaian tasbih, demikian juga tulang
belakangKu menonjol dan bengkok karena kekurangan makanan. Se-
perti kasau suatu ruangan rumah yang rusak di sana sini, demikian
juga tulang rusukKu terlihat karena kekurangan makanan. Seperti dalam
sebuah sumur yang dalam mungkin terlihat bintang jauh terbenam
ke dalam air, demikian juga bola mataku kelihatan jauh terbenam dalam
rongga mata karena tanpa makanan. Seperti sebuah labu yang pahit,
yang dipotong ketika masih mentah, karena angin dan matahari akan
mengkerut, demikian juga kulit kepalaKu mengkerut dan layu,
dikarenakan kekurangan makanan.”

“Dan jika saya bermaksud untuk menyentuh kulit perutKu, akan
terpegang tulang belakangKu. Jika saya bermaksud menyentuh tulang
belakangKu, akan terpegang kulit perutku. Demikianlah saya, karena
kekurangan makanan yang parah, kulit perutKu melekat pada tulang
belakang, dan kalau saya mengeluarkan cairan atau air seni, akan
sangat mudah tersandung atau jatuh, karena memerlukan makanan.
Saya mengusap-usap anggota badan saya agar badan saya segar
kembali. Lihatlah, jika saya berbuat begitu, akar busuk rambut tubuh
saya jatuh dari tubuh saya karena kekurangan makanan. Orang-orang
yang melihat saya berkata: “Pertapa Gotama hitam.” Beberapa orang
berkata; “Pertapa Gotama tidak hitam tetapi biru.” Yang lain berkata:
“Pertapa Gotama tidak hitam maupun biru tetapi kuning kecoklatan.”
Sampai sedemikian jauh wama asli kulitKu rusak karena kekurangan
makanan.”

“Kemudian pikiran berikut terlintas pada saya: Apapun yang para
pertapa atau brahmana terdahulu pernah alami rasa sakit, perasaan
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yang tajam dan menusuk, mereka pasti mengalaminya pada tingkatan
tinggi semacam ini dan tidak terlalu sulit. Apapun yang pertapa dan
brahmana yang akan datang, akan alami keadaan menyengat, rasa
sakit, dan perasaan yang tajam dan menusuk, mereka juga akan
mengalaminya pada tingkatan tinggi semacam ini dan tidak terlalu
sulit. Namun dengan semua penyiksaan diri yang pahit dan sulit ini,
saya tidak akan mencapai pengertian dan pengetahuan tertinggi yang
bermanfaat, melebihi keadaan manusia-manusia itu. Mungkin ada
jalan lain untuk mencapai Penerangan Sempurna!”

Godaan Mara Yang Jahat

Penyiksaan diri Beliau yang menyakitkan dan berkepanjangan
ternyata sia-sia belaka. Mereka hanya mengakibatkan merosotnya
kekuatan yang berharga. Walaupun secara fisik Beliau adalah seorang
“superman”, pemcliharaan tubuh yang buruk tidak mungkin dapat
menahan siksaan yang berat ini. KeanggunanNya pudar sama sekali,
sehingga hampir tidak dapat dikenali lagi. KulitNya yang berwarna
kcemasan berubah menjadi pucat, darahNya mengering, saraf-saraf
dan otot-ototNya mengkerut, mataNya menjadi cekung dan kabur.
Tampaknya Beliau seperti tengkorak hidup. Beliau hampir di ambang
kematian.

Dalam keadaan yang kritis ini, sementara Beliau masih bermaksud
untuk berada dalam Keadaan Yang Tertinggi (Padhana), tinggal di
tepi sungai Nerafijjara, berusaha dan merenungkan agar mencapai
keadaan Perlindungan Sempur na, datanglah Namuci !, mengucapkan
kata-kata ini:

2"Kamu kurus dan cacat. Dekat denganmu adaiak kematian.”

“Ratusan bagian (yang kamu punyai) mati; yang hidup (tetap ada)
hanya satu. Hiduplah, O Tuan yang baik! Kehidupan adalah lebih
baik. Dengan hidup, kamu dapat melakukan kebaikan.”

“Dengan menempuh hidup membujang dan membuat api korban,
banyak kebaikan dapat dicapai. Apa yang akan kamu capai dengan

1. Nama lain Mara. Menurut buku-buku ada 5 macam Mara - ialah I. Dewa Mira (Devaputta),
II. Nafsu (Kilesa), Il. Akufitas Kamma (Abhisamkh3ra), IV. Kelompok-kelompok (Khandha)
dan V. Kematian (Maccu),

2. Suuta Nipita - Padh@ina Suua, hal. 74.
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usaha ini? Kcsukaran adalah jalan dalam kehidupan, sulit dan tidak
mudah dikcrjakan.”

Mira mengucapkan itu sambil berdiri di hadapan Yang Mulia.

Kepada Mara yang berbicara demikian, yang Mulia menjawab: “O
yang jahat, kerabat manusia yang tidak berhati-hati! Kamu telah
datang kemari untuk kepentingan dirimu sendiri.”

“Bahkan suatu kebaikan yang sekecil-kecilnya tidak berfacdah.
Kelihatannya, orang yang memerlukan kebaikan itu scharusnya
kamu, Mara.

“Keyakinan (Saddha), pengendalian diri (Tapo) ', semangat
(Viriya), dan Kebijaksanaan (Parifnia) adalah milikku. Saya telah ber-
bulat tekad, mengapa kamu bertanya tentang kehidupan?”

“Bahkan aliran sungai yang berkelok-kelokpun akan menjadi
kering. Mengapa darahKu tidak akan mengering karena usaha be-
gitu?”

“Bila darah mengering, empedu dan lendir juga mengering. Bila
jasmaniKu merana, pikiranKu makin lama makin menjadi jernih.
Kesadaran, kebijaksanaan dan konsentrasiKu makin menjadi teguh.”

“Sementara saya hidup demikian, mengalami sakit yang amat
hebat, pikiranKu tidak mengandung nafsu. Itulah kesucian seorang
mahluk.”

“Nafsu keinginan (Kama), adalah bala tentaramu yang pertama.
Kedua disebut Keengganan untuk Hidup Suci (Arati). Ketiga adalah
Kelaparan dan kehausan? (Khuppipasa). Keempat disebut Keinginan
(Tanha). Kelima adalah kemalasan dan kelambanan (Thina-Middha).
Keenam disebut Ketakutan (Bhiru). Ketujuh adalah Keragu-raguan®
(Vicikiccha), danKedelapan adalah Celaandan Keras Kepala (Mak-
kha Thambha). Kesembilan adalah Keuntungan (L3bha), Pujian
(Siloka) dan Kehormatan (Sakkara), dan Nama Buruk (Yasa).
Kesepuluh adalah memuji diri sendiri dan mencela orang lain (Artukka-
masanaparavambhana).”

“Inilah, Namuci, bala tentaramu, serombongan besar penjahat
yang melawan. Orang yang pengecut tidak mampu mengatasi tentara

1. Tapo - edisi Kumpulan Teks Pili.
2. Akibat dari kemiskinan yang suka rela.
3. Adalah keragu-raguan mengenai Kepastian dari tujuan.
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ltu tetapi dia yang dapat mengatasinya, mendapatkan kebahagiaan.”

“Mufija’ inilah yang saya perlihatkan. Apakah gunanya hidup di
dunia ini! Bagi saya lebih baik mati dalam perjuangan dari pada hidup
schagai orang yang kalah! 2

*Ada beberapa pertapa dan brahmana yang tidak terjerumus dalam
perjuangan ini, mereka tahu mengapa mereka menempuh jalan kesu-
cian.”

“Dengan melihat bala tentara pada semua sisi berbaris dengan
Mara yang mengatur di atas Gajah, saya maju ke depan untuk
berperang, Mara tidak akan dapat mendorong saya dari posisi saya.
Bala tentaramu, dengan dunia beserta dewa-dewa tak terkalahkan,
dengan KebijaksanaanKu, saya terus menghancurkan mereka, bagaikan
saya mcnghancurkan mangkok yang belum dibakar dengan batu.”

“Dengan mengawasi pikiranKu, dan dengan kesadaran yang kuat,
saya akan mcngembara dari negara ke ncgara, sambil melatih banyak
murid.”

“Dengan rajin, dan bersungguh-sungguh, dalam mempraktekkan
AjaranKu, mereka tidak akan mempedulikanmu dan akan pergi ke
tempat mereka tidak akan sedih.”

Jalan Tengah

.Pertapa Gotama dari pengalaman pribadi sepenuhnya sekarang
yakin tentang tidak bermanfaatnya penyiksaan diri, walaupun dianggap
sangat perlu untuk Pembebasan oleh pertapa ahli f{ilsafat masa itu,
yang sesungguhnya melemahkan kecerdasan seseorang, dan berakibat
kelesuan dalam semangat. Beliau meninggalkan untuk selamanya hal
yang ekstrim yang menyakitkan ini sebagaimana beliau meninggalkan
ekstrim tentang kesenangan sendiri yang cenderung memperlambat
kemajuan moral. Beliau memahami gagasan tentang pemakaian Jalan
Tengah Emas yang kemudian menjadi salah satu Ajaran utama Beliau.

Beliau teringatbagaimanaketika diajak ayahNya membajak, Beliau
duduk di bawah naungan pohon jambu yang sejuk;, asyik dalam perenu-

1. Serdadu yang mengenakan rumput Muiija sebagai hiasan kepala mereka atau sebagai panji-
panji mereka untuk menunjukkan babwa mereka tidak akan mundur dari medan pertempuran.

2. Sangime me matath seyyo - Yai ce jive parajito.
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ngan pcrnaluasan Beliau sendiri (meditasi pernafasanNya sendiri),
yang berakibat pencapaian Jhana Pertama (keadaan kegembiraan)!,
Sectelah itu Belidu berpikir: “Nah, inilah Jalan ke Penerangan Sem-
purna "

licliau menyadari bahwa Penerangan Sempurna tidak dapat dicapai
dengan tubuh yang amat lelah seperti itu: Kesehatan jasmani perlu
sckali untuk kemajuan batin. Jadi Beliau memutuskan untuk memberi
makan pada tubuhNya secara sedikit-sedikit saja dan makan bcberapa
makanan kasar baik yang keras maupun lunak.

Lima orang pengikut kesayanganNya yang menyertai Beliau de-
ngan pengharapan yang besar, berpikir bahwa Kebenaran apapun yang
pertapa Gotama akan dapat pahami, akan Beliau berikan pada mercka,
merasa kecewa pada perubahan cara yang tak terduga ini, dan
meninggalkan Beliau serta tempat itu, pergi ke Isipatana, sambil berkata
bahwa “Pertapa Gotama telah menjadi mewabh, telah berhenti berusaha,
dan telah kembali pada suatu kehidupan yang menyenangkan.”

Pada keadaan yang penting ini ketika bantuan sangat dibutuhkan,
mereka meninggalkan Beliau seorang diri. Beliau tidak berkecil hati,
tetapi kepergian mereka yang disengaja menguntungkan Beliau
walaupun kehadiran mereka selama perjuangan Beliau yang hebat,
bermanfaat bagi Beliau. Seorang diri,dalam hutan yang sunyi, Manusia
Besar kerapkali menyadari Kebenaran-Kebenaran yang mendalam
dan memecahkan masalah-masalah yang rumit.

Permulaan dari Kebenaran

Setelah mendapatkan kembali kekuatanNya yang hilang dengan
beberapa makanan kasar, Beliau dengan mudah mengembangkan Jhana
Pertama yang Beliau peroleh pada masa mudaNya. Lambat laun Beliau
mengembangkan Jhana Kedua, Ketiga serta Keempat.

. Dengan mengembangkan Jhana-Jhana, Beliau mencapai pemusatan
pikiran. PikiranNya sekarang seperti sebuah cermin yang dapat
memantulkan segala sesuatu dalam segi yang sebenarnya.

Jadi dengan pikiran yang tenang, suci, bersih, bebas dari nafsu
dan kekotoran batin, lembut, waspada, kokoh dan teguh, Beliau me-

1. Lihat Bab. I
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nunjukan pikiranNya pada Pengetahuan mengenai “Ingatan tentang
kclahiran-kelahiran yang lampau (Pubbe-nivasanussati Nana). Beliau
mengingat nasibNya yang berbeda-beda dalam kehidupan yang dahulu
scbagai berikut: pertama satu kehidupan, kemudian dua kehidupan,
lalu tiga, empat, lima, 10, 20, sampai 50 kehidupan, lalu 100, 1000,
100.000; kemudian kehancuran dari banyak putaran dunia, kemudian
baik kehancuran maupun perkembangan dari banyak putaran dunia.
Pada suatu kehidupan Beliau diberi nama, tumbuh dalam sebuah
keluarga dengan kasta tertentu, yang menyantap makanan tertentu
lalu makanan serta mempunyai, kesenangan dan rasa sakit ke-
hidupanNya berakhir. Beliau menerima kehidupan di tempat yang lain
dengan mengalami hal seperti di atas tapi dengan nama dan keluarga
yang berbeda lalu hidupNya berakhir. Sesudah meninggal, Beliau
datang dalam kchidupan di sini.

Dcmikianlah Beliau mengingat bentuk dan seluk beluk nasibNya
yang bermacam macam dalam kchidupan-kehidupanNya yang
terdahulu.

Ini, tentu saja, adalah Pengetahuan Pertama yang Beliau sadari
pada malam jaga pertama.

Dengan menghilangkan ketidak-tahuan, dengan memperhatikan
masalalu, Beliau menujukan pikiran suciNya pada “Penglihatan tentang
lenyap dan munculnya mahluk-mahluk” (Cutupapata Nana). Dengan
pandangan yang waskita, suci dan luar biasa, Beliau merasa mahluk-
mahluk lenyap dari satu bentuk kehidupan danmuncul dalam kehidupan
yang lain; Beliau melihat orang yang hina dan orang yang mulia,
orang yang cantik dan buruk, orang yang bahagia dan sengsara,
semuanya terjadi menurut perbuatan mereka. Beliau mengetahui bahwa
orang-orang yang baik, karena perbuatan, kata-kata dan pikiran yang
jahat, karena menyesuaikan diri mereka dengan perbuatan-perbuatan
penganut yang jahat, setelah hancumya tubuh dan setelah kematian
itu dilahirkan dalam keadaan yang menyedihkan. Reliau mengetahui
bahwa orang-orang yang baik ini, karena perbuatan, kata-kata, dan
pikiran yang baik, karena tidak mencaci maki orang-orang mulia,
karena menjadi pengikut yang benar, dan karena menyesuaikan diri
mereka dengan perbuatan-perbuatan penganut yang benar, setelah
hancurnya tubuh dan setelah kematian mereka telah dilahirkan di
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alam-alam dewa yang bahagia.

Jadi dengan penglihatan waskita yang luar biasa Bcliau dapat
mclihat lenyap dan munculnya para mahluk.

Im, sesungguhnya, Pengetahuan Kedua yang Beliau sadari pada
malam jaga kedua.

Dengan menghilangkan ketidak-tahuan yang demikian dengan
mcmperhatikan masa yang akan datang, Beliau menujukan pikiran
suciNya pada: "Pengertian tentang Lenyapnya Kekotoran"' (Asa-
vakkaya Nana).

Beliau menyadari sesuai dengan Kenyataan: “Inilah Penderitaan”,
“Ini Timbulnya Penderitaan”, “Ini, Lenyapnya Penderitaan.” Demikian
juga sesuai dengan kenyataan Beliau menyadari: “Ini, jalan menuju
lenyapnya penderitaan.” Kekotoran”, “Ini, Timbulnya Kekotoran,” “Ini,
lenyapnya Kekotoran”. “Ini, Jalan menuju Lenyapnya Kekotoran.
Mengetahui demikian, merasa demikian, PikiranNya dilepaskan dari
Kekotoran hawa nafsu keinginan; dari kekotoran keinginan untuk hidup;
dari kekotoran ketidak-tahuan.

Karena dibebaskan, Beliau mengetahui, “Bebaslah saya‘?, dan
Beliau menyadari, “Tumimbal lahir sudah berakhir; tercapailah
kehidupan suci; kerjakan apa yang harus dikerjakan, tidak akan ada
lagi keadaan ini”’.

Inilah Pengetahuan Ketiga yang Beliau sadari pada waktu malam
jaga terakhir.

Ketidak-tahuan dihilangkan dan kebijaksanaan timbul; kegelapan
lenyap, dan cahaya timbul.

1. Asava (Kekotoran-kekotoran) - adalah yang mengalir naik ke puncak kehidupan berkenaan
dengan lingkungan, atau naik pada keadaan Gotrabhu, berkenaan dengan pikiran yang
berubah terus menerus.

Ada 4 Asava, ialah: nafsu keinginan (Kama), menjadi/lahir (Bhava), pandangan Salah
(Ditthi) dan ketidak tahuan/kebodohan (Avijja).
Dalam teks tenientu hanya 3 yang disebutkan.
Bhava di sini berarti keinginan untwk dilahirkan dalam alam-alam berbentuk dan alam-
alam tidak berbentuk (Ripa dan Arpa Bhava).

2. Vimuwtto'sm.

3. Khina jati, vusitam brahmacariyam, kalarn karaniyarh, n3paran itthallaya.



BAB 3

MASA KEBUDDHAAN

“Para Tathagata hanyalah Guru”

DHAMMAPADA

Sifat-Sifat Sang Buddha

Setelah perjuangan berat yang menakjubkan selama 6 tahun, dalam
usia 35 tahun, Pertapa Gotama, tanpa dibantu dan tanpa dibimbing oleh
perantara apapun, dengan scmata-mata mengandalkan usaha dan
kebijaksanaan sendiri, membasmi semua kekotoran, mengakhiri proses
ketarmakan, dan menyadari segala sesuatu sebagaimana adanya melalui
pengetahuan intuitif sendiri, menjadi seorang Buddha - seorang yang
sempurna atau seorang yang telah sadar.

Kemudian Beliau sebagai Buddha Gotama !, salah seorang Buddha
dari satu rangkaian panjang para Buddha yang muncul di masa lalu
dan akan muncul di masa akan datang.

Beliau tidak dilahirkan sebagai seorang Buddha, tetapi menjadi
seorang Buddha dengan usaha sendiri.

Dalam istilah Pali Buddha berasal dari “budh”, mengerti, atau
disadarkan. Sebagaimana Beliau mengerti sepenuhnya tentang Empat
Kebenaran Mulia, dan sebagaimana Beliau bangun dari tidur dalam

1. Murid-muridNya memanggil Beliau sebagai Buddha, Bhagava (Yang Agung), Sugata (Yang
Mahia Tahu), dll, sementara pengikut-pengikut asing menyebut Beliau sebagai Bho Gotarna
(Yang Mulia Gotama), Samana Gotama (Pertama Gotama), dll. Menurut Beliau sendiri Sang
Buddha menggunakan istilah “Tathagata™ berarti “la yang telah datang™, “la yang telah
pergi”.
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kebodohan Bcliau disebut seorang Buddha. Karcna Bcliau tidak
hanya mengerti tetapi juga menjelaskan dan menerangkan AjaranNya
pada yang lain, Beliau disebut seorang Samma Sambudha scorang
yang Maha Sempurna untuk membedakan Beliau dari para Pacceka
(perorangan) Buddhayang hanyamengerti Ajaran tetapi tidak mampu
menerangkan pada yang lain.

Scbelum Penerangan Sempurna Beliau disebut Bodhisatta.'
Bodhisatta berarti orang yang bercita-citauntukmencapai Kebuddhaan.

Setiap calon Buddha melewati masa Bodhisatta - suatu masa latihan
yang intensif dan mengembangkan sifat-sifat berdana (kemurahan
hati), disiplin/sila, pelepasan, kebijaksanaan, semangat, kesabaran,
kejujuran, kebulatan tekad/ketetapan hati, cinta kasih dan ketenangan
hati yang sempurna.

Dalam suatu masa tertentu hanya muncul seorang Samma
Sambuddha. Seperti tanaman dan pohon tertentu yang hanya dapat
menghasilkan- satu bunga, demikianlah juga dalam satu sistim dunia
(lokadhatu) hanya terdapat seorang Samma Sambuddha. Buddha
adalah seorang mahluk yang unik. Mahluk semacam ini jarang mun-
cul di dunia ini, dan lahir karena kasih sayangNya untuk dunia, untuk
kebaikan, kepentingan, dan kebahagiaan para dewa dan manusia.
Sang Buddha disebut “Acchariya Manussa” karena Bcliau adalah
seorang manusia yang hebat. Beliau disebut “Amatassa data” karena
Beliau adalah pemberi Keabadian. Beliau disebut “varado “ karena
Beliau adalah pemberi cinta yang paling mur ni, kebijaksanaan ter-,
besar, dan kebenaran tertinggi. Beliau juga disebut Dhammassami
karena Beliau adalah Guru Dhamma (Ajaran).

Sebagaimana Sang Buddha sendiri berkata: *‘la adalah Orang yang
sudah menyelesaikan (Tathagata), Orang yang dihormati (Araham),
Orang Maha Sempurna (Samma Sambuddha), pencipta dari Jalan
yang tidak timbul, pembuat Jalan yang tidak dibuat, proklamator
dari Jalan yang tidak dinyatakan, yang mengetahui Sang Jalan, ya-
itu melihat Sang Jalan, yang mengenal Sang Jalan.?

Sang Buddha tidak mempunyai Guru untuk Penerangan
SempurnaNya. “Na me acariyo atthi”? - seorang Gurupun saya tak

1. Samskrit - Bodhisatva
2. Samyutta Nikiyo bagian iii, hal. 66; Kindred Saying, bagian iii, hal. 58.
3. Majjhima Nikaya, Ariyapariyesana Sutta. N. 26.
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punya - adalah kata-kata Beliau sendiri. Beliau tidak menerima
PPengetahuan duniawi dari Guru-Guru awamNya', tetapi tidak seorang
Gurupun yang Beliau punyai untuk Pengetahuan luar biasa yang Beliau
sendiri sadari dengan kcbijaksanaan intuitif sendiri.

Jika Beliau telah menerima pengetahuan dari guru yang lain atau
dari sistim keagamaan yang lain seperti Hindu dalam lingkungan itu
Bcliau diasuh, Beliau tidak dapat mengatakan diriNya sebagai Guru
yang tiada bandingannya. (Ahar sattha anuttaro)®. Dalam kotbah
pertamaNya Beliau menerangkan bahwa cahaya timbul dalam benda-
benda yang tidak didengar sebelumnya.

Selama masa permulaan dari PelepasanNya, Beliau mencari nasehat
dari Guru-Guru Agama yang terkenal pada masa itu, tctapi Beliau tidak
mendapatkan apa yang Beliau cari dalam Ajaran-ajaran mereka. Ke-
adaan memaksa Beliau untuk berpikir sendiri dan mencari Kebenaran.
Beliau mencari Kebenaran dalam diri sendiri. Beliau menyatu kedalam
pikiran yang sangat dalam, dan Beliau menyadari Kebenaran pokok
yang tidak pernah di dengar atau di ketahui sebelumnya Penerangan
datang dari dalam dan menjelaskan hal-hal yang belum pernah dilihat
scbelumnya.

Karena Beliau mengetahui segala sesuatu yang harus diketahui dan
karena Beliau mendapat kunci untuk semua pengetahuan, Beliau disebut
Sabbarninu - Yang Maha Tahu. Pengetahuan luar biasa ini Beliau
peroleh dengan usaha sendiri yang terus menerus melalui suatu rangkaian
yang tidak terhitung.

Siapakah Sang Buddha?

Pada suatu waktu seorang pertapa bernama Dona, memperhatikan
tanda-tanda dari bekas jejak- Sang Buddha, menghampiri Beliau dan
bertanya pada Beliau:

“Yang Mulia tentunya Deva?’

“Tentu saja bukan, pertapa, saya bukan Deva,” Jawab Sang Buddha.

1. Sepenti Kondadna. Aldra Kalama, Uddakka Ramaputta, dll.
2. Majjhima Nikaya, Arlyapariyesana Sutta, N. 26.

3. Suam mahluk Dewa yang bertempat tinggal di tempat yang amat menyenangkan.
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“Lalu Yang Mulia tentu Gandhabha?"

“Tentu saja bukan, pertapa, saya bukan Gandhabha."
“Lalu Yakkha?” ?

*“I'entu saja bukan, pertapa, bukan Yakkha.”

“Lalu Yang Mulia temu seorang manusia”

“Tentu saja bukan, pertapa, saya bukan seorang manusia.”
“Lalu kepada siapa Yang Mulia berdoa?”

Sang *uddha menjawab bahwa Beliau telah menghancurkan
kekotoran-kekotoran dari kondisi kelahiran kembali seperti Deva,
Gandhabha Yakkha, atau seorang manusia dan menambahkan:

“Seperti sekuntum bunga teratai, yang cantik dan elok,
Tidak menjadi kotor karena air,

Saya tidak menjadi kotor karena air,

Oleh karena itu, pertapa, saya seorang Buddha” ?

Sang Buddha tidak menyatakan sebagai titisan (Avatara) dari Dewa
Hindu Vishnu yang sebagaimana Bhagavadgita® menyanyikannya de-
ngan sangat menarik, dilahirkan berulang kali dalam masa yang ber-
beda untuk melindungi orang yang berbudi, menghancurkan yang jahat,
dan menetapkan Dhamma (Kebenaran).

Menurut Sang Buddha tidak terhitung banyaknya para Dewa (Deva)
dan kelompok mahluk yang tunduk pada kelahiran dan kematian; tetapi
tidak ada satu Dewa tertinggipun yang mengatur nasib-nasib manusia
dan mempunyai kekuatan hebat untuk muncul di dunia pada jarak
waktu yang berbeda, menggunakan bentuk manusia sebagai suatu
sarana.’

Pemusik surgawi.

" Seorang setan.
Gradual Sayings, bagian iii, hal. 44-45, Anguuara Nikdya bagian ii, hal. 37
Paritranaya sadhinam vindsaya ca dusknirh. Dharmsamsthapanarthaya sambhavami yuge
yuge.

S. Walaupun guru-guru Hindu, dengan tujuan menarik kedalam agama Hindu untuk perbasyak
pengikut-pengikut Agama Buddha, telah dengan tidak adil menyebut Sang Buddha -titisan
Dewa (Avaiara) - suatu gagasan yang Beliau tidak akui pada masanya.

hAw N =
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Sang Buddha pun tidak menyebut diri sendiri seorang ‘“Pen-
yelamat”, yang dengan bcbas menyclamatkan orang-orang lain me-
lalui keselamatan pribadiNya. Sang Buddha mendesak murid-muridNya
untuk bergantung pada diri mcrcka sendiri demi Pembebasan me-
reka karena baik kckotorin maupun kcsucian tergantung pada diri
seseorang. Orang tidak dapat sccara langsung mensucikan atau mengo-

tori orang lain.! Dcngan menjelaskan hubunganNya dengan murid-

muridNya dan menckankan pentingnya percaya pada diri sendiri dan

usaha pribadi, Sang Buddha dengan terus terang menyatakan:
“Kamu sendirilah yang harus berusaha. Para Tathagata hanyalah

Guru-Guru." ?

Sang Buddha dengan pengalamanNya hanya menunjukkan Jalan
dan cara membebaskan dirl sendiri dari penderitaan dan kematian dan
mencapai tujuan terakhir, Hal inl ditinggalkan untuk para pengikutNya
yang mengharapkan pembebasan mercka dari penyakit-penyakit
kehidupan untuk menglkutl Jalan terscbut.

“Bergantung pada orang lain untuk keselamatan adalah negatif,
tctapi bergantung pada diri sendiri adalah positif.” Ketergantungan
pada orang lain berarti suatu kekalahan dalam usaha.

“Jadilah engkau pulau bagi dirimu sendiri; jadilah engkau tempat
perlindungan bagi dirimu sendiri; janganlah mencari tempat perlindungan
pada orang lain.”?

Kata-kata penting ini diucapkan oleh Sang Buddha pada hari-hari
terakhirNya dengan sangat tepat dan membangkitkan semangat. Me-
reka mengungkapkan bagaimana pentingnya usaha sendiri untuk
menyempurnakan tujuan seseorang, dan bagaimana uaiigkal dan sia-
sianya mencari keselamatan melalui penyelamat-penyelamat yang baik
hati, dan sangat mengharapkan kebahagiaan semu dalam alam baka
melalui jasa para dewa khayalan dengan doa-doa yang sia-sia dan
pengorbanan yang tidak berarti.

Sang Buddha adalah seorang manusia. Sebagai seorang manusia
Beliau dilahirkan, sebagai seorang Buddha Beliau hidup, dan sebagai

1. Suddhi asuddhi paccattam n'affo arram visodhaye. Dhammapada v. 165.

2. Twnhehi kiccar atappam akkhataro Tathagata. Dhammapada v. 276

3. Auadipa viharatha, attapalisarana, anadrasarana. Digha Nikaya, Mahaparinibbana Sutta
jilid 2, hal. 1000.
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seorang Buddha kehidupannya berakhir. Walaupun manusia, Be-
liau menjadi seorang manusia yang luar biasa karcna sifat-sifat
khasNya. Sang Buddha memberikan tekanan pada hal yang penting
ini, dan tidak memberikan tempat untuk orang-orang yang berpikir
salah bahwa Beliau adalah mahluk abadi. Telah dikatakan olch
Beliau bahwa tidak ada guru agama yang memiliki ciri-ciri dcwa
seperti Sang Buddha, juga tidak seorangpun yang seperti dewa.™
Pada masaNya Sang Buddha sangat dihormati oleh para muridNya,
tetapi Beliau tidak pemah menghubungkan diri sendiri dengan Dc-
wa manapun.

Kebesaran Sang Buddha

Dilahirkan sebagai seorang manusia, hidup sebagai manusia,
dengan usaha sendiri Beliau mencapai keadaan kesempurnaan
tertinggi yang disebut KeBuddhaan, dan tidak menyimpan Penera-
ngan SempurnaNya hanya untuk diri sendiri. Beliau menyatakan
pada dunia kekuatan pikiran manusia yang latent tersembunyi dan
tak terkalahkan. Beliau tidak meletakkan Dewa Yang Maha Kuasa
yang tidak terlihat di atas manusia, dan memberi manusia suatu
kedudukan yang tunduk dalam hubungannya dengan suatu konsep
kekuatan Dewa, tetapi Beliau menunjukkan bagaimana manusiadapat
mencapai pengetahuan tertinggi dan Penerangan Tertinggi dengan
usaha-usaha sendiri. Jadi Beliau mengangkat martabat manusia.
Beliau mengajarkan bahwa manusia dapat memperoleh kebebasan
dari penyakit-penyakit kehidupan dan menyadari kebahagiaan
Abadi Nibbana tanpa bergantung pada dewa-dewa luar atau pendeta-
pendeta perantara. Beliau mengajarkan pada dunia yang mencari
kekuasaan untuk diri sendiri, cita-cita mulia pelayanan tanpa
mementingkan diri. Beliau memprotes sistim kasta yang jahat yang
menghambat kemajuan umat manusia dan menganjurkan kesempa-
tan yang sama bagi semua. Beliau menyatakan bahwa pintu gerbang
kebebasan terbuka untuk semua, dalam setiap kondisi kehidupan,
tinggi atau rendah, orang suci atau berdosa, yang mau membalik
satu lembaran baru dan bercita-cita menjadi sempurna. Beliau
menunjukkan status wanita yang terinjak-injak di bawah, dan tidak
hanya membimbing mereka pada suatu realisasi dari kepentingan
mereka dalam masyarakat tetapi juga mendirikan Sangha wanita
pertama untuk pertama kali dalam sejarah dunia. Beliau mencoba

1. Dwight Goddard Buddhist Bible, hal. 20.
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untuk menghapuskan pcrbudakan. Beliau melarang pengorbanan
binatang-binatang yang tidak beruntung dan membawa mereka dalam
cinta kasihnya. Beliau tidak memaksa murid-muridnya menjadi
budak-budak ajaran maupun diriNya, tctapi sepenuhnya menjamin
kebebasan berpikir dan mengingatkan murid-muridNya untuk tidak
menerima kata-kataNya hanya atas dasar pcnghormatan kepada
Beliau, tetapi setclah mcrcka menjalani suatu pemeriksaan yang
saksama, “‘seperti scorang bijaksana menguji emas dengan membakar,
mcmotong, dan mengposoknya pada scbuah batu uji.” Beliau
mcnghibur ibu-ibu yang kchilangan anak seperti Patacara dan
Kisagotami dengan kata kata yang scjuk. Beliau melayani orang
sakit yang ditinggalkan seperti Putigatta Tissa Thera dengan tangan

sendiri. Beliau menolony orang miskin dan orang yang dilupakan
seperti Rajjumala dan Sopaka dan mcnyclamatkan mereka dari
kematian yang trags dan belum waktunya, Beliau merobah kehidupan
penjahat-penjahat sepertr Anguluniala dan pelacur-pelacur seperti
Ambapali. Beliau memberi semangat orang yang lemah, mem-

persatukan  yang terpecahbelah, memberi penerangan pada yang
bodoh, menjclaskan penganut ilmu kebatinan, membimbing yang
terscsat, mengangkat orang-orang terhina, dan menghargai orang
bijaksana. Orang kaya dan miskin, orang suci dan penjahat, semua
mencintai Beliau. Contohnya yang mulia adalah sumber inspirasi
bagi scmua. Beliau adalah Guru yang paling pengasih dan penyabar.

Kemauan, kebijaksanaan, kasih sayang, pengabdian, pelepasan,
kcsucian yang sempurna, kehidupan pribadi yang patut dicontoh,
cara tidak salah yang digunakan untuk menyebarkan Dhamma dan
kebcrhasilanNya yang terakhir semua faktor ini telah memaksa ki-
ra-kira seperlima dari jumlah penduduk dunia untuk menerima Sang
Buddha scbagai Guru Agama yang paling besar yang pernah hidup
di dunia.

Untuk memberikan penghargaan yang mendalam kepada Sang
Buddha, Sri Radhakrishnan menulis:

“Dalam Buddha Gautama kita jumpai seorang pemikir luhur dari
timur yang tidak ada duanya hingga sekarang sejauh pengaruh pada
pikiran dan kehidupan umat manusia yang bersangkutan, dan
dikeramatkan oleh semua umat sebagai pendiri suatu tradisi
keagamaan yang pengaruhnya tidak kurang secara luas dan men-
dalam dibandingkan dengan yang lain. Beliau kepunyaan sejarah
pikiran dunia, dari semua manusia yang beradab, kalau dinilai
dari kecerdasan yang murni, kesungguhan moral, dan pengetahuan
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batin. Beliau tidak diragukan lagi adalah salah scorang tokoh terbesar
dalam scjarah.™

Dalam “Three Greatest Men in History”, H.G. Wells mcnyatakan:

“Dalam Sang Buddha anda melihat dengan jelas scorang manusia,
scderhana, beriman, seorang diri berjuang, untuk pencrangan, suatu
pribadi manusia yang bersemangat, bukan suatu dongeng. Bcliau juga
memberi suatu berita untuk umat manusia di dunia, yang bersilat uni-
versal. Banyak gagasan kita yang modern selaras dengannya. Beliau
mengajarkan semua kescngsaraan dan ketidak-puasan hidup adalah
bersumber pada mementingkan diri sendiri. Sebclum seorang manusia
menjadi tenang dia harus menghcentikan harapannya tentang kescna-
ngan indera atau dirinya senciri. Kemudian dia menyatu dengan mahluk
yang lebih besar. Agama Buddha dalam bahasa yang bcrbeda
mengingatkan manusia untuk melupakan diri sendiri 500 tahun scbelum
Kristus. Dalam beberapa hal Beliau lebih dekat dengan kami dan
kebutuhan-kebutuhan kami. Ajaran Beliau lebih jelas tertuju pada
kepentingan pribadi kami dalam pelayanan dari pada Kristus dan tidak
menimbulkan keraguan mengenai pribadi yang kekal.”

Penyair Tagore menyebut Beliau Manusia Terbesar yang pernah
lahir.

Dalam kekagumannya pada Sang Buddha, Fausboll, seorang sarja-
na Denmark berkata: “Makin saya mengenal Beliau, makin cinta saya
padaNya.”

Seorang murid Sang Buddha yang sederhana dengan rendah hati
akan berkata: “Makin saya mengenalNya, makin cinta saya padaNya;
makin saya mencintaiNya, makin saya mengenalNya.”

1. Gawama the Buddha, hal 1.



BAB 4

SETELAINl PENERANGAN SEMPURNA

Kebahagiaan i dunia ini adalah ketidakmelekatan”
UDANA

Pada hari yang tak dapat dilupakan, schelum matahari bersinar
Pencrangan Semput naNya, Bodhisatta duduk di bawah pohon beringin
Ajapala yang sanpat dekat dengan pohon Bodhi'; seorang wanita
demawan, bernama Sujata tanpa diduga, mempersembahkan pada Beliau
bubur susu, yang khusus dipersiapkan dengan penuh perhatian. Maka-
nan yang bergizi ini Beliau makan, dan setelah Penerangan Sempurna-
Nya Sang Buddha berpuasa selama 7 minggu, dan melewatkan waktuNya
dalam ketenangan, dalam perenungan yang mendalam, di bawah pohon
Bodhi *dan sekitamya.

SELAMA 7 MINGGU

Minggu Pertama
Scpanjang minggu pertama Sang Buddha duduk di bawah pohon

Bodhi dalam satu posisi, meresapi kebahagiaan kebebasan (Vimutti
Sukha),?

Setelah 7 hari lewat, Sang Buddha bangkit dari keadaan berkon-
sentrasi, dan pada malam jaga pertama, sepenuhnya memikirkan
“Timbulnya Ketergantungan” (Paticca Samuppada) dalam urutan yang

1. Pohon India yang besar scmacam Ara yang terkenal di Buddha Gaya di India Selatan yang
menaungi Beliau selama perjuanganNya untuk Penerangan Sempurna.

2. Yakni, buah dan keadsan Arahat
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lurus demikian: “Dengan adanya ini (sebab), adalah ini (akibat); dengan
timbulnya ini (sebab), timbullah akibat.”

Bergantung pada Kebodohan (Avijjd) timbullah aktivitas/bentuk-
bentuk pikiran yang baik dan jahdt (samkhara).

Bergantung pada bentuk-bentuk pikiran timbullah (penyambungan
kembali) kesadaran (vinAana).

Bergantung pada (penyambungan kembali) kesadaran timbullah batin
dan jasmani (nama-rupa).

Bergantung pada batin dan jasmani timbullah enam landasan indera
(salayatana).

Bergantung pada 6 landasan indera timbullah kontak (phassa).

Bergantung pada kontak timbullah perasaan (vedana).

Bergantung pada perasaan timbullah keinginan kemelakatan (tanha).

Bergantung pada keinginan timbullah ketamakan (upadana).

Bergantung pada ketamakan timbullah penjelmaan (bhava).

Bergantung pada penjelmaan timbullah kelahiran (jati).

Bergantung pada kelahiran timbullah kerusakan (jard), kematian
(marana), penderitaan (soka), keluhan (parideva), kesakitan (dukkha),
kesedihan (domanassa), dan keputus-asaan (upayasa).

Demikianlah seluruh rangkaian asal penderitaan ini.

Setelah itu Yang Mulia, karena mengetahui arti itu, mengucapkan
waktu itu, lagu pujian kemenangan ini:

“Bila, sungguh-sungguh Kebenaran-Kebenaran menjadi nyata bagi
Brahmana? dalam tafakur yang penuh energi, semua keragu-raguan
hilang karena ia mengetahui Kebenaran bersama dengan penyebabnya.”

Pada malam jaga pertengahan Yang Mulia sepenuhnya memikirkan
“Timbulnya Ketergantur,gan™ dalam urutan yang sebaliknya demikian:
“Bila sebab ini tidak ada, akibat ini tidak ada; dengan penghentian
sebab ini, berhentilah akibat ini.”

1. Lihat Bab 25.

2. Bralwmin adalah suaw istilah rasial yang berarti: ‘Orang yang mempelajari kitab Veda, biasanya
dipakai untuk kasta pendeta. Kadang-kadang Sang Buddha menggunakan istilah ini dalam
arti: 'Orang yang telah membuang kejahatan' - orang suci.

Dalam buku ini “Brahmana™ digunakan untuk menunjukkan seorang suci, dan “Brahmin’
untuk menunjukkan golongan kasta tertentu.
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Dengan berhentinya kebodohan kegiatan bersyarat berhenti.

Dengan berhentinya bentuk-bentuk pikiran (pcnyambungan kembali),
kcsadaran® berhenti.

Dengan berhentinya kesadaran, pcnyambungan kembali batin dan
jasmani berhenti.

Dengan berhentinya kegiatan batin dan jasmani, 6 landasan indera
berhenti.

Dengan s.d.a 6 landasan indcra, kontak berhenti

Dengan s.d.a koniak, pcrasaan berhenti.

Dengan s.d.a pcrasaan, kcinginan berhenti.

Dengan s.d.a kcinginan, kemelekatan berhenti:

Dengan s.d.a kemclckatan, penjclmaan berhenti.

Dengan s.d.a pcenjelmaan, kelahiran berhenti.

Dengan berhentinya kelahiran, kerusakan, kematian, penderitaan,
keluhan, kesaktian, kesedihan, dan kcputus-asaan berhenti.

Demikianlah scluruh rangkaian berhentinya penderitaan.

Setelah itu Yang Mulia, karecna mengetahui artinya,” mengucapkan
saat itu, lagu pujian kemcnangan ini:

“Bila, sungguh-sungguh Kebcnaran-Kcbenaran menjadi nyata bagi
seorang Bramana dalam tafakur yang pcnuh encrgi, semua keraguannya
hilang, karcna ia telah mengerti sebab-scbab kehancuran.

Pada malam jaga ketiga, Yang Mulia merenungkan: ** Timbulnya
Ketergantungan” dalam urutan yang lurus dan kebalikkannya, demikian:
“Bila sebab ini ada, akibat ini ada; dengan timbulnya sebab ini, akibat
ini muncul. Bila sebab ini tidak ada, akibat ini tidak ada; dengan
penghentian sebab ini, akibat ini berhenti.”

Bergantung pada kebodohan timbullah bentuk-bentuk tindakan
bersyarat dst.

Demikianlah seluruh rangkaian timbulnya penderitaan.

Dengan penghentian kebodohan, bentuk-bentuk tindakan bersyarat
berhenti, dst.
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Dcmikianlah scluruh rangkaian berhentinya pendcritaan.

Setelah itu Yang Berbahagia, karena mengetahui artinya, mcng-
ucapkan, pada waktu itu, lagu pujian kemenangan ini:

“Bila sungguh-sungguh Kebenaran-Kebenaran menjadi nyata bagi
seorang Brahmana dalam tafakur yang penuh energi, ia tcrus mengusir
balatentara Si Jahat walaupun matahari menerangi langit”.

Minggu Kedua

Minggu kedua tidak banyak yang terjadi, tetapi Beliau diam-diam
mengajarkan pelajaran batin yang besar kepada dunia. Sebagai tanda
terima kasih yang sangat besar pada pohon Bodhi yang tidak bcrnyawa
yang menaungiNya selama perjuangan untuk mencapai Penerangan
Sempurna, Beliau berdiri pada suatu jarak tertentu, menctap pohon
tersebut dengan mata tidak bergerak selama satu minggu pcnuh.'

Karena mengetahui contohNya yang agung, murid-murid Bcliau,
guna memperingati Penerangan Sempuma Beliau, masih memuja tidak
hanya pohon Bodhi yang asli tetapi juga keturunannya.?

Minggu Ketiga

Karena Sang Buddha belum meninggalkan tempat tinggal sementara
di pohon Bodhi, Dewa-Dewa meragukan hasil Kcbuddhaan yang
dicapainya

Sang Buddha membaca pikiran mereka, dan untuk menghilangkan
keragu-raguan mercka Beliau dengan kekuatan batin menciptakan
jembatan permata (ratana camkamana) dan melangkah bolak-balik
selama minggu berikutnya.

Minggu Keempat

Minggu keempat Beliau tinggal dalam sebuah kamar permata (ratana
ghara) ? sambil merenungkan kesukaran-kesukaran dalam Abhidham-

1. Pada tempat dimana Sang Buddha berdiri, sebuah Cetiya telah didirikan oleh Raja Asoka,
Ceuya ini dinamakan Animisalocana Cetiya dan masih dapat dilihat.

2. Cabang kanan pohon Bodhi yang asli dibawa ke Sri Lanka oleh Sanghamitta ‘T'heri dan
ditanam oleh Raja Devanampiyatissa di Anuradhapura, ibukola lama Sri Lanka, masih ada
dalam keadaan tumbuh subur, walaupun berumur lebih dan 2200 tahun.

3. Disebut begitu karena Sang Buddha memikirkan permata-permata Abhidhamma.
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ma (Ajaran yang lebih tinggi).

Buku-buku menyatakan bahwa pikiran dan tubuh Beliau begitu suci
kctika Beliau merenungkan tentang Kitab Hubungan-Hubungan
(Patthana) pecmbahasan ketujuh dari Abhidhamma, sehingga 6 sinar
berwarna memancar dari tubuh Beliau.!

Minggu Kelima

Selama minggu kelima Sang Buddha juga meresapi Kebahagiaan
Kebcbasan (vimutti sukha), duduk dalam suatu posisi di bawah pohon
beringin Ajapala yang terkenal di sekitar pohon Bodhi. Ketika Beliau
bangkit dari keadaan transendental ini seorang Brahmin yang sombong
(huhunkajatika) mendekati Beliau dan setelah memberikan salam biasa
dan ramah, bertanya pada Beliau demikian: “Dalam hal apa, O Yang
Mulia Gotama, seseorang menjadi seorang Brahmana dan kondisi-
kondisi apakah yang membuat seseorang menjadi Brahmana?”

Sang Buddha mecngucapkan lagu pujian kemenangan ini sebagai
jawaban:

“Brahmana yang tclah membuang kejahatan, tanpa kecongkakan
(huhumka), bebas dari kekotoran, menguasai diri sendiri, benar-benar
memiliki pengetahuan dan yang telah menjalani kehidupan suci dengan
benar, dapat menyebut dirinya seorang Brahmana. Bagi dia tiada
kebanggaan di manapun di dunia ini.?

Menurut komentarJataka selama minggu ini putri-putri Mara-Tanha,
Arati dan Raga ® melakukan suatu usaha yang sia-sia untuk menggoda
Sang Buddha dengan daya tarik mereka.

Minggu Keenam

Daq pohon beringin Ajapala Sang Buddha beralih pada pohon
Mucalinda, di mana Beliau menghabiskan minggu keenam, menik-
mati kebahagiaan kebebasan lagi. Pada waktu itu hujan lebat yang ti-
dak terduga. Awan hujan dan cuaca mendung dengan anginnya yang
dingin berlangsung selama beberapa hari.

1. Yaitw, biru (m'.la)_, kuning (pita), merah (lohita), putih (odata), jingga (mafijettha), dan suatu
campuran dari lima wama ini (pabhassara) )

2. Udana, hal. 1
3. Ketiga ini merupakan nafsu keinginan yang tidak dapat dilambangkan sepert
-5 i hal
terjadi setelah Penerangan Sempurna. : . perh heya yang
4. Raja Naga ini bukan seorang manusia. Teks Vinaya juga menyebutkan sebuah ceritera yang

menarik tentang seekor naga yang mengambil bentuk seorang manusia, tinggal untuk beberapa
waktu sebagai seorang bhikkhu yang berjubah.
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Menjelang tujuh hari Mucalinda, karena mclihat cuaca cerah, langit
tidak berawin, menguraikan dirinya dari sekeliling tubuh Sang Buddha
dan meninggalkan bentuk aslinya, melakukan penyamaran scbagai
scorang pemuda, dan berdiri di depan Yang Mulia dengan merangkap-
kan tangan,

l.alu Sang Buddha mengucapkan lagu pujian kemenangan nn:

*“Bahagia adalah pengasingan bagi dia yang merasa puas, bagi dia
yang telah mendengar Kebenaran, dan bagi dia yang melihat. Bahagia
adalah perbuatan baik di dunia ini, dan juga pengendalian diri terhadap
semua mahluk. Kebahagiaan di dunia ini adalah ketidakmelakatan,
dengan menghabisi nafsu keinginan. Penindasan kecongkakan Sang
‘Aku’ sesungguhnyalah - Kebahagiaan tertinggi.”

Minggu Ketujuh

Minggu ketujuh Sang Buddha dengan tenang melewatkannya di
pohon Rajayatana, mengalami Kebahagiaan Kebebasan.

Salah satu ucapan pertama Sang Buddha

*Melalui banyak kelahiran dalam kehidupan aku mengembaru
mencari, tetapi tidak menemukan, pembuat rumah ini. Menyedihkan

kelahiran yang berulang-ulang.
O pembuat rumah®, engkau telah terlihat. Engkau tidak akan

membangun rumah’ lagi.
Seluruh atapmu’® telah rusak. Tiang belandarmu® telah hancur.

Pikiran mencapai keadaan tanpa kondisi.’
Mencapai akhir dari nafsu keinginan.

1. Sukko viveko twithassa sutadhammassa passato
Sbyapajjham sukham loke panabhutesu samyamo
Sukha viragata loke kamanam samatikkamo
Asmimanassa yo vinayo elam ve paramarn sukham
Udana hal. 10

2. Lagu pujian kemenangan yang terkenal ini hanya ada dalam Dhammapada vv. 153, 154.

Anekajati samsaram sandhavissam anibbisam

Gahakarakam gavesanto dukkha jati punappunam

Gahakarak, dittho' si puna geham na kahasi

Sabda te phasuka bhagga gahakutam visamkhitam

Visankharagatari cittam tanhanam khayam’ ajjhaga

Ialah nafsu keinginan (tanha)

Tubuh

Kegemaran (kilesa)

Kebodohan (avijja)

Nibbdna

Nowhaw
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Pada saat fajar Penerangan Sempurna itu, Sang Buddha meng-
ucapkan lagu pujian kemenangan ini (Udana) yang dengan secara
hidup menggambarkan kemenangan batinNya transendental dan
pcengalaman batiniahNya.

Sang Buddha mcngakui bahwa pengembaraan-pengembaraanNya
yang lampau dalam kehidupan yang membawa penderitaan, adalah
suatu kenyataan yang dengan jelas membuktikan kepercayaan akan
tumimbal lahir. Beliau dipaksa untuk mengembara dan sebagai
akibatnya menderita, selama Beliau tidak dapat menemukan arsitek
yang membangun rumah ini, yaitu tubuh. Dalam kelahiran terakhir
scmentara masuk dalam kesunyian bermeditasi yang telah Beliau
kembangkan lebih baik selama pengembaraanNya, setelah suatu
pencarian tanpa kasihan, Beliau menemukan dengan kebijaksanaan
intuisi sendiri arsitek yang sukar ditangkap ini, yang terletak tidak
di luar tetapi di dalam lubuk hati sendiri. Ini adalah nafsu keinginan
atau kemelckatan, pencipta diri, unsur mental yang tersembunyi da-
lam semua mahluk. Bagaimana dan kapan asal nafsu keinginan ini ti-
dak dapat dipahami. Apa yang diciptakan oleh diri sendiri dapat
dihancurkan oleh diri sendiri. Penemuan arsitek ini adalah pemberan-
tasan nafsu keinginan dengan pencapaian keadaan Arahat, yang da-
lam syair-syair ini disinggung sebagai ‘akhir dari nafsu keinginan’.

Atap rumah ciptaan sendiri ini adalah kegemaran (kilesa) seperti
kemclekatan/keserakahan (lobha), kebencian (dosa), khayalan/
kebodohan (moha), kesombongan (mana), pandangan-pandangan salah
(ditthi), keragu-raguan (vicikiccha), kemalasan (thina), kegelisahan
(uddhacca), moral yang tidak takut malu (ahirika), moral yang tidak
takut (anottappa). Tiang belandar yang menunjang atap melambangkan
kebodohan, akar penyebab semua nafsu keinginan. Kehancuran tiang
belandar dari kebodohan dengan kebijaksanaan mengakibatkan
penghancuran total dari rumah itu. Tiang belandar dan atap adalah
bahan yang diperlukan oleh arsitek untuk membangun rumah yang
tidak diinginkan ini. Dengan pengrusakkan mereka, arsitek kehilangan
bahan-bahan untuk membangun rumah yang tidak diinginkan ini.

Dengan penghancuran rumabh, pikiran, yang tidak ada bandingannya,
mencapai keadaan tanpa kondisi, yaitu Nibbana. Apapun yang bersifat
keduniawian itu ditinggalkan, dan hanya keadaan yang bersifat di
luar keduniawian, Nibbana, yang tetap.

BAB 5

PERMINTAAN UNTUK MENGAJAR DHAMMA

“la yang meresapi Dhamma berbahagia dengan ketenangan pikiran,
Orang bijaksana selalu bergembira dalam Dhamma yang dinyaiakan
oleh para Ariya.”

DHAMMAPADA

Dhamma sebagai Guru

Pada suatu ketika setelah tercapainya Penerangan, Sang Buddha
berada di kaki pohon Ajapala Banyan di tepi sungai Nerafijara. Karena
Beliau sedang bermeditasi sendiri, pikiran semacam ini muncul dalam
benak Beliau.

“Sungguh menyakitkan hidup tanpa seseorang untuk dihormati scrta
menunjukkan rasa hormat. Bagaimana seandainya aku hidup dckat
dengan seorang pertapa atau brahmana, menghormati dan memujanya?"!

Kemudian muncul pikiran dalam diri Beliau;

“Haruskah aku hidup dekat dengan secorang pertapa atau brahmana
lain, menghormati dan memujanya, dalam rangka membawa moralitas
(silakkhanda) pada kesempurnaan? Tetapi aku tidak melihat di dunia
ini termasuk para dewa, Mara dan Brahma, serta di antara para mahluk
termasuk pertapa, brahmana, dewa dan manusia, pertapa atau brahmana
lain yang melebihi aku dalam hal moralitas serta dengan aku dapat
berkumpul, menghormati dan memujanya.

“Haruskah aku hidup dekat dengan seorang pertapa atau brahmana
lain, menghormati dan memujanya, dalam rangka membawa pemusatan

1. Anguuara Nikaya: Bagian II, halaman 20, Gradual! Sayings Bagian 11, halaman 20.
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perhatian (samadhikkhanda) pada kesempumaan? Tetapi aku tidak
melihat di dunia ini termasuk para dewa, Mara dan Brahma, serta di
antara para mahluk termasuk pertapa, brahmana, dewa dan manusia,
pertapa atau brahmana lain yang melebihi aku dalam hal pemusatan
perhatian serta kepadanya aku dapat berkumpul, menghormati dan
memujanya.

*“Haruskah aku hidup dekat dengan seorang pertapa atau brahmana
lain, menghormati dan memujanya, dalam rangka membawa
kebijaksanaan (parifiakkhanda) pada kesempumaan? Tetapi aku tidak
melihat di dunia ini termasuk para dewa, Mara dan Brahma, serta
diantara para mahluk termasuk pertapa, brahmana, dewa dan manusia,
pertapa atau brahmana lain yang melebihi aku dalam hal kebijaksanaan
serta dengan aku dapat berkumpul, menghormati dan memujanya.

*“Haruskah aku hidup dckat dengan scorang pertapa atau brahmana
lain, menghormati dan memujanya, dalam rangka membawa pembebasan
(vimutthikkhanda) pada kesempumaan? Tetapi aku tidak melihat di
dunia ini termasuk para dewa, Mara dan Brahma, serta di antara para
mahluk termasuk pertapa, brahmana, dewa dan manusia, pertapa atau
brahmana lain yang melebihi aku dalam hal pembebasan serta dengan
aku dapat berkumpul, menghormati dan memujanya.”

Kemudianmuncul pikiran dalam diri Beliau, ‘‘Bagaimana seandainya
aku hidup menghormati dan memuja Dhamma yang telah kupahami
sendiri?” Oleh sebab itu Brahma Sahampati, yang mengetahui dengan
pikiran sendiri buah pikiran Sang Buddha, bagaikan seorang kuat yang
merentang tangannya yang dilipat atau melipat tangannya yang direntang,
demikianlah ia menghilang dari alam Brahma dan muncul di hadapan
Sang Buddha. Setelahmenutupi salah satu bahu dengan jubah luar serta
meletakkan kaki kanannya di tanah, ia menghormati Sang Buddha
dengan kedua tangan dirangkapkan lalu berkata:

“Begitulah, Yang Mulia! Begitulah Yang Maha Sempurna O Guru,
yang Agung, mereka yang mencapai Penerangan Sempurna, yang hidup
pada masa lalu, hidup dengan menghormasi dan memuja Dhamma ini.”

“O Guru, biarlah Yang Mulia, Yang Agung, Yang Mencapai
Penerangan Sempurna pada jaman ini juga menghormati dan memuja
Dhamma ini.”
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Demikianlah yang disampaikan oleh Brahma Sahampati, ia lalu
berkata:

“Mercka Yang Mencapai Pencrangan Scmpurna pada masa lalu,
pada masa yang akan datang dan pada masa ini, yang menyingkirkan
kesedihan banyak pihak - mcreka scmua telah hidup, akan hidup,
dan hidup menghormati Dhamma mulia. Inilah ciri khas para Buddha.

*“Olch karena itu, ia yang menginginkan kescjahteraan dan meng-
harapkan keagungan haruslah menghormati Dhamma mulia, meng-
ingat pesan para Buddha.”

Begitulah Brahma Sahampati, selanjutnya ia dengan pcnuh hormat
memberi salam kepada Sang Buddha dan mengelilingi Beliau ke arah
kanan, lalu segera menghilang.

Karena Sangha juga diberkahi dengan keagungan, penghormatan,
Beliau juga memberi hormat kcpada Sangha.?

Permintaan untuk mengajar Dhamma

Dari kaki pohon Rajayatana Sang Buddha melanjutkan ke pohon
Ajapala Banyan; oleh karena Beliau larut dalam meditasi yang tenang,
pikiran ini muncul dalam diri Beliau:

“Dhamma yang telah kupahami sungguh sangat mendalam, sulit
dirasakan, sulit dipahami, halus, agung, tidak dalam jangkauan logika
dan untuk dipahami oleh mereka bijaksana. Mahluk ini terikat pada
kesenangan materi. Hal-hal yang berhubungan dengan ‘muncul
bergantung pada’ merupakan pokok yang sulitdipahami. Dan Nibbana,
berhentinya segala sesuatu yang bersyarat, meninggalkan semua nafsu
keinginan, penghancuran keserakahan, yang tidak melekat dan yang
berhenti - juga persoalan yang tidak mudah untuk dipahami. Jika aku
harus mengajar Dhamma, pihak lain tidak akan memahamiku. Itu
akan menjemukanku, itu akan melelahkanKu.”

Menyusul syair indah yang belum pernah terdengar diutarakan
oleh Sang Buddha:

2. Khotbah ini dibabarkan oleh Sang Buddha ketika berdiam di Jetavana, Savatihi, lama
setelah berdirinya Sangha. Beliau menunjukkan rasa hormatNya kepada Sangha dengan
meminta Ratu Maha Pajapati Gotami agar mempersembahkan kepada Sangha jubah yang
dibuat khusus untuk Sang Buddha.
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“Dengan susah payah tclah kupahami Dhamma. Tidaklah perlu
untuk mcmbabarkannya sckarang. Dhamma ini tidak mudah dipahami
olch mercka yang dikuasai olch keserakahan dan kebencian. Yang
dikcndalikan kescrakahan, disclimuti kegclapan, tidak melihat Dhamma
ini, yang becrjalan menentang arus, yang sulit dimengerti, mendalam,
sukar dirasakan dan halus.”

Karcna Sang Buddha mcrenungkan dengan cara itu, Beliau tidak
bcrmaksud membabarkan Dhamma.

Brahma Sahampati yang mcmbaca pikiran Sang Buddha, dan karena
takut dunia mungkin hancur karcna tidak mendengar Dhamma,
mcnghadap Beliau dan meminta Beliau untuk mengajar Dhamma
dengan mcenyatakan:

*“0, Guru, biarlah Yang Mulia membabarkan Dhamma! Biarlah
Yang Sempurna membabarkan Dhamma'! Ada mahluk dengan sedikit
dcbu di mata mercka, yang apabila tidak mendengar Dhamma, akan
jatuh. Mecrcka itulah yang akan memahami Dhamma.”

Lebih lanjut beliau menyatakan,

“Pada jaman dahulu di Magadha muncul Dhamma tidak murni,
yang diajarkan olch mercka yang curang. Bukalah pintu menuju
Kcabadian. Biarlah mecreka mendengar Dhamma yang dipahami oleh
Yang Tanpa Noda' Sepecrti orang yang berdiri di puncak gunung
karang akan mclihat orang di sekelilingnya, demikian pula dcngan
Yang Melihat Semua, Yang Bijaksana menaiki istana Dhamma ini!
Biarlah Yang Tanpa Kesedihan melihat pada mereka yang terjerat
dalam kcsedihan dan dicengkeram olch kelahiran dan kelapukan!

“Bangkitlah, O Pahlawan, pemenang dalam pertempuran, pemimpin
iring-iringan, Yang bebas dari hutang, dan berkelana di dunia! Biarlah
Yang Mulia mengajar Dhamma. Akan ada yang mampu memahami
Dhamma.”

Ketika Beliau berkata begitu, Yang Mulia menjawab:

“Pikiran semacam ini, O Brahma, muncul dalam diriku - ‘Dhamma
yang telah kupahami tidaklah mudah untuk dimengerti oleh mereka
yang dikuasai oleh keserakahan dan kebencian . Yang dikendalikan
keserakahan, diselimuti kegelapan, tidak melihat Dhamma ini, yang
berjalan menentang arus, yang sulit dimengerti, mendalam, sukar
dirasakan dan halus’.
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Karena aku merenungkan begitu, pikiranku memutuskan berdiam diri
dan tidak mengajar Dhamma.”

Brahma Sahampati memohon kepada Sang Buddha untuk ke dua
kalinya dan Beliau memberikan jawaban yang sama.

Ketika beliau memohon kepada Sang Buddha untuk ke tiga kalinya,
Yang Mulia, atas dasar kasih sayang pada semua mahluk, memcriksa
dunia dengan mata Buddha Beliau.

Karena Beliau memeriksa dengan cara itu, Beliau melihat mahluk
dengan sedikit dan banyak debu di mata mereka, dengan keccrdasan
yang tajam dan tumpul, dengan sifat yang baik dan buruk, mahluk
yang mudah dan mahluk yang sulit untuk diajar, dan ada sedikit yang
memandang kejahatan dan kehidupan setelah ini dengan takut.?

“Sama halnya dengan teratai biru, merah ataupun putih dalam
kolam, beberapa teratai tumbuh di air, berkembang di air, tctap

terbenam dalam air, dan tumbuh subur dalam air; beberapa tumbuh
di air, berkembang di air dan tinggal dipermukaan air; yang lain
tumbuh di air, berkembang di air dan mendesak ke luar dari air, tidak
tercemar oleh air. Demikianlah, seperti yang Mulia selidiki dunia
dengan Mata Buddha Beliau, Beliau melihat mahluk dengan sedikit
dan banyak debu di mata mereka, dengan kecerdasan yang tajam dan
tumpul, dengan sifat baik dan buruk, mahluk yang mudah dan sukar
diajar, dan ada sedikit yang memandang kejahatan dan setelah
kehidupan ini dengan takut. Dan Beliau menyapa Brahma Sahampati
dalam syair ini:

“Terbukalah bagi mereka Pintu menuju keabadian. Biarlah mereka
yang mempunyai telinga bersandar pada keyakinan. Sadar akan adanya
kebosanan, o Brahma, aku tidak mengajar di antara manusia, Dhamma
yang indah dan hebat.”

Brahma yang berbahagia berpikir bahwa beliau telah memberikan
kesempatan kepada Yang Mulia untuk mengajar Dhamma, dengan
rasa hormat memberi salam kepada Beliau, membali ke kanan, dan
segera menghilang.’

3 Paralokavajjabhayadassavino

4. Aparula lesam amalassa dvdra - ye solavanta pamusicantu saddharn.
5. Lihat Majjhima Nikaya Ariyapariyesana Sutta, No. 26.
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Dua pengikut pertama

Setclah masa puasa Beliau yang patut dikenang selama 49 hari,
saat Sang Buddha duduk di bawah pohon Rajayatana, dua orang
pcdagang, Tapassu dan Bhallika, dari Ukkala (Orissa) lewat jalur
itu. Dewata® tertentu, yang merupakan kerabat mereka pada kehidupan
lampau, berbicara begini:

“Saudara yang baik, Yang Mulia berada di kaki pohon Rajayatana,
scsaat sctclah Pcnerangan Beliau. Pergi danlayani Yang Mulia dengan
tcpung dan madu.” Itu akan membawa kescjahteraan dan kebahagiaan
kalian untuk waktu lama.”

Mcrcka mengambil manfaat dari kesempatan emas ini; dua orang
pcdagang yang bergembira ini pergi menghadap Yang Mulia, dan
dengan pcnuh hormat memberi salam kepada Beliau, memohon agar
Beliau berkenan mencrima persembahan mereka sehingga dapat
membawa kchahagiaan dan kescjahtcraan mereka.

Kemudian muncul dalam diri Yang Mulia,

“Para Tathagata tidak menerima makanan dengan tangan mereka.
Bagaimana aku menerima tepung dan madu ini?”

Segera empat Raja Besar® dengan batin mereka memahami pikiran
Yang Mulia dandari empat penjuru mempersembahkanempat mangkok
granit untuk Beliau sambil berkata, “O Guru, biarlah Yang Mulia
menerima tepung dan madu di tempat ini!”’

Sang Buddha dengan ramah menerima persembahan yang tepat
pada waktunya ini dengan mana Beliau menerima persembahan para
pedagang itu, serta memakan makanan Beliau setelah puasa Beliau

yang panjang.

6. Devala (Pali) merupakan dewa yang berhubungan dengan bumi dan angkasa, suatu kelompok
mahluk, yang sesuai dengan kodratnya, tidak tampak oleh mata fisik. Dewa ini pernah
berkerabat dengan kedua pedagang dalam kehidupan yang lampau. Menarik untuk dicatat
bahwa unsur bukan jasmani muncul dalam bebagai tempat yang berhubungan dengan
kehidupan Sang Buddha.

7. Sattu, tepung goreng, dan Madhu, madu, merupakan makanan bagi mereka yang bepergian
di India pada jaman dahulu.

8. Catwmmaharajika, Dewata Penjaga empat penjuru.
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Sctelah selesai makan kedua pedagang bersujud di kak: Sang Buddha
dan berkata

*“Kami, 0 Guru, berlindung kepada Yang Muliadan Dhammit Biarlah
Yang Mulia memperlakukan kami sebagai pengikut awam yang tclah
mencari perlindungan dari hari ini sampai ajal tiba.””

Mecrcka adalah umat awam pertama'® Sang Buddha yang memcluk
Agama Buddha dengan berlindung kepada Buddha dan Dhamma, dengan
memanjatkan dua bait perlindungan.

Dalam perjalanan ke Benares untuk mengajar Dhamma

Setelah- menerima permintaan untuk mengajar Dhamma, pikiran
pertama yang muncul pada Sang Buddha sebelum Beliau memulai
tugas agung Beliau yaitu, “Pcrtama kali kepada siapakah seharusnya
aku mengajar Dhamma? Siapa yang akan memahami Dhamma dengan
cepat? Baiklah, ada Alara Kalama "' yang terpelajar, pandai, bijaksana
dan sudah sejak lama dengan sedikit debu di matanya. Bagaimana
scandainya aku pertama kali mengajar Dhamma kepadanya? la akan
memahami Dhamma dengan segera.”

_Lalu muncul dewata di hadapan Sang Buddha dan berkata. “Guru,
Al3ra Kamala wafat seminggu yang lalu.”

Dengan penglihatan Beliau yang istimewa Beliau mengctahui
memang begitu keadaannya.

9. Buddha saranarh gacchami (aku bérlindung kepada Buddha), Dhammarh saranarh gacchami
(aku berlindung kepada Dhamma), merupakan rumusan doa perlindungan. Karena Sangha
atau Persaudaraan Para Suci belum ada maka mereka tidak membaca bait ke tiga - Sangharmn
saranarh gacchimi (aku berlindung kepada Sangha). Seseorang menjadi umat Buddha dengan
cara memanjatkan Tiga Perlindungan secara sadar.

10. Cerita Jataka menyebutkan bahwa kedua umat awam memohon kepéda Sang Buddha agar
memben mereka obyek penghormatan, Sang Buddha menyentuh kcpala Beliau dan memberi
mereka beberapa helai rambut.

Diyakini bahwa relik itu disucikan di Pagoda Swe Dagon, Yangoon, kebanggaan dan
kebahagiaan umat Buddha Myanmar. Cetiya raksasa yang berbentuk genta dari jauh tampak
seperti gunung emas.

11. Guru agama pertama yang mengajar Bodhisatia tentang Jhana sampai dengan alam kekosongan
(Akifcafifiayatana).
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Beliau sclanjutnya berpikir tentang Uddaka Ramaputta.’'? Segera
dewata memberi tahu Beliau bahwaia telah meninggal kemarin malam.

Dengan pandangan istimewa Beliau, Beliau memaklumi keadaan
ini. Akhirnya Sang Buddha berpikir tentang lima pertapa yang penuh
semangat yang pernah mengikuti Beliau ketika sedang berjuang untuk
mencapai Penerangan. Dengan pandangan istimewa Beliau, Beliau
mengetahui bahwa mereka sedang berdiam di Taman Rusa di /sipatana,
dekat Benares. Sang Buddha lalu berdiam di Uruvela untuk beberapa
waktu sampai Beliau berangkat menuju ke Benares.

Sang Buddha pergi lewat jalan besar ; ketika berada di antara Gaya
dan pohon Bodhi, di bawah pohon tempat Beliau mencapai Penerangan,
seorang pertapa kelana bernama Upaka melihat Beliau dan menyapa,
*“Sangat jernih indriamu, teman! Bersih dan cemerlang warna kulitmu.
Untuk siapakah pelepasan telah engkau lakukan, teman? Siapakah
gurumu? Ajaran siapakah yang kaujalani?”

Sang Buddha menjawab,

“Semua telah kuatasi, semua telah kuketahui.

Dari semua aku bebas, semua telah kutinggalkan.

Sempurna aku meresap dalam penghancuran napsu keinginan
(tingkat Arahat).

Setelah memahami segala sesuatu oleh diri sendiri siapakah yang
harus kusebut guruku?

Aku tidak mempunyai guru.’”’ Tiada yang setara dengan diriku.
Di dunia, termasuk para dewa, tidak ada yang dapat meng-
alahkanku

Sungguh seorang Arahat diriku di dunia ini.

Seorang guru yang tak terkalahkan adalah aku;

12. Guru agama ke dua yang mengajar Sang Bodhisatta tentang keadaan tertinggi dari
pengembangan batin yang bersifat duniawi - Alam Bukan-persepsi maupun tidak Bukan-
persepsi (N'eva sanna n'asannayatana).

13. Sang Buddha mengucapkan kata-kata iw karena Beliau mencapai Penerangan aleh diri
sendiri tanpa bantuan seorang guru pun. Beliau mempunyai guru sebelum mencapai
Penerangan, tetapi tidak seorang pun yang mengajarkan jalan untuk mencapai ke-Buddha-
an. Oleh karena itu tidaklah betul menyatakan bahwa Agama Buddha merupakan
perkembangan wajar dari Agama Hindu.
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Hanya seorang aku yang mencapai Penerangan Sempurna.
Tenang dan tenteram adalah aku.

Untuk mengembangkan roda Dhamma menuju ke kota Kasi aku
peryt

Dalam dunia yang gelap ini aku akan menabuh genderang
keabadian. “"

“Jika begitu, teman, kamu menyatakan diri sebagai Arahat, seorang
Penakluk tak terbatas?” tanya Upaka.

“Seperti aku inilah penakluk yang telah menghancurkan semua
kekotoran. Semua keadaan jahat telah kuatasi. Oleh karena itu, Upaka,
aku disebut sang penakluk,” jawab Sang Buddha.

“Mungkin begitu, teman!” dengan singkat Upaka menjawab,
kemudian menganggukkan kepala, membelok pada anak jalan serta
berpisah.

Tak gentar pada penolakan pertama itu, Sang Buddha meneruskan
dari tempat ke tempat, dan tiba di Taman Rusa di Benares pada saatnya.

Bertemu dengan lima orang Bhikkhu

Lima orang pertapa yang melihat Beliau datang dari jauh memuuskan
untuk tidak memberi hormat, karena mereka salah menilai penghentian
Beliau dari cara bertapa picik yang terbukti mutlak sia-sia selama
perjuangan Beliau untuk mencapai Penerangan.

Mereka menyatakan:

“Kawan, pertapa Gotama datang. Ia hidup mewah. Ia sudah menyerah
dari perjuangan dan sudah berubah hidup dalam kemewahan. Ia tidak
perlu diberi salam dan ditunggui. Mangkok dan jubahnya tidak perlu
dibawakan. Walaupun demikian sebuah tempat duduk harus disiapkan.
Jika ia mau, biarlah ia duduk.”

Biarpun begitu, ketika Sang Buddha datang lebih dekat, penampilan
mulia Beliau demikianhebat sehingga memaksa mereka untuk menerima
Beliau dengan penghormatan yang sepantasnya. Seorang datang dan
mengambil mangkok dan jubah Beliau, yang lain menyiapkan tempat
duduk, dan yang lain lagi mengambil air untuk mencuci kaki Beliau.
Meskipun demikian, mereka menyebut Beliau dengan nama dan

14. Majjhima Nikaya, Ariyapariyesana Swtta, No. 26.
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mecmanggil teman (avuso) kepada Beliau, satu bentuk panggilan
yang biasa dipergunakan untuk yang lebih muda atau sebaya.

Menghadapi itu Sang Buddha menasihati,

“Janganlah, o para Bhikkhu, memanggil Sang Tathagata dengan
nama atau sebutan ‘avuso’. Yang Mulia, o para Bhikkhu, adalah
Sang Tathagata. Beliau seorang yang mencapai Penerangan
Sempurna. Dengarlah, o para Bhikkhu! Keabadian (amata) telah
dicapai. Aku akan membimbing dan mengajar Dhamma. Jika kalian
bertindak sesuai dengan petunjukku, dalam waktu singkat kalian
akan memahami, dengan kebijaksanaan kalian sendiri, dan hidup,
dalam kehidupan ini juga, puncak Kehidupan Suci, untuk mana
putra-putra keluarga mulia benar meninggalkan rumah tangga menuju
kehidupan tanpa rumahtangga.”

Kelima pcrtapa lalu menjawab:

“Dengan sikapmu, avuso Gotama, dengan disiplin itu, dengan
tapa penyiksaan diri yang mecnyakitkan, kamu tidak mencapai
pengctahuan dan pandangan terang khusus apapun yang luar biasa
yang berharga bagi seorang Ariya. Bagaimana kamu, ketika telah
hidup mewabh, telah menyerah dalam perjuangan, serta telah berubah
-hidup dalam kelebihan, mencapai pengetahuan dan pandangan terang
khusus yang luar biasa yang berharga bagi seorang Ariya?”

Sebagai penjelasan Sang Buddha berkata:

“Sang Tathagata, o para Bhikkhu, tidaklah hidup mewah,
menyerab dalam perjuangan, dan telah berubah hidup dalam
kelebihan. Seorang Yang Mulia adalah Sang Tathagata. Beliau adalah
seorang Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna. Dengarlah,
o para Bhikkhu! Keabadian telah dicapai. Aku akan membimbing
dan mengajar Dhamma. Jika kalian bertindak sesuai dengan
petunjukku, dalam waktu singkat kalian akan memahami, dengan
kebijaksanaan kalian sendiri, serta hidup, mencapai dalam kehidupan
ini juga, pelaksanaan utama dari Kehidupan Suci, untuk itu putra-
putrakeluargamulia benar meninggalkan rumah tangga menuju tanpa
rumah tangga.”

Untuk ke dua kali para pertapa yang berprasangka menyatakan
kekecewaan mereka dalam cara yang sama.

Untuk ke dua kali Sang Buddha meyakinkan mereka tentang
pencapaian Penerangan Sempurna Beliau.
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Ketlka pma pertapa yang keras kepala menyatakan pandangan
mewckn untuk ke tiga kalinya, menolak mempercayai Beliau, Sang
Buddha menanyai mercka sebagai berikut: “Apakah kalian mengetahui,

0 para Bhikku, pada suatu kesempatan sebelumnya aku menyatakan
seperti ini kepada kalian?”

" Memang tidak!™”

Sung Buddha mengulangi untuk ke tiga kalinya bahwa Beliau tclah
muencapnn Pencrangan Sempurna dan mereka juga dapat memahami
Kesunyataan jika mereka mau bertindak sesuai dengan bimbingan
Beliau

ltu sungguh merupakan pernyataan jujur, yang keluar dari bibir
suci Sang Buddha. Para pertapa yang sopan, walaupun kokoh pada
pendapat mereka, akhirnya percaya penuh pada pencapaian agung
Sang Buddha serta kemampuan Beliau untuk bertindak sebagai
pembimbing moral dan guru mereka.

Mereka meyakini kata-kata Beliau dan duduk dengan tenang
mendengarkan Ajaran Mulia Beliau.

Dua pertapa dibimbing Sang Buddha, sedang tiga pergi menerima
dana. Dengan apa yang diperoleh ketiga pertapa dari perjalanan
menerima dana, berenam mereka membagi-baginya untuk kebutuhan
diri. Tiga pertapa Beliau bimbing, sedang dua pertapa pergi menerima
dana. Dengan apa yang dibawa kedua pertapa, berenam mereka
mencukupi kebutuhan mereka sendiri.

Bcgitulah kelima pertapa dibimbing dan diberi petunjuk oleh Sang
Buddha, mereka menjadi sasaran kelahiran, kelapukan, kematian,
penderitaan, serta napsu keinginan, memahami sifat kehidupan
sesungguhnya dan, mencari yang tanpa kelahiran, tanpa kelapukan,
tanpa penyakit, tanpa kematian, tanpa penderitaan, tanpa napsu
keinginan, Kedamaian Utama yang tiada bandingannya, Nibbana,
mencapai Rasa Aman yang tiada bandingannya, Nibbana, yang bebas
dari kelahiran, kelapukan, penyakit, kematian, penderitaan, dan napsu
keinginan. Pemahaman muncul dalam diri mereka bahwa Kebebasan
mercka tidak tergoyahkan, bahwa itu merupakan kelahiran mereka
yang terakhir dan tidak akan ada keadaan seperti itu lagi.
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Dhammacakkappavattana Sutta's, yang membahas tentang Empat
Kesunyataan Mulia, merupakan khotbah pertama yang disampaikan
oleh Sang Buddha untuk mereka. Setelah mendengar itu, Kondaiifia,
yang tertua, mencapai tingkat kesucian pertama. Setelah menerima
bimbingan lebih lanjut, empat yang lain kemudian mencapai tingkat
Sotapatti.'® Pada waktu mendengarkan Anattalakkhana Sutta’"’, yang
berhubungan dengan keadaan tanpa jiwa, kelima pertapa mencapai
tingkat Arahat'®, tingkat kesucian yang tertinggi.

Lima orang Siswa. pertama

Kelima Bhikkhu terpelajar yang telah mencapai tingkat Arahat
dan menjadi siswa Sang Buddha yang pertama adalah Kondafifia,
Bhaddiya, Vappa, Mahanama dan Assaji yang berasal dari golongan
brahmin.

Kondafifia adalah yang termuda dan terpandai diantara delapan
brahmin yang diundang oleh Raja Suddodana untuk menamai bayi
kerajaan. Empat yang lain adalah anak para brahmin yang lebih tua.
Mereka berlima mengundurkan diri ke hutan sebagai pertapa
menantikan Bodhisatta ketika beliau sedang berusaha untuk menjadi
Buddha. Pada waktu beliau berhenti melakukan penyiksaan diri dan
kekerasan yang tak bermanfaat serta mulai merawat tubuh dengan
sewajarnya untuk memperoleh kembali kekuatannya yang hilang,
kelima pengikut ini kecewa dengan perubahan cara itu, mening-
galkannya dan pergi ke Isipatana. Segera setelah kepergian mereka
sang Bodhisatta menjadi Buddha.

Yang Ariya Bhikkhu Kondafifia menjadi Arahat pertama dan
anggota Persaudaraan Para Siswa yang paling senior. Bhikkhu Assaji,
salah seorang di antara lima Bhikkhu, yang menyadarkan Bhikkhu
Sariputta, siswa utama Sang Buddha.

IS. Lihat Bab 6.

16 Secara harafish - Pemenang Arus.
17. Lihat Bab 6. '
18. Secara harafiah - Yang Berharga.

BAB 6

DHAMMACAKKAPPAVATTANA SUTTA

Khotbah yang pertama:

“Jalan yang terbaik adalah Jalan Ariya Berunsur Delapan.
Kesunyataan yang terbaik adalah Empat Ujar-ujar. K etidakmelekatan
adalah keadaan terbaik. Mahluk yang terbaik adalah la Yang
Waskita.”

DHAMMAPADA

Pengantar

India kuno terkenal akan ahli filsafat dan guru agama terkemuka
yang mempunyai pandangan berbeda terhadap kehidupan dan
tujuannya. Brahmajala Sutta dalam Digha Nik@yamenyebutkan enam
puluh dua macam teori filsafat yang ada pada jaman Sang Buddha.

Satu pandangan ekstrim yang mutlak bertentangan dengan
kepercayaan agama saat ini adalah ajaran nihilistik, milik kaum
materialis yang juga disebut Carvaka, nama si pendiri.

Menurut aliran materialis kuno, yang dalam bahasa Pali dan
Sansekerta, disebut Lokayata; orang musnah setelah kematiannya,
meninggalkan kekuatan apapun yang telah dikembangkan. Menurut
pendapat mereka kematian adalah akhir segalanya. Hanya dunia
inilah yang ada. “Makan, minum, dan bergembiralah, karena kematian
datang pada semua,” menjadi gagasan sistim mereka. “Kebajikan,”
kata mereka, “merupakan khayalan dan kenikmatan adalah satu-
satunya kenyataan. Agama merupakan penyimpangan yang dungu,
suatu penyakit batin. Terdapat ketidakpercayaan terhadap apa yang
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baik, tinggi, suci dan penuh kasih sayang. Teori mereka berpijak pada
kenikmatan indria dan mementingkan diri sendiri serta perwujudan
teguh dari keinginan rendah. Tidak perlu mengawasi napsu keinginan
dan naluri, karena mercka merupakan hal alami manusia.’"

Pandangan ekstrim lain yaitu kebebasan hanya dimungkinkan
dengan menjalankan kehidupan bertapa yang ke.as. Ini merupakan
ajaran agama murni yang dengan kuat dilakukan oleh para pertapa
golongan tertinggi. Lima orang Bhikkhu yang menunggui sang
Bodhisatta, saat perjuangan Beliau demi Penerangan, sangat kuat
berpegang pada kepercayaan ini.

Sesuai dengan pandangan ini Sang Buddha juga sebelum
Penerangan melibatkan diri pada segala bentuk pertapaan. Setelah
pcrjuangan yang luar biasa sclama cnam tahun, Beliau memahami
betapa sia-sia penyiksaan diri. Schagai akibatnya, Beliau mengubah
cara kcras Beliau yang tidak membawa hasil dan mengambil satu
jalan tengah. Olch karcna itu murid kesayangan Beliau kehilangan
kepercayaan kcpada Bceliau, meninggalkan Beliau sambil berkata,
“Pcrtapa Gotama telah hidup mewah, telah .berhenti berjuang, dan
telah kembali menjalankan kehidupan penuh kesenangan.”

Kepergian mereka yang tak terduga tentu merupakan satu kehi-
langan bagi Beliau karena mereka menyiapkan semua keperluan Beliau.
Walaupun begitu, Beliau tidak kecewa. Bodhisatta dengan semangat
baja mungkin merasa bahagia ditinggalkan seorang diri. Dengan
semangat yang tidak berkurang dan dengan tenaga yang pulih, Beliau
tekun berjuang sampai Beliau mencapai Penerangan, sasaran kehidupan
Beliau.

Tepat dua bulan setelah Penerangan Beliau, pada bulan purnama
Asadha (Juli) Sang Buddha membabarkan khotbah pertama Beliau
untuk lima orang Bhikkhu yang pernah menunggui Beliau.

Khotbah Pertama Sang Buddha

Dhammacakka merupakan nama yang diberikan untuk khotbah
pertama Sang Buddha. Ia kerap kali mewakili arti sebagai ‘Kerajaan
Kesunyataan! ‘Kerajaan Kebenaran.” ‘Roda Kesunyataan.” Menurut
para komentator, Dhanvna di sini berarti kebijaksanaan atau penge-

1. Sri Radhaknishnan, Indian Philosophy, bagian ], halaman 281 - 282
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tahwan, dian Cakka berarti mendirikan atau membangun. Olch karena
itu Dhimmacakka berarti mendirikan atau membangun kebijaksanaan.
Dhammacakkappdvattana berarti Penjelasan Terinci dari Pembangunan
Kebljahsianaan Dhamma juga bisa diartikan sebagai Kesunyataan, dan
C'ukka sebagui roda. Oleh karena itu Dhammacakkappavattana akan
berattd P'emutaran atau Pembangunan Roda Kesunyataan.

Dalam khotbah yang sangat penting ini, Sang Buddha menjclaskan
Julun ‘T'engah yang Beliau temukan sendiri, serta menjadi intisari ajaran
bau Beliau. Beliau mengawali khotbah ini dengan menasihati lima
ertapa yang percaya pada pertapaan ketat agar menghindari dari
pengumbaran napsu dan penyiksaan diri yang ekstrim karena keduanya
tidak membawa pada Kedamaian dan Penerangan Sempurna. Yang
pcrtama menghalangi kemajuan batin seseorang, yang terakhir
meclemahkan kecerdasan seseorang. Beliau mengritik kedua pandangan
itu karena dengan pengalaman pribadi Beliau memahami kesia-siaan
mereka dan menyampaikan jalan yang paling praktis, masuk akal dan
membawa manfaat, satu-satunya jalan yang membawa pada kesucian
scmpurna dan Pembebasan Mutlak.

Khotbah ini dibabarkan oleh Sang Buddha ketika Beliau berdiam
di Taman Rusa di Isipatana dekat Benares.

Kelima pertapa cerdas yang berhubungan akrab dengan Sang Buddha
sclama enam tahun merupakan satu-satunya kelompok manusia yang
hadir untuk mendengarkan khotbah itu. Buku-buku menyebutkan bahwa
banyak mahluk yang tak tampak seperti para Deva dan Brahma juga
mengambil kesempatan emas ini untuk mendengarkan khotbah itu.
Seperti yang dipercayai oleh para umat Buddha alam semesta di luar
dunia ini, dihuni oleh mahluk dengan tubuh halus yang tidak dapat
dilihat oleh mata biasa, mungkin para Deva dan Brahma juga hadir
pada kesempatan agung itu. Walaupun begitu, jelas sekali bahwa Sang
Buddha secara langsung berbicara kepada lima pertapa dan khotbah
ini memang khusus untuk mereka.

Pada awal bagian Sang Buddha mengingatkan mereka agar
menghindari duahal yangekstrim. Kata-kata Beliau yang sesungguhnya
berbunyi, “Ada dua hal yang ekstrim (anta) yang jangan dijadikan
perlindungan oleh seorang pertapa (pabbajitena). Penekanan khusus
diberikan pada dua istilah ‘anta’ yang berarti akhir atau ekstrim serta
‘pabbajita’ yang berarti ia yang telah meninggalkan dunia.
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Satu bal yang ckstrim, dalam kata-kata Sang Buddha
sendiri, adalah kemelckatan sccara tetap pad a kesenangan indria (
kamasukhal-likinuyoga). Sang Buddha menjelaskan bahwa ekstrim
ini rendah, kasar, duniawi, tidak mulia dan tidak bermanfaat.

Hal ini jangan disalah-artikan bahwa Sang Buddha mengharapkan
scmua pengikut Beliau untuk melepaskan kesenangan materi dan
mcngasingkan diri ke hutan tanpa menikmati kehidupan ini. Sang
Buddha tidaklah sedemikian picik.

Bagaimana pun penganut kesenangan indria yang tertipu menilai
hal itu, untuk para pemikir yang tidak memihak kenikmatan
kesenangan indria jelas berlangsung untuk sesaat saja, tidak pernah
memuaskan secara penuh, dan berakibat pada reaksi tidak menye-
nangkan. Berbicara tentang kebahagiaan duniawi, Sang Buddha
berkata bahwa bertambahnya kekayaan dan kenikmatan kekayaan
merupakan dua sumber kesenangan bagi umat awam. Walaupun
begitu pertapa yang paham tidak akan mencari kebahagiaan dalam
pengejaran kesenangan yang sementara Ssaja. Mungkin
meng-herankan orang pada umumnya, mengapa beliau
menghindari hal itu. Apa yang membuat kesenangan untuk yang
pertama, merupakan sumber peringatan bagi yang kedua, yang
hanya senang pada pengasingan diri.

Hal yang ekstrim lainnya yaitu keterikatan pada penyiksaan diri
(attakilamathanuyoga). Mengomentari hal ekstrim ini, yang tidak
dijalankan oleh orang biasa, Sang Buddha ményatakan bahwa itu
menyakitkan, tidak mulia dan tidak bermanfaat. Tidak seperti hal
ekstrim pertama, hal ini tidak dijelaskan sebagai rendah, duniawi,
dan kasar. Pemilihan tiga istilah ini sangatlah ketat. Sebagai aturan
pertapa tekun yang telah' meninggalkan kemelekatan pada kese-
nangan indria, berlindung pada cara yang menyakitkan ini, dengan
tujuan hanya untuk mencapai pembebasan dari kekotoran kehidupan,
Sang Buddha, yang telah mengalami kepahitan cara tidak bermanfaat
ini, menjelaskan itu sebagai tidak berguna. Ia hanya menambah
penderitaan dan bukannya mengurangi.

Para Buddha dan Arahat disebut para Ariya yang berarti para
Mulia. Oleh karena itu Anariya (tidak mulia) dapat dinyatakan bukan
ciri-ciri para Buddha dan Arahat yang telah bebas dari napsu
keinginan. Attha berarti Kebaikan utama, yang untuk seorang umat
Buddha adalah Nibbana, pembebasan sempurna dari penderitaan.
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Oleh schah itu anathamhita dapat diartikan sebagai tidak menghasilkan
Kebaikan utama,

Sang Buddha pertama kali menjelaskan pernyataan dan meng-
hapuskan gagasan salah para pendengar Beliau. Ketika pikiran kcruh
mercka menjadi tenang dan mau menerima, Sang Buddha mengaitkan
pengalaman pribadi Beliau dengan kedua hal yang ekstrim ini.

Sang Buddha berkata bahwa Beliau (Sang Tathagata), karcna
mcmahami kesalahan kedua hal yang ekstrim ini, mengikuti satu
jalan tengah. Jalur atau jalan baru ini ditemukan oleh Beliau sendiri.
Sang Buddha menamai cara baru Beliau Majjhima Patipada - Jalan
Tengah. Untuk meyakinkan para murid Beliau agar memperhatikan
Jalan baru Beliau, Beliau membicarakan berbagai manfaatnya. Tidak
seperti hal kedua ekstrim yang saling berlawanan, Jalan tengah ini
menghasilkan penerangan batin dan kebijaksanaan, kecerdasan untuk
melihat benda sebagaimana mereka adanya. Pada saat pandangan
terang menjadi jelas dan kecerdasan menjadi tajam, segala sesuatu
terlihat dari sudut yang sesungguhnya.

Lebih lanjut, tidak seperti hal yang ekstrim pertama yang mendorong
napsu keinginan, Jalan Tengah ini membawa pada penaklukan napsu
keinginan yang membawa Kedamaian. Di atas semuanya, iamembawa
pada pencapaian Empat Kebenaran mulia spiritual, untuk memahami
Empat Kesunyataan Mulia, dan akhimya memahami Tujuan terakhir,
Nibbana.

Sekarang, apakah Jalan Tengah itu? Sang Buddha menjawab: Itu
adalah Jalan Ariya Berunsur Delapan. Delapan faktor ini kemudian
dijelaskan dalam khotbah ini.

Faktor pertama yaitu Pengertian Benar, kunci Agama Buddha.
Sang Buddha mengawali dengan Pengertian Benar dalam rangka
menghapus keragu-raguan para Bhikkhu serta membimbing mereka
pada jalan yang benar. Pengertian Benar berhubungan dengan
pengetahuan tentang diri sendiri sebagai mana adanya; ia membawa
pada Pikiran Benar, tanpa kemelekatan atau pelepasan (nekkha-
masamkappa), cinta kasih (avyapada sarmkappa), dan tanpa kejahatan
(avihimsa samkappa), yang menentang berturut-turut mementingkan
diri sendiri, keinginan jahat dan kekejaman. Pikiran Benar berakibat
pada Ucapan Benar, Perbuatan Benar dan Mata Pencaharian Benar,
tiga faktor ini yang menyempumakan moralitas seseorang. Faktor ke
enam yaitu Usaha Benar yang berhubungan dengan mengurangi ke-
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juhatan dan mengembangkan kcbaikan dalam diri sendiri. Pem-
bersihan diri sendiri yang terbaik dilakukan dengan pemeriksaan
diri dengan cermat, untuk mana faktor ke tujuh Perhatian Benar
sangat penting. Usaha, digabungkan dengan Pcrhatian, menghasilkan
Konsentrasi Benar atau terpusatnya pikiran, faktor yang ke delapan.
Pikiran yang terpusat seperti cermnin yang digosok, di mana segala
sesuatu dipantulkan dengan jelas tanpa penyimpangan.

Mendahului khotbah ini dengan dua hal ekstrim dan Jalan Tengah
Beliau yang baru ditemukan, Sang Buddha menjelaskan Empat
Kesunyataan Mulia secara terinci.

Sacca adalah kata bahasa Pali untuk Kesunyataan yang berarti
apa yang sebenarnya. Kata yang sama artinya dalarh bahasa
Sansekerta adalah sarya yang menunjukkan satu fakta yang tidak
dapat dibantah. Sang Buddha menyatakan empat Kesunyataan seperti
ini, dasar ajaran Beliau, berhubungan dengan apa yang disebut
mahluk. Jadi ajaran Beliau berpusat pada manusianya, berbeda dengan
agama yang theo-sentris. Ia bersifat kedalam dan tidak bersifat keluar.
Apakah Sang Buddha muncul atau tidak, Kesunyataan ini tetap ada,
dan Sang Buddhalah mengungkapkan mereka kepada dunia yang
cemar. Mereka tidak dan tidak dapat berubah sejalan dengan waktu,
karena mereka merupakan kebenaran abadi. Sang Buddha tidak
berhutang kepada siapa pun dalam merealisasikan itu, seperti yang
Beliau nyatakan dalam khotbah ini sebagai berikut, “Berkenaan
dengan benda yang belum diketahui sebelumnya, di sana muncul
dalam diriku mata, pengetahuan, kebijaksanaan, pandangan terang
dan cahaya.” Kata-kata ini sangat berarti karena mereka membuktikan
keaslian Ajaran Beliau. Jadi tidaklah mengandung kebenaran
pernyataan bahwa Agama Buddha merupakan perkembangan wajar
dari Agama Hindu, walaupun benar bahwa ada beberapa Ajaran
dasar yang sama ada pada kedua sistim ini.

Kesunyataan ini dalam bahasa Pali disebut Ariya Saccani. Mereka
disebut begitu karena mereka ditemukan oleh seorang Ariya
Teragung, yaitu ia yang sudah jauh dari napsu keinginan.

Kesunyataan Mulia Pertama berhubungan dengan dukkha, yang
karena tidak ada kata dalam bahasa Inggris dengan arti yang sama,
dengan kurang tepat diterjemahkan sebagai penderitaan atau
kesedihan. Sebagai perasaan, dukkha berarti apa yang sulit ditahan.
Sebagai kebenaran abstrak dukkha dipergunakan dalam arti hina
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(du), kekosongan (kha). Dunia bersandar pada penderitaan karena itu
hina. la kosong dari kenyataan apapun - karena itu kosong atau
hampa. Dukkha karenanya berarti kekosongan yang hina,

Orang pada umumnya hanyalah mengamati keadaan permukaan
saja. Scorang Ariya melihat benda sebagai mereka adanya.

Untuk seorang Ariya semua kehidupan adalah penderitaan dan ia
tidak menemukan kebahagiaan sejati dalam dunia ini, yang menipu
umat manusia dengan kesenangan-kesenangan semu. Kebahagiaan
materi hanyalah pemuasan dari beberapa keinginan.

Semua menjadi sasaran kelahiran (jati) dan akibatnya menjadi lapuk
(jara), berpenyakit (vyadhi) dan akhimya mati (marana). Tidak ada
seorang pun yang bebas dari empat sebab penderitaan itu.

Keinginan yang tak terpenuhi juga penderitaan. Lazimnya, orang
tidak berharap berkumpul dengan benda atau orang yang tidak
disenangi, maupun mengharapkan berpisah dari benda atau orang
yang disukai. Keinginan kesenangan seseorang tidak selalu terpenuhi.
Biasanya apa yang tidak begitu diharapkan atau apa yang tidak begitu
diinginkan yang menimpa diri seseorang. Keadaan yang tidak
menyenangkan yang tidak diharapkan itu menjadi begitu tidak dapat
diterima dan menyakitkan, sehingga orang yang lemah dan tidak tahu
terdorong untuk bunuh diri, dengan anggapan tindakan tersebut akan
menyelesaikan persoalan.

Kebahagiaan sejati ditemukan dalam diri sendiri, dan tidak di-
temukan dalam kekayaan, kekuatan, penghormatan atau kemenangan.
Jika kekayaan duniawi diperoleh secara paksa dtau tidak halal, atau
jika disalahgunakan atau bahkan dipandang dengan kemelekatan,
mereka menjadi sumber kesedihan dan penderitaan bagi si pemilik.

Biasanya kenikmatan kesenangan indria merupakan kebahagiaan
tertinggi dan satu-satunya bagi kebanyakan orang. Tidak dapat
dipungkiri adanya kebahagiaan sesaat dalam pengharapan, pemuasan,
dan kesenangan-kesenangan materi yang bersifat sementara, tetapi
ketidakmelekatan (viragata) atau di atas kesenangan materi merupakan
kebahagiaan yang lebih besar.

Dengan singkat tubuh (pafcupadanakkhandha) yang texdiri atas
beberapa bagian inilah sumber penderitaan.
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Ada tiga jenis napsu keinginan. Yang pertama merupakan bentuk
napsu keinginan yang paling kasar, yaitu kemelekatan pada segala
bentuk kesenangan indria (kamatanha). Yang ke dua adalah keme-
lekatan pada keberadaan di dunia (bhavatanha). Yang ketiga yaitu
kemelekatan pada kemusnahan (vibhavaranha) Menurut komentar,
dua jenis napsu keinginan yang terakhir merupakan kemelekatan pada
napsu keinginan indria yang berhubungan dengan kepercayaan
Keabadian (sassataditthi) dan yang berhubungan dengan kepercayaan
Nihilistik (uccedaditthi). Bhavatanha dapat juga diartikan sebagai
kemelekatan pada Alam Berbentuk dan vibhavatanha sebagai
kemelekatan pada Alam Tidak Berbentuk, karena Ruparaga dan
Ariparaga diperlakukan sebagai dua Belenggu (samyojana).

Napsu keinginan ini merupakan kekuatan mental yang terpendam
dalam semua manusia, serta merupakan sebab utama kesulitan
kehidupan. Napsu keinginan inilah, kasar atau halus, yang membawa
pada kelahiran berulang-ulang dalam Sasfisara serta membuat seseorang
melekat pada semua bentuk kehidupan.

Bentuk terkasar napsu keinginan dapat dikurangi pada saat mencapai
tingkat Sakadagami, tingkat Kesucian ke-dua, dan dihancurkan saat
mencapai tingkat Anagami, tingkat Kesucian ke tiga. Bentuk napsu
keinginan halus dihancurkan saat mencapai tingkat Arahat.

Pengertian Benar terhadap Kesunyataan Mulia Pertama membawa
pada penghancuran (pahatabba) napsu keinginan. Jadi Kesunyataan
Mulia ke-dua berhubungan dengan sikap mental orang pada umumnya
terhadap obyek luar indria.

Kesunyataan Mulia ke-dua merupakan penghentian penderitaan
secara sempuma yaitu Nibbana, tujuan akhir semua umat Buddha.
Ia dapat dicapai dalam kehidupan ini juga dengan menghancurkan
semua bentuk napsu keinginan secara menyeluruh.

Nibbana ini untuk dipahami (sacchikatabba) oleh mata batin dengan
melepaskan semua bentuk kemelekatan pada dunia iua.

Kesunyataan Pertama tentang penderitaan ini bergantung pada apa
yang disebut manusia dan berbagai segi kehidupannya, harus dirasakan,
dianalisa dan diuji dengan cermat (parififieyya). Pengujian ini
membawa pada pemahaman yang benar terhadap diri sendiri sebagai
mana adanya.

Sebab penderitaan yaitu napsu keinginan atau kemelekatan (tanha).
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Ini adalah Kcsunyataan Mulia ke-dua.
Dalam Dhammapada tercantum,

“Dari napsu keinginan timbul penderitaan, dari napsu kcinginan
timbul kctakutan;

Untuk dia yang mutlak bebas dari napsu keinginan, tidak tcrdapat
kesedihan, apalagi ketakutan.” (V 216)

Napsu keinginan, kata Sang Buddha, menyebabkan kelahiran yang
berulang kali (ponobhavika). Kata Pali ini perlu diingat karena ada
beberapa orang terpelajar menyatakan bahwa Sang Buddha tidak
mengajarkan ajaran tumimbal lahir. Kesunyataan ke-dua ini secara
tidak langsung berhubungan dengan kelahiran masa lalu, saat ini dan
yang akan datang.

Kesunyataan Mulia Ketiga harus dipahami dengan mengembangkan
(bhavetabba) Jalan Ariya Berunsur Delapan (Ariyatthangika Magga).
Jalan khas ini merupakan satu-satunya Jalan lurus menuju ke Nibbana.
Inilah Kesunyataan Mulia ke-empat.

Menjelaskan Empat Kesunyataan dengan berbagai cara, Sang
Buddha menyimpulkan khotbah ini dengan pernyataan tegas.

“Selama, o para Bhikkhu, pengetahuan mutlak sejati berkenaan
dengan Empat Kesunyataan Mulia dengan tiga segi dan dua belas
cara mereka belumlah sempurna jelas bagiku, selama itu aku tidak
menyatakan bahwa aku telah mencapai Penerangan Sempurna yang
tiada bandingannya.

“Ketika pengetahuan mutlak sejati berkenaan dengan Kesunyataan
ini menjadi sempurna jelas bagiku; ketika itulah aku menyatakan
bahwa aku telah mencapai Penerangan Sempuma yang tiada ban-
dingnya (anuttara sammasambodhi).

“Dan timbullah pengetahuan serta pandangan terang dalam diriku:
Tak tergoyahkan pembebasan batinku, inilah kelahiranku yang terakhir,
dan sekarang tiada kelahiran lagi.”

Pada akhir khotbah Kondafifia, yang senior di antara lima siswa,
memahami Dhamma dan mencapai tingkat Kesucian pertama,
memahami bahwa apapun yang berasal dari pembentukan, semuanya
menjadi sasaran kehancuran - Yarh kifici samudayadhammann sabbam
tam nirodhadhammarn.



62 SANG BUDDHA Bab 6

Ketlka Sang Buddha membabarkan khotbah Dhammacakka, para
dewa yang terikat pada bumi berseru, “Dhammacakka yang hebat
inl, yang tidak dapat dijelpskan olch pertapa, pendeta, dewa, Mara
atau Brahma manapun di dunia, telah dibabarkan oleh Yang Mulia
di Taman Rusa, di Isipatana dekat Benarcs.”

Mendengar ini, para Deva dan Brahma dari semua alam juga
menyerukan kegembiraan yang sama.

Cahaya cemerlang, melebihi yang dimiliki para dewa, muncul di
dunia.

Cahaya Dhamma menerangi seluruh dunia, dan membawa ke-
damaian serta kebahagiaan bagi semua mahluk.

KHOTBAH PERTAMA SANG BUDDHA
Dhammacakkappavattana Sutta
“Demikianlah yang saya dengar:

“Pada suatu ketika Yang Mulia berdiam di Taman Rusa?, di Isi-
patana®, dekat Benares. Selanjutnya Yang Mulia menasihati kelompok
lima orang Bhikkhu sebagai berikut,

“Adaduahal yang ekstrim (anta), o para Bhikkhu, yang seharusnya
dihindari oleh seorang yang telah mengundurkan diri dari dunia
(pabbajitena)

(i) pemuasan napsu kesenangan indria®* - yang rendah, kasar,
duniawi, tidak mulia dan tidak-bermanfaat serta;

(ii) keterikatan pada penyiksaan diri’ - yang menyakitkan, tidak
mulia dan tidak bermanfaat.

2. Mahavaga halaman 10, Syamyutta Nikaya bagian V, halaman 420.

3. Sarnath saat ini di mana, dalam kehidupan terdahulu, Sang Guru mengorbankan
hidupnya untuk menyelamatkan seekor kijang yang tak berdaya bersama bayinya.
Tempat ini sekarang mengambil nama dari Bodhisatta, dalam kelahiran lampau,
Saranganatha, pelindung kijang.

4. Kamasukhallikdnuyoga.

S. Auakilamathanuyoga.
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Meclepaskan kedua hal yang ckstrim ini Sang ‘Tathigata® mema-
hame Jalan ‘T'engah (Majjhima Patipada) yang membawa pandangan
(vakkhu) dan pengetahuan (Aana), serta mengarah pada kedamaian
(vupasamaya) ', kebijaksanaan mulia (ahhiAnaya)®, pencerangan
(sambodhaya) ® dan Nibbana

Apakah, o para Bhikkhu, Jalan Tengah yang telah dipahami olch
Sang Tathagata yang memajukan pandangan dan pengetahuan,scr-
ta mengarah pada kedamian, kebijaksanaan mulia, penerangan dan
Nibbina?

Jalan Ariya Berunsur Delapan, yang terdiri dari Pengertian Benar
(samma ditthi), Pikiran Benar (samma samkappa), Ucapan Benar
(samma vaca), Perbuatan Benar (sarnma kammanta), Mata Penca-
harian Benar (samma ajiva), Usaha Benar (samma vayama), Per-
hatian Benar (samma sati), dan Konsentrasi Benar (sarmma samadhi),
inilah, o para Bhikkhu Jalan Tengah yang Sang Tathagata telah
pahami.”

Sang Buddha melanjutkan:

“Sekarang, inilah, o para Bhikkhu, Kesunyataan Mulia tentang
Penderitaan (dukkha-ariya-sacca)!

“Lahir adalah penderitaan, lapuk adalah penderitaan, penyakit
adalah penderitaan, kematian adalah penderitaan, berkumpul dengan
yang tidak menyenangkan adalah penderitaan, berpisah dengan yang
menyenangkan adalah penderitaan, tidak memperoleh apa yang
diinginkan adalah penderitaan: Dengan singkat lima kelompok
kemelekatan adalah penderitaan.

“Sekarang, inilah, o para Bhikkhu, Kesunyataan Mulia tentang
Sebab Penderitaan (dukkha-samudaya-ariya-sacca):

6. Secaraharafiah - ' la yang telah datang’atau 'la yang telah pergi '. Saat Sang Buddha
menunjuk diri sendiri, Beliau biasanya menggunakan istilah ini.

Penaklukan napsu keinginan.
Pemahaman Empat Kesunyataan Mulia.
Pencapaian Empat Jalan dan Empat Buah Kesucian.

. Pancupadanakikhandha - menurut Agama Buddha, yang disebut manusia terbentuk
dari lima kelompok, yaitu Rupa - zat, Vedana - perasaan - saiia - persepsi,
Samkhara - bentuk-bentuk pikiran dan VifAana - kesadaran. Mereka adalah lima
bagian batin dan jasmani yang membentuk suatu pribadi. Zat terdiri dari kekuatan-
kekuatan dan sifat-sifat batin juga terdiri dari bentuk-bentuk pikiran (cetasika).
Mereka berjumlah lima puluh dua. Dari mereka Vedana dan Sasifia diperlakukan
;eba ai dua kelompok tersendiri. Sisa yang lima puluh secara bersama disebut

ara.

© % N
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, Napsu keinginanlah yang menyebabkan tumimbal lahir (po-
nobhakd), disertal dengan napsu kemelekatan, menyambut
(kehidupan) Ini dan itu. Ini adalah napsu keinginan terhadap
kesenangan indria (kamatanha), napsu keinginan untuk ada di
dunia (hhavatanha) dan napsu keinginan untuk tidak ada
(vibhavatanha).

Sckarang, inilah, o para Bhikkhu, Kesunyataan Mulia tentang
Berhentinya Dukkha (dukkha-nirodha-ariya-sacca):

la adalah pemisahan dari dan penghancuran terhadap napsu
keinginan  secara  lengkap,  meninggalkan, melepaskan,
membebas-kan dari, dan tidak melekat padanya.

Sekarang, inilah, o para Bhikkhu, Kesunyataan Mulia tentang
Jalan Menuju ke Berhentinya Penderitaan (dukkha-nirodha-
gamini-patipada-ariya-sacca):

Ia adalah Jalan Ariya Berunsur Delapan yang terdiri dari
Pengertian Benar, Pikiran Benar, Ucapan Benar, Perbuatan
Benar, Mata Pencaharian Benar, Usaha Benar, Perhatian Benar

da"n.“&?“’ﬂﬁﬁ%ﬂ %%%rﬁyataan Mulia tentang Penderitaan.”

Demikianlah, o para Bhikkhu, berkenaan dengan hal yang belum
didengar sebelumnya, timbullah mata, pengetahuan, kebijaksanaan,
pandangan, dan cahaya dalam diriku.

(ii) “Kesunyataan Mulia tentang Penderitaan ini harus diresapkan
(parinieyya).

Demikianlah, o para Bhikkhu, berkenaan dengan hal yang belum
didengar sebelumnya, timbullah mata, pengetahuan, kebijaksanaan,
pandangan dan cahaya dalam diriku.

(iii) “Kesunyataan Mulia tentang Penderitaan ini telah diresapkan

(parinnata)”

Demikianlah, o para Bhikkhu, berkenaan dengan hal yang belum
didengar sebelumnya, timbullah mata, pengetahuan, kebijaksanaan,
pandangan dan cahaya dalam diriku.

2. (i) “Inilah Kesunyataan Mulia tentang Sebab Penderitaan.”

Demikianlah, o para Bhikkhu, berkenaan dengan hal yang belum
didengar sebelumnya, timbullah mata, pengetahuan, kebijaksanaan,
pandangan dalam, dan cahaya dalam diriku.
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(ii) “Kcsunyataan Mulia tentang Sebab Penderitaan im  harus
dihancurkan (pahdtabba).”

Dcemiklanlah, o para Bhikkhu, berkenaan dengan hal yang belum
didengar scbelumnya, timbullah mata, pengetahuan, kcbijaksanaan,
pandangan, dan cahaya dalam diriku.

(iii) “Kesunyataan Mulia tentang Sebab Penderitaan ini tclah
dihancurkan (pahinari).”

Demikianlah, o para Bhikkhu, berkenaan dengan hal yang bclum
didengar sebelumnya, timbullah mata, pengetahuan, kebijaksanaan,
pandangan, dan cahaya dalam diriku.

3. (i) “Inilah Kesunyataan Mulia tentang Berhentinya Penderitaan.”

Demikianlah, o para Bhikkhu, berkenaan dengan hal yang belum
didengar sebelumnya, timbullah mata, pengetahuan, kebijaksanaan,
pandangan, dan cahaya dalam diriku.

(i1) “Kesunyataan Mulia tentang Berhentinya Penderitaan ini harus
dipahami (sacchikatabba)”

Demikianlah, o para Bhikkhu, berkenaan dengan hal yang belum
didengar sebelumnya, timbullah mata, pengetahuan, kebijaksanaan,
pandangan, dan cahaya dalam diriku.

(iii) “Kesunyataan Mulia tentang Berhentinya Penderitaan ini telah
dipahami (sacchikatam).”

Demikianlah, o para Bhikkhu, berkenaan dengan hal yang belum
didengar sebelumnya, timbullah mata, pengetahuan, kebijaksanaan,
pandangan, dan cahaya dalam diriku.

4. (i) “Inilah Kesunyataan Mulia tentang Jalan menuju Berhentinya
Penderitaan.”

Demikianlah, o para Bhikkhu, berkenaan dengan hal yang belum
didengar sebelumnya, timbullah mata, pengetahuan, kebijaksanaan,
pandangan, dan cahaya dalam diriku.

(ii) “Kesunyataan Mulia tentang Jalan Menuju Berhentinya
Penderitaan harus dikembangkan (bhavetabbari).”

Demikianlah, o para Bhikkhu, berkenaan dengan hal yang belum
didengar sebelumnya, timbullah mata. pengetahuan, kebijaksanaan,
pandangan dan cahaya dalam diriku.
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(111)"Kesunyataan Mulia tentang Jalan Menuju Berhentinya Pen-
dorltann telah dikembangkan (bhavitam).”

Iemikianlah, o para Bhikkhu, berkenaan dengan hal yang belum
didengar scbelumnya, timbullah mata, pengetahuan, kebijaksanaan,
pundangan, dan cahaya dalam diriku.

Menyimpulkan khotbah Beliau, Sang Buddha berkata:

*“Selama, o para Bhikkhu, pengetahuan mutlak sejati berkenaan
dengan Empat Kesunyataan Mulia ini beserta tiga segi'' dan dua
belas cara? menjadi jelas bagiku, dan baru pada waktu itu aku
menyatakan di dunia ini termasuk para dewa, Mara dan Brahma
scrta di antara para pertapa dan pendeta, dewa dan manusia, bahwa
aku telah mencapai Penerangan Sempurna yang tiada bandingannya
(anuttaram sammasambodhim).

“Ketika, o para Bhikkhu, pengetahuan mutlak sejati berkenaan
dengan Empat Kesunyataan Mulia ini dengan tiga segi dan dua belas
cara mereka, menjadi sempurna jelas bagiku, pada saat itulah aku
mengakui di dunia ini termasuk para dewa, Mara dan Brahma, di
antara para pertapa dan pendeta, dewa dan manusia, bahwa aku telah
mencapai Penerangan Sempurna yang tiada bandingannya, dan dalam
diriku timbul pengetahuan dan pandangan dalam (Aanadassana)-
"Tak tergoyahkan pembebasan batinku.”? Inilah kelahiranku yang
terakhir, dan mulai sekarang tidak akan ada kelahiran lain lagi.”

Demikianlah Yang Mulia berceramah, dan para Bhikkhu yang
berbahagia menyambut kata-kata Yang Mulia.

Pada saat ajaran ini dibabarkan, timbullah pada Y.A. Bhikkhu
Kondafita Mata Kesunyataan (Dhammacakkhu)* yang tanpa debu,
tanpa noda scrta beliau melihat bahwa *“apapun yang terbentuk,

11. Mereka adalah (i) pengetahuan tentang Empat Kesunyataan (Sanccaiana), (ii)
pengetahuan berkenaan dengan fungs: Empat Kesunyataan (kiccaiana), (iii)
dan pengetahuan tentang fungsi setiap Kesunyataan yang telah dijalankan
(kataAdna).

12. Setiap Kesunyataan terdiri dari tiga aspek. Jadi Empat Kesunyataan terdiri dari
dua belas jenis.

13. Ini menunjukkan buah tingkat Arahat (Arahattaphala).
14. Dhammacakkhu menunizkkan salah satu tiga Jalan ke kesempumaan yang
manapun - Sotapati, Sakadagami dan Anagami. Bhikkhu KondaiAia mencapal

tingkat Kesucian pertama (Sotapati). Bhikkhu yang lain mencapai tingkat Sota-
pati kemudian.
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semuanya akan menjadi sasaran kehancuran.''!

Pada saat Sang Buddha membabarkan khotbah Dhammacakka ini,
para dewa yang terikat dengan bumi berseru, “Dhammacakka yang
hebat ini, yang tak dapat dibabarkan oleh pertapa, pendeta, dewa,
Mara atau Brahma manapun di dunia, telah dibabarkan oleh Yang
Mulia di Taman Rusa, di Isipatana, dekat Benares.

Mendengar itu, para Deva'® Catummaharajika, Tavatimsa, Yama,
Tusita, Nimmanarati, Paranimmitavasavatti, dan para Brahma dari
Brahma Parisajja, Brahma Purohita, Maha Brahma, Parittabha,
Appamanabha, Abhassara, Parittasubha, Appamanasubha, Su-
bhakinna, Vehapphala, Aviha, Atappa, Sudassa, Sudassi serta Aka-
nittha, juga menyerukan seruan kebahagiaan yang sama.

Demikianlah pada saat itu, pada detik itu, seruan ini menembus
sejauh alam Brahma. Sepuluh ribu rangkaian dunia ini berguncang,
bergerak dan bergetar dengan keras.

Cahaya cemerlang, melebihi cahaya dewa mana pun, muncul di
dunia. Lalu Yang Mulia bekata, “Teman, Kondafifia sungguh telah
memahami. Teman, Kondafifia sungguh telah memahami.”

Oleh sebab itu Y.A. Bhikkhu Kondafifia diberi nama Annata
Kondanna.

15. Yarn kifici samudayadhammarn sabbam tam nirodhadhammam
16. Mahluk surga dari alam Deva dan Brahma.
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Beberapa Pemikiran tentang Dhammacakka Sutta

1.

16.

Agama Buddha berdasarkan pengalaman pribadi. Oleh karena
Hu rastonal dan tidak bersifat untung-untungan.

Sung Buddha menyingkirkan semua kekuasaan dan menyusun
Jalan Tengah Emas yang murni.

Agama Buddha merupakan satu jalan Magga.
I’cimahaman sccara rasional adalah kunci Agama Buddha.
Kepercayaan membuta disingkirkan.

Schagai ganti kepercayaan dan dogma, arti penting pelaksanaan
sangat ditekankan.

llanya kcpercayaan dan dogma tidak dapat membebaskan
sescorang.

Ritual dan upacara yang sangat ditekankan dalam Veda, tidak
mecmainkan peran dalam Agama Buddha.

‘I'idaklah ada dewa yang harus diambil hatinya.
‘Tidak ada golongan pendeta sebagai perantara.

. Moralitas (S7la), Konsentrasi (Samadhi) dan Kebijaksanaan

(PanAna)sangat penting untuk mencapai tujuan yaitu Nibbana.

. Dasar Agama Buddha adalah Empat Kesunyataan Mulia yang

dapat dibuktikan dengan pengalaman.

I‘'mpat Kesunyataan Mulia berhubungan dengan manusia. Karena
itu Agama Buddha berpusat pada manusia dan berpaling ke
dalam,

Mercka ditemukan oleh Sang Buddha dan Beliau tidak berhutang
kepada siapa pun. Dalam pernyataan Beliau sendiri, “*Mereka
belum didengar sebelumnya.”

. Karena Kesunyataan, mereka tidak berubah karena waktu.
. Kesunyataan Pertama tentang penderitaan yang berhubungan

dengan unsur pokok diri sendiri atau apa yang disebut pribadi
dan berbagai tahap kehidupan, haruslah dianalisa, diteliti dengan
cermat dan diuji. Pengujian ini membawa pada mawas diri
sendiri sebagai mana adanya.

Pemahaman rasional terhadap Kesunyataan Pertama membawa
pada penghancuran sebab penderitaan - Kesunyataan keduayang

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.
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berhubungan dengan sikapkejiwaanorang biasa terhadap obyek
luar indria.

Kesunyataan Kedua tentang penderitaan menyangkut tenaga kuat
yang terpendam dalam diri kita semua.

Tenaga mental yang kuat dan tidak tampak inilah - napsu
keinginan yang menyebabkan berbagai kesulitan kehidupan.

Kesunyataan Kedua secara tidak langsung berhubungan dengan
kelahiran masa lalu, saat ini dan yang akan datang.

Oleh karena itu adanya suatu rangkaian kelahiran yang didukung
oleh Sang Buddha.

Ajaran tentang Kamma, sebagai akibat wajar, telah dinyatakan
secara tidak langsung.

Kesunyataan Ketiga tentang penghancuran penderitaan, wa-
laupun bergantung pada diri sendiri, berada di luar jangkauan
pengertian rasional dan bersifat spiritual (lokuttara), tidak seperti
dua kesunyataan yang pertama yang bersifat duniawi (lokiya).

Kesunyataan Ketiga murni pencapaian sendiri - Dhamma yang
dipahami oleh mata batin (sacchikatabba).

Kesunyataan ini harus dipahami melalui pelepasan sempurna.
Ini bukanlah masalah melepaskan obyek luar, tetapi kemelekatan
batin pada dunia luar.

Dengan penghancuran seluruh kemelekatan ini Kesunyataan
ketiga direalisasi. Harus dicatat bahwa hanya menghancurkan
seluruh kekuatan ini bukanlah Kesunyataan ke tiga - Nibbana.
Bila demikian itu serupa dengan kemusnahan, hidup Nibbana
harus direalisasi dengan menghancurkan kekuatan yang mengikat
seseorang dengan hal duniawi.

Harus pula dipahami bahwa Nibbana tidaklah dihasilkan
(uppadetabba) tetapi dicapai (pattabba). 1a dapat dicapai dalam
kehidupan kali iri juga. Oleh karena itu walaupun tumimbal
lahir merupakan salah satu Ajaran utama Agama Buddha, tujuan
Agama Buddha tidak bergantung pada kelahiran yang akan
datang.

Kesunyataan Ketiga harus dipahami dengan mengembangkan
Kesunyataan keempat.




28, Untuk menghancurkan satu kekuatan besar unsur kuat harus
dikembangkan,

29, Kedelapan unsur murni bersifat mental.

3(). Delapan kckuatan mental yang baik dihimpun untuk menyerang
satu kckuatan jahat yang terpendam.

31. Kcsucian mutlak, pembebasan sempurna dari semua

kelakhiwggberulang, pikiran bebas dari segala napsu keinginan, keabadian
(awnata) merupakan kebahagiaan yang menyertai kemenangan agung
ini.

32. Pembebasan lebih merupakan kesucian mutlak daripada satu
kesempurnaan.

13. Dalam setiap permasalahan seseorang boleh mengajukan per-
tanyaan - Apa yang disempurnakan? Apa yang disucikan?
Iidak ada mahluk atau kesatuan yang lahir yang bersifat tetap
dalam Agama Buddha, tetapi ada satu arus kesadaran.

L.cbih tepat mengatakan hahwa arus kesadaran ini disucikan de-
ngan menyingkirkan semua kekotoran.
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KHOTBAIl KEDUA

Anattikkhana Sutta

Pada suatu ketika Yang Mulia sedang di Taman Rusa, di Isipatana,
deckat Benares. Kemudian Yang Mulia memanggil kelompok lima
orang Bhikkhu dengan berkata; “0, para Bhikkhu!”

“Yang Mulia,” jawab mereka.
Seterusnya Yang Mulia berbicara sebagai berikut:

“Badan jasmani (rupa), o para Bhikkhu, tidaklah mempunyai
jiwa (anatta). Jika, o para Bhikkhu, di sini ada jiwa'® maka badan
jasmani ini tidak menjadi sasaran penderitaan. * Biarlah badan jasmani
ini seperti ini, biarlah badan jasmani ini tidak seperti ini,’
kemungkinan seperti itu juga ada. Tetapi karena badan jasmani ini
tidak mempunyai jiwa, ia menjadi sasaran penderitaan, serta tidak
ada kemungkinan untuk (memerintah), *Biarlah seperti ini, biarlah
tidak seperti ini!”

Demikian pula dengan perasaan (vedana), persepsi (sanna),
bentuk-bentuk pikiran (samkhara), dan kesadaran (viAinana) '°, juga
tidak mempunyai jiwa.?®

“Apakah yang kalian pikirkan, o para Bhikkhu, apakah badan
jasmani ini abadi atau tidak abadi?”

“Tidak abadi (anicca), Yang Mulia.”

“Apakah yang tidak abadi itu menggembirakan ataukah
menyakitkan?”

“la menyakitkan (dukkha), Yang Mulia.”
“Lalu dapatkah dibenarkan, memikirkan apa yang tidak abadi,

17. Mahavagga halaman 13, Sarhyutta Nikaya bagian iii, halaman 66.

18. Mahluk yang lahir yang abadi, tida!: berubah, diciptakan oleh Dewa atau berasal
dari Paramatma (asal-usul para Dewa).

19. Yang disebut manusia terdiri dari lima kelompok. Diluar lima ini tidak ada
mahluk. Jika seseorang menghilangkan kelompok, tidak ada yang tersisa, satu
jiwa tidak berada di manapun dari salah satu kelompok ataupun dalam mereka
secara keseluruhan, ataupun di luar mereka.

20. Sang Buddha membuat pemyataan sama sepeti di atas berkenaan dengan masing-
masing empat unsur yang tersisa dari apa yang disebut manusia. Sang Buddha
mengajukan pertanyaan yang sama berkenaan dengan masing-masing unsur
yang membentuk manusia. %erjemahan di sini diringkas.



72 SANG BUDDHA Bab 6.

menyakitkan dan tldak kekal sebagai, ‘Ini milikku; ini aku;
ini jiwaku?”
'entu saja tidak benar, Yang Mulia.”

‘Demikianlah, o para Bhikkhu, perasaan, persepsi, bentuk-bentuk

piklran dan kesadaran tidaklah kekal dan menyakitkan™.

"Dapatkah dibcnarkan memikirkan apa yang tidak abadi,
menyakitkan dan tidak kekal sebagai, ‘Ini milikku; ini aku; ini
flwaku?*'?

“Tentu tidak, Yang Mulia.”

"Sclanjutnya, o para Bhikkhu, semua badan jasmani, apakah
millk masa lalu, saat ini atau yang akan datang, milik pribadi atau
bukan, kasar atau halus, rendah atau tinggi, jauh atau dekat,
scharusnya dipahami dengan pengetahuan yang benar dalam sifat
yang sesungguhnya - ‘Ini bukan milikku (n’ etam mama), ini bukan
uku (n'eso h’amasmi); ini bukan jiwaku (na me so atta).”

“Semua perasaan, persepsi, bentuk-bentuk pikiran dan kesa-
duran, apakah milik masa lalu, saat ini atau yang akan datang, mi-
Ik pribadi atau bukan, kasar atau halus, rendah atau tinggi, jauh
atnu dekat, seharusnya dipahami dengan pengetahuan yang benar
dalam sifat hakekatnya sebagai, ‘Ini bukan milikku; ini bukan aku;
Inl bukan jiwaku.™

"Para siswa Ariya yang terpelajar yang melihat hal itu menjadi
jlilkk pada badan jasmani, pada perasaan, pada persepsi, bentuk-
benuk plkiran, pada kesadaran; lepas dari benda yang menjijikkan
dan bebas melalui ketidakmelekatan. Lalu dalam diri sendiri timbul
pengetahuan, “aku sudah bebas”. Ia memahami bahwa tumimbal
tuhir nuduah berakhir, menjalani Kehidupan Suci, mengerjakan apa
yunyg harus dikerjokan, tak akan ada keadaan seperti ini lagi.”

“Demliklaniah pcmyataan Yang Mulia, dan para Bhikkhu yang
berbahagin menyambut kata-kata Yang Mulia.”

Pada sant Sung Buddha membabarkan ajaran ini, pikiran kelom-
pok lima orang Bhikkhu bebas dari kekotoran, tanpa kemelekatan®
pada apapun

21. Dcn‘fln napsu keinginan (tunha) orang berpikir secara salah:-"Ini aku™. Dengan
pandangan salah orang berpikir: "Ini jiwaku”. Ini merupakan tiga kesa-
lahpengertian (maAAand)

22. Yaitu mereka mencapai tingkat Arahat.

BAB 7

PEMBABARAN DHAMMA

“Bahagia adalah kelahiran para Buddha. Bahagia adalah meng-
ajarkan Dhamma agung. Bahagia adalah persatuan Sangha. Bahagia
adalah ketertiban dari mereka yang bersatu.”

DHAMMAPADA

Perubahan Yasa dan Teman-temannya.

Di Benares berdiam seorang putra jutawan, bernama Yasa, yang
hidup dalam kemewahan. Pada suatu pagi ia bangun awal dan merasa
sangat muak karena melihat para pembantu serta pemusik wanita tidur
dalam sikap yang tidak pantas. Semua pemandangan itu demikian men-
jijikkan sehingga istana bagaikan rumah pembakaran mayat. Men-
yadari kesia-siaan kehidupan duniawi, ia meninggalkan rumah sambil
berkata: “Aku menderita, aku tertekan”, pergi ke arah Isipatana tempat
Sang Buddha sedang berdiam setelah membimbing lima orang Bhikkhu
mencapai tingkat Arahat.'

Pada saat itu Sang Buddha, seperti biasa, sedang berjalan bolak-
balik di alam terbuka. Melihat ia datang dari kejauhan, Sang Buddha
berhenti berjalan-jalan lalu duduk di tempat yang tersedia. Yasa berdiri
tidak jauh dari Beliau dan meratap, “O aku menderita! Aku tertekan!”

Sang Buddha kemudian berkata: “Kemarilah, di sini tidak ada
penderitaan, o Yasa! Kemarilah di sini tidak ada tekanan, o Yasa!
Datanglah Yasa! Duduklah. Aku akan babarkan Dhamma untukmu.”

Yasa yang menderita, bergembira mendengarkata-kata Sang Buddha
yang membangkitkan semangat. Dengan melepas sandal keemasannya,
iamenghadap Sang Buddha, dengan hormat memberi salam lalu duduk
di satu sisi.

1. Peristiwa terjadi pada hari ke lima setelah pembabaran Khotbah pertama ketika kelima orang
Bhikkhu telah mencapai tingkat Arahat.
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Sang Buddhi membabarkan ajaran untuknya dan ia mencapai tingkat
kesucian pertama (Sotapatti).

I'ertama Sang Buddha berbicara tentang kedermawanan (dana),
moralitas (sila), keadaan surga (sagga), keburukan kesenangan indria
(kamadinava), kebahagiaan meninggalkan kehidupan duniawi
(nekkhammanisamsa). Pada waktu Beliau melihat bahwa pikirannya
tclah tenang dan siap menerima ajaran yang lebih mendalam, Beliau
mengajarkan Empat Kesunyataan Mulia.

Ibu Yasa yang pertama kali melihat kepergian anaknya, melaporkan
hal itu kepada suaminya. Si jutawan segera mengirim penunggang kuda
ke empat penjuru; ia sendiri pergi ke arah Isipatana, mengikuti jejak
sandal keemasan. Dari jauh Sang Buddha melihat kedatangannya dan
dengan kekuatan batin Beliau berkehendak agar ia tidak dapat melihat
anaknya.

Si jutawan menghadap Sang Buddha dan dengan hormat bertanya
apakah Beliau telah melihat anaknya Yasa.

“Baiklah, silakan duduk. Kamu akan dapat melihat anakmu,” kata
Sang Buddha.

Puas dengan kabar gembira itu, ia duduk. Sang Buddha memba-
barkan ajaran untuknya; ia begitu gembira sehingga berseru:

*Hebat, o Guru, hebat! Ini bagaikan, Guru, seorang diluruskan dari
yang bengkok, atau dijelaskan dari tersembunyi, atau ditunjukkan jalan
dari kepergian yang tersesat, atau membawa lampu di tengah kegela-
pan, sehingga mereka yang mempunyai mata dapat melihat! Begitulah-
ajaran yang telah dibabarkan dalam berbagai cara oleh Yang Mulia.

“Saya, Guru, berlindung kepada Buddha, Ajaran dan Persaudaraan
Para Siswa. Biarlah Guru menerima saya sebagai seorang pengikut,
yang telah mengambil perlindungan dari saat ini sampai akhir
kehidupan!”

Ia adalah pengikut awam pertama yang mencari perlindungan dengan
tiga bait doa.

Ketika mendengarkan khotbah yang dibabarkan untuk ayahnya,
Yasa mencapai tingkat Arahat. Sang Buddha lalu menarik kembali
kekuatan kehendakNya sehingga ayah Yasa dapat melihat anaknya. Si
jutawan memandang anaknya dan mengundang Sang Buddha serta
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para siswa untuk mencrima dana pada keesokan harinya. Sang Buddha
menyatakan persctujuan Beliau pada undangan itu dengan berdiam
diri.

Setelah kepergian si jutawan Yasa memohon kepada Sang Buddha
agar diberkahi Penabisan Awal®> dan Lebih Tinggi.

“Datanglah, o Bhikkhu! Ajaran telah dibabarkan dengan cermat.
Jalankanlah Kehidupan Suci untuk mencapai akhir penderitaan secara
tuntas.” Dengan kata-kata itulah Sang Buddha menganugerahkan
Penabisan Lebih Tinggi.?

Dengan Y.A. Bhikkhu Yasa jumlah para Arahat menjadi enam.

Sesuai undangan, Sang Buddha mengunjungi rumah si jutawan
dengan enam orang siswa Beliau.

Ibu dan (bekas) istri Y.A. Bhikkhu Yasa setelah mendengarkan
ajaran yang disampaikan oleh Sang Buddha, setelah mencapai tingkat
Kesucian pertama, menjadi dua orang wanita umat awam pertama*
Sang Buddha.

Y.A. Bhikkhu Yasa mempunyai empat teman terkenal bernama
Vimala, Subahu, Punnaji dan Gavampati. Ketika mereka mendengar
bahwa teman mulia mereka telah memangkas rambut dan janggutnya,
serta mengenakan baju kuning, memasuki kehidupan tanpa rumah
tangga, merecka menjumpai Y.A. Bhikkhu Yasa, menyatakan keinginan
mereka untuk mengikuti contohnya. Y.A. Bhikkhu Yasa memperke-
nalkan mereka kepada Sang Buddha, dan setelah mendengar Dhamma,
mereka juga mencapai tingkat Arahat.

Lima puluh orang lagi teman Y.A. Bhikkhu Yasa, yang berasal dari
keluarga terkemuka di berbagai daerah, juga menerima petunjuk Sang
Buddha, mencapai tingkat Arahat dan memasuki Persaudaraan Suci.

2. Pabhajja, secara harafiah - meneruskan perjalanan atau pengasingan diri, diartikan sebagai
ijin memasuki Persaudaraan Suci dengan berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Sangha.

3. Pada masa awal Persaudaraan Pgra Siswa, Penabisan Lebih Tinggi Upasampada, secara
harafiah penuh dengan moralitas, dianugerahkan dengan kata-kata itu. Lihat bab 14.

4. Upasaka (pria), Updsika (wanita), secara harafiah orang yang berhubungan dekat dengan
Tiga Permata. Dua istilah itu dipakai oleh pria dan wanita pengikut awam Sang Buddha.
Seorang menjadi Updsaka atau Updsika segera setelah mengambil Tiga Perlindungan, yaitu,
Buddharn saranam gacchami - aku berlindung kepada Buddha,

Dhammarn saranam gacchami - aku berlindung kepada dhamma
Sangharh saranar gacchami - aku berlindung kepada Sangha. Itulah bait tiga unsur (Teracika).
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Hampir dua bulan berlalu setelah Penerangan Sempurna Beliau,
jumlah para Arahal berangsur meningkat menjadi enam puluh. Mereka
semua herasal dari keluarga terkemuka dan anak-anak dari para ayah
yang terpandang.

Pembabar Kesunyataan Yang Pertama (Dhammaduta)

Sang Buddha yang, dalam waktu singkat, berhasil memberi pene-
rangan pada enam puluh siswa, memutuskan untuk mengirim mereka
scbagai pembabar Kesunyataan untuk mengajarkan Dhamma baru Beliau
bagi semua tanpa perbedaan. Sebelum mengutus mereka ke berbagai
arah Beliau menasihati mereka sebagai berikut:

*“‘Aku telah bebas, o para Bhikkhu, dari semua belenggu, baik surgawi
maupun manusiawi”.

*“Kalian juga, o para Bhikkhu, telah bebas dari semua belenggu, baik
surgawi maupun manusiawi.

“Pergilah, o para Bhikkhu, demi kebaikan banyak pihak, demi
kebahagiaan banyak pihak, atas dasarkasih sayang kepada dunia, demi
kebaikan, manfaat, dan kebahagiaan para dewa® dan manusia. Jan-
ganlah dua orang pergi dalam satu arah. Ajarkanlah, o para Bhikkhu,
Dhamma, yang indah pada awal, indah pada pertengahan, indah pada
akhirnya, baik yang tersirat maupun tersurat. Nyatakanlah Kehidupan
Suci®, yang sempurna dan murni.

“Ada manusia dengan sedikit debu pada mata mereka, yang jika
tidak mendengar Dhamma, akan jatuh. Mereka itulah yang akan
memahami Dhamma.”

“Aku juga, o para Bhikkhu, akan pergi ke Uruvela di Senanigama,
dalam rangka mengajar Dhamma.”

“Kalian yang telah melaksanakan tugas kalian’, kibarkanlah Ben-
dera Orang Bijaksana. Ajarkanlah Dhamma Agung. Bekerjalah demi
kebaikan pihak lain.”-

5. Lihat catatan tentang para dewa (Deva)

6. Istilah bahasa Pili Brahmacariya tidak ada hubungan apapun dengan Dewa atau Brahma. la
dipergunakan dalam arti mulia atau suci.

7. Samussayatha saddhammam - desayanti isiddajam
Katakattabbakammanta - parattham patipajjatha.
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Jadi Sang Buddha adalah guru agama pertama yang mengutus para
siswa Beliau yang sudah ditabiskan dan mencapai pencrangan untuk
membabarkan Ajaran atas dasar kasih sayang kepada pihak lain, Dengan
tanpa tempat tinggal tetap, seorang diri dan tanpa uang, para utusan
pertama ini diharapkan berkelana dari tempat ke tempat untuk meng-
ajarkan Dhamma yang mulia. Mereka tidak mempunyai kekayaan materi
lain kecuali jubah yang melindungi tubuh mereka dan mangkok untuk
menerima makanan. Karena daerah sangat luas dan pekerja relatif
sedikit, mereka dinasihati agar melakukan perjalanan keagamaan mereka
seorang diri. Karena mereka adalah Arahat yang telah bebas dari segala
keterikatan indria, tujuan utama dan satu-satunya adalah mengajar
Dhamma serta menyatakan Kehidupan Suci (Brahmacariya). Peranan
asli para Arahat, yang telah mencapai tujuan hidup mereka, adalah
bekerja untuk meninggikan moral masyarakat dengan contoh dan tata
susila. Pengembangan materi, walaupun perlu, bukanlah urusan me-
reka.

Pendirian Kelompok Sangha

Pada saat itu ada enam puluh orang siswa Arahat di dunia. Dengan
Para Suci ini sebagai inti, Sang Buddha mendirikan satu kelompok
silibat yang ‘demokratis dalam peraturan dan pemerataan dalam pem-
bagian.’ Anggota semula berasal dari masyarakat yang sangat terpan-
dang dan semua terpelajar serta kaya, tetapi Persaudaraan Para Siswa
terbuka untuk semua, tidak memandang kasta, kelas atau golongan.
Baik muda maupun tua, berasal dari semua kasta, bebas memasuki
Sangha dan hidup sebagai saudara dalam satu keluarga tanpa perbe-
daan. Pesaudaraan Mulia para Bhikkhu ini, yang masih ada sampai saat
ini, merupakan perkumpulan silibat berdasarkan sejarah yang tertua di
dunia.

Tidak semua diharapkan untuk meninggalkan kehidupan rumah
tangga dan memasuki kehidupan tanpa rumah tangga. Sebagai umat
awam, mereka juga dapat menjalankan kehidupan baik sesuai dengan
Dhamma dan mencapgi Kesucian. Orang tua dan (bekas) istri Y.A.
Bhikkhu Yasa, misalnya, merupakan pengikut awam Sang Buddha
yang terkemuka. Mereka bertiga cukup maju batinnya untuk mencapai
Kesucian tingkat pertama.

Dengan enam puluh Arahat, sebagai utusan Kesunyataan yang baik,
Sang Buddha memutuskan untuk memperkenalkan ajaran Dhamp
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mulia Beliau, membabarkan ajaran han
mendengarkannya. ! ya untuk mereka yang bemaksud

Masuknya Tiga Puluh Pemuda

Sang Buddha berdiam di Isipatana di Benares selama Beliau suka

lalu pergi ke Uruvela. Dal ; . )
di hutan alam perjalanan Beliau duduk di bawah pohon

Pada waktu i tiga puluh orang pemuda baha ia pergi istri
me'rcka ke hutgn yang. Sama untuk bersuka ria. iarg::]ags:l::g::n:stir;
antara mercka tidak beristri, ia mengajak seorang pelacur. Ketika merek
sedang bersuka ria wanita jty menghilang dengan barang-barang berh .
mereka. Para pemuda mencarinya dalam hutan; ketika mel%hal Szrr%;

Buddha, mereka bert . .
jalan it anya apakah Beliau melihat seorang wanita lewat

Mcnurul'pikiran kalian, pemuda, manakah yang lebih baik; mencari
Scorang wanita atau mencari diri sendiri?”® tanya Sang Buddha

encan diri sendiri lebih baik, o Guru!” jawab para pemuda.

“Jika demikian, duduklah Ak . .
Kalian." Kata Sang Buddhy . u akan mengajarkan ajaran untuk

“Baik, Guru " jawab mereka, den
N » dengan hormat memberj
Yang Mulia, laly duduk dengan penuh harap. salam kepada

Mereka dengan cermat i
kesunyalaan,v_og mendengarkan Beliau dan memperoleh “Mata

Setelah itu mereka masuk Pe ;
. rsaudaraan Pa
rima penabisan Lebih Tinggi. ra Siswa dengan mene-

8. Mencari dini sendiri Kum ini
. pulan kata ini sangat penung. A
1 8. Altanam merupakan bentuk i
; .::::rgpc b;:;:ru d‘;: sendin. Dxlslm Sang Buddha tidak menunjuk jiwa f:au sem:n:al?pl;sm:
o et rlr;a a.Im Manusia seperti yang berusaha untuk ditunjukkan oleh bcbcr:,)a
B, keb‘;radaga nl:;:n:‘li:nnlg(hgubﬂh; ngakuikadmya jiwa jika Beliau dengan tegas
penola Jal ‘1 Belhau yang kedua? Sang Buddh -
ata ini hanya dalam anj mengenali din sendini” atau “mclilfal ke d:l’anr::u unaken kaua

9. Dhammacakkhy - inj . )
dagami dan Andgami U % P33 Uga Jalan ke kesucian lebih rendah, Sotdpatti, Saka.
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Masuknya Tiga Orang Kassapa Bersaudara

Berkelana dari tempat ke tempat, pada waktunya, Sang Buddha tiba
di Uruvela. Di sini hidup tiga pertapa (Jatila) dengan rambut kusut,
dikenal scbagai Uruvela Kassapa, Nadi Kassapa dan Gaya Kassapa.
Mercka bersaudara hidup terpisah dengan lima ratus, tiga ratus dan dua
ratus murid masing-masing. Yang tertua sangat tergila-gila dengan
pencapaian spiritualnya dan mempunyai pandangan salah bahwa ia
seorang Arahat. Sang Buddha pertama kali menjumpainya dan meminta
ijin untuk bermalam di kamar apinya, di mana terdapat raja ular yang
ganas. Dengan kekuatan batin Sang Buddha menenangkan ular itu. Ini
menggembirakan Uruvela Kassapa, ia lalu mengundang Sang Buddha
untuk tinggal di sana sebagai tamunya. Sang Buddha terpaksa mem-
perlihatkan kemampuan batin Beliau di berbagai kesempatan untuk si
pertapa, tetapi ia tetap pada kepercayaannya, bahwa Sang Buddha
bukanlah seorang Arahat sebagaimana Beliau adanya. Akhirnya Sang
Buddha dapat menyadarkannya bahwa Beliau sungguh seorang Arahat.
Setelah itu ia dan para pengikutnya memasuki Persaudaraan Para Siswa
dan memperoleh Penabisan Lebih Tinggi.

Saudaranya dan para pengikut mereka juga mengikuti contoh itu.
Dengan disertai tiga orang Kassapa bersaudara dan seribu pengikut
mereka, Sang Buddha pergi ke Gaya Sisa, tidak jauh dari Uruvela. Di
sini Beliau membabarkan Adittapariyaya Sutta, setelah mendengarkan
itu, semua menjadi Arahat

Aditta-Pariyaya Sutta-Khotbah tentang “Semua dalam keadaan
terbakar”

“Semua-dalam keadaan Berkobar, o para Bhikkhu! Apakah, o para
Bhikkbhu, yang terbakar?

“Mata dalam keadaan terbakar. Bentuk dalam keadaan terbakar.
Kesadaran mata dalam keadaan terbakar. Sentuhan mata dalam keadaan
terbakar. Perasaan yang menyenangkan atau menyakitkan atau tidak
menyenangkan maupun tidak menyakitkan, yang timbul dari sentuhan
mata dalam keadaan terbakar. Oleh apakah iadinyalakan? Aku nyatakan
dengan api napsu keinginan, kebencian, ketidaktahuan, kelahiran,
kesakitan, kesedihan dan keputusasaan ia dinyalakan.
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“Dengan merenungkan itu, o i i
: ierenun » 0 para Bhikkhu, siswa Ari
:lel;,'palajar menjadi jijik terhadap mata, bentuk, kesadaran x:zi: ):::f
vt l311;16Ir]r:lilltgal,(aperasaan apapun - menyenangkan, menyakitkan 'tidak
N maupun tidak menyakitkan - ja t bul dari :
dengan mata. Ia menjadi muak d i suars, Hidu nan
| . engan telinga, suara, hid
lidah, rasa, badan, sentuhan, piki sadarar bars.
» b , » Pikiran, obyek mental, kesadaran batin
:iedl;tll:h:)r;nt;z::;}] gﬁ:lsaan apapun - menyenangkan, menyakitkan atal;
Mmaupun tidak menyakitkan - ia timb
sentuhan dengan batin Dengan muak i o pelopaen
_ D a melepaskan; dengan pele
ia bebas. Ia memahami bahwa kelahiran telah berakl;gir. r[r)leenj’):l?:i]

Kehidupan Sucj melakukan a ilakukan
. , a yang h i
tidak ada keadaan seperti ini lsgi.?: ® hams dilak - don di sana

Ketika Sang Buddha menyj ini
yimpulkan khotbah ini semua Bhj
menghancurkan semua kekotoran dan mencapai tingkat A:lahaltnkkhu

Masuknya Sariputt = .
dalam Sangha, putta dan Moggallana, Dua Orang Siswa Utama

Tidak jauh dari Rajagaha, di desa Upatissa, . juga dikenal sebagai

Nalaka, di sana hid :
Sari). 1dup seorang pemuda cerdas bernama Sariputta (anak

Karena ia berasal dari kel i itu,iaj i
Uponns ¢luargaterkemukadi desa itu, ia Jugadipanggil

Upatissa dibesarkan dalam kem
a di rkan ewahan. Ia mempunyaj s
E:?izt:latm l;::l;’g:. ;E(t))ll:ta. Juga dikenal sebagai Moggall&ni:z, dingane(:i:gg
- ubungan sangat dekat sejak wakt yang | i
P::: Suatu hari ketika rpcreka berdua sedang menikriatigpuarl:::az:ks;tg:
yaan, mereka menyadari betapa kosong, betapa sementara, semua kese-
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nangan indria, Morcka segera memutuskan untuk meninggalkan dunia

.ga mencari jalan Pcmbebasan. Mereka berkelana dari tempat ke tempat
¢damaian.

Kedua pencari muda ini pertama kali pergi kepada Sasjaya, yang
mempunyai bunyak pengikut, dan mencari bimbingannya.Tidak lama
mereka menguasai pengetahuan tak lengkap yang diberikan guru mereka,
tetapitidak puas dengan ajarannya - karena mereka tidak dapat
menemukan obat untuk penyakit dunia yang menyerang umat manusia,
mereka mceninggalkannya dan berkelana kian kemari untuk mencari
kedamaian. Mecreka mendatangi banyak brahmin dan pertapa terkenal
tetapi mana saja mereka menjumpai kekecewaan. Akhirnya mereka
kembali ke desa masing-masing dan saling berjanji bahwa siapa yang
pertama menemukan sang jalan harus memberi tahu kepada yang lain.

I'ada saat itulah Sang Buddha mengutus enam puluh orang siswa
pertama Beliau untuk membabarkan Dhamma mulia kepada dunia.
Sang Buddha sendiri melanjutkan perjalanannya ke Uruvela, dan Y.A.
Ithikkhu Assaji, salah seorang dari lima orang siswa pertama, pergi ke

uruh Rajagaha.

Kamma baik si pencari kini membantu mereka, bagaikan melihat
dengan mata penuh simpati kemajuan spiritual mereka. Upatissa yang
wcdang berkelana di kota di Rajagaha , kebetulan berjumpa
dengan seorang pertapa dengan penampilan agung dan sikap mulia
yang segera mcnarik perhatiannya. Mata pertapa ini memandang ke
bawah dengan jarak sejengkal, dan wajahnya yang tenang
menand akan kedamaian mendalam dalam dirinya. Dengan sikap
tubuh yang baik, jubah teratur rapi, tokoh mulia ini lewat dengan
langkah teratur dari pintu ke pintu, menerima sesuap makanan yang
diberikan oleh para demmawan ke dalam mangkok beliau.
Sebelumnya tak pernah kulihat, ia berpikir sendiri, seorang pertapa
seperti ini. Beliau pasti salah seorang dari mereka yang telah
mencapai tingkat Arahat atau salah seorang yang sedang
mempraktekkan jalan yang menuju pencapaian  Arahat.
Bagaimana seandainya aku menghampiri beliau dan bertanya, “Demi
siapakah, Yang Mulia, anda telah meninggalkan dunia? Siapakah guru
anda? Ajaran siapakah yang anda jalani?”

Meskipun demikian Upatissa menahan diri tidak bertanya karena ia
pikir dengan perbuatan itu ia akan mengganggu perjalanan beliau.
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Upataissa, pengikut yang baru pasti tidak mempunyai cukup
kata-kata umuk menyampaikan terima kasihnya yang mendalam
kcpada kepada guru mulianya, yang tclah memperkenalkan ajaran
mulia Sang Buddha kepadanya. Ia mecnyatakan sangat berhutang
budi pada penjclasan cemerlang entang  kebenaran, sctelah
memperoleh keterangan scper{unyn tentang Sang Guru, ia lalu
mohon diri.

Kelak, pengabdian yang ia tunjukkan kepada sang guru demikian
hexin schingga sejak ia mendengar Dhamma dari Y.A. Bhikkhu Assaji,
di manapun ia mendengar sang guru berdiam, ke arah itulah ia akan
merungkapkan tangan sebagai sikap hormat, dan ke arah itu pulaia akan
meletakkan kepalanya pada saat ia akan tidur. .

Sckarang, sesuai dengan janji, ia kembali pada temannya Kolita untuk
menyampaikan berita bahagia. Kolita, yang sebijaksana temannya, juga
mencapai tingkat Kesucian pertama pada waktu mendengarkan seluruh
syair itu. Sangat bahagia dengan keberhasilan mereka dalam mencari
Kedamaian, sesuai ikatan tugas, mereka pergi menemui guru mereka
Sadjaya dengan tujuan mewartakan ajaran yang baru. Gagal dalam
usaha mereka, Upatissa dan Kolita, diikuti oleh banyak pengikut Sasijaya,
yang telah siap menggabungkan diri, pergi ke Vihara Veluvana untuk
mengunjungi Guru mereka yang tekenal, Sang Buddha.

Sesuai dengan permintaan mereka, Sang Buddha menerima mereka
berdua dalam Pesaudaraan Para Siswa dengan hanya mengucapkan
kata-kata - Etha Bhikkhave! (Datanglah, o para Bhikkhu!)

Dua minggu kemudian, Y.A. Bhikkhu Sariputta mencapai tingkat
Arahat pada waktu mendengarkan Sang Buddha membabarkan Vedana
Parigaha Sutta untuk seorang pertapa kelana Dighanakha. Pada malam
hari itu juga Sang Buddha mengumpulkan para siswa Beliau dan
menganugerahkan kedudukan sebagai Siswa pertama dan ke dua dalam
Sangha untuk Thera Upatissa (Sariputta) dan Kolita (Moggalldna), yang
juga telah mencapai tingkat Arahat seminggu sebelumnya.
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SANG BUDDHA DAN SANAK KELUARGA
BELIAU

“Melayani sanak keluarga adalah sugn, berkan.”
MANGALA SUTTA
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Pernlapan persiapan dibuat untuk Beliau bertempattinggal di Taman
Nigiodha, milik Sakya. Kerabat tua Sakya yang sombong, berpikir
dalam din sendiri: “Ia adalah saudara muda kami, keponakan kami,
c¢ucu kami, berkata mereka pada pangeran muda: ‘“‘Kamu menghor-
matinya; kami akan duduk di belakangmu.” Karena mercka duduk
tnpa memberi penghormatan pada Beliau sebagaimana mestinya,
IBcliau mengatasi kesombongan mereka dengan terbang ke udara dan
mempertunjukkan “Keajaiban Ganda™.! Raja, karena melihat kejadian
yang hebat ini, dengan serta merta menghormatiNya, sambil berkata
bahwa ini adalah penghormatannya yang ketiga.? Semua orang Sakya
kemudian terpaksa memberi penghormatan pada Beliau sebagaimana
mestinya. Lalu Sang Buddha turun dari langit dan duduk di tempat
duduk yang dipersiapkan untuk Beliau. Sanak saudara yang rendah
hati, mengambil tempat mereka ingin mendengarkan Ajaran Beliau.

Pada saat ini hujan lebat yang tak diduga turun diatas kaum kerabat
Sakya. Peristiwa yang aneh ini menghasilkan Vessantara Jataka® untuk
memperlihatkan bahwa hal yang serupa berlangsung dihadapan sanak
saudaranya dalam suatu kehidupan sebelum ini.

Orang-orang Sakya sangat gembira dengan ceramah tersebut, dan
mereka pergi, tanpa mengetahui bahwa adalah tugas mereka untuk
mengundang Sang Buddha dan para murid Beliau untuk makan siang.
Tak teringat oleh Raja juga untuk mengundang Sang Buddha, walaupun
ia berpikir sendiri - “Bila anakku tidak datang ke rumahku, ke mana
ia akan pergi?” Sampai di rumah, ia menyiapkan beberapa macam
makan karena mengharapkan kedatangan mereka ke istana.”

1. Yamaka Patihariya, sering diterjernahkan sebagai ‘Kegaiban Ganda' suatu kejadian batiniah
yang hanya seorang Buddha yang dapat memperumjukkannya. Dengan kekustan batinNya
Beliau menciptakan api dan air yang keluar dan pori-pori tubuh secara serempak. Penjelasan
Pajisambhidamagga menyatakan bahwa api dan air diartikan scbagai sinar merah dan binv

2. Ia menghomatiNya untk yang peramna kali ketika ia melihai kaki pangeran bayi itu terletak
di atas kepala Peripa Asita yang ia harapkan bayi tersebut memujanya. Penghormatan yang
kedua terjadi pada Pesta Perayaan Memnbsjak ketika is melihat Pangeran cilik tersebut duduk
berxilang kaki di atas dipan, tekun bermeditasi.

3. Lihat Jalaka vol vi, hal 479-No. 547, Dhammapadatthakatha, vol iii, hal 163-164. Ceritera
menarik ini merupakan Penjelasan Jataka yang lerpanjang, menggambarkan kedermawanan-
nya yang tak ada bandingnya.
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